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Penelitian ini berfokus pada implementasi nilai karakter jujur melalui 
program kantin kejujuran di SDN Banyubening I Gunungkidul yang belum pernah 
diungkap sebelumnya.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
implementasi nilai karakter jujur melalui program kantin kejujuran di SDN 
Banyubening I Gunungkidul.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan desain studi 
kasus. Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sehingga subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru penanggung jawab, 
pengelola kantin kejujuran, dan siswa. Pengumpulan data diambil melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan menggunakan 
langkah-langkah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi nilai karakter jujur 
melalui program kantin kejujuran di SDN Banyubening I Gunungkidul 
dilaksanakan melalui kegiatan rutin (ketika menghitung dan mencatat jumlah 
setoran, saat kegiatan jual beli, dan ketika mencatat catatan harian), kegiatan 
spontan (ketika ada siswa yang lupa membayar), keteladanan (ada guru dan 
karyawan yang membeli di kantin kejujuran), dan pengondisian (ada banner 
kantin kejujuran, slogan kejujuran, tempat makanan dan minuman, kotak uang, 
daftar harga, tata cara pembelian dan tata tertib serta peringatan untuk membayar). 
Pembiasaan tersebut dilakukan dengan mengajak siswa untuk berperan langsung 
dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan di kantin kejujuran. Kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan oleh siswa lebih banyak merupakan tindakan moral karena siswa 
berperan dalam pengorganisasian kantin kejujuran dan siswa lebih sering 
melakukan tindakan moral dalam kegiatan jual beli. Keteladanan dapat dilihat 
dengan adanya guru dan karyawan yang membeli di kantin kejujuran dan 
melaksanakan proses jual beli seperti siswa.  
  




THE IMPLEMENTATION OF HONEST CHARACTER VALUES 
THROUGH THE HONESTY CANTEEN PROGRAM IN THE 








This research focuses on the implementation of honest character values 
through the honesty canteen in the Elementary School of Banyubening I 
Gunungkidul which never revealed before. The purpose of this research is to 
describe the implementation of honest character values through the honesty 
canteen in the Elementary School of Banyubening I Gunungkidul. This research 
use a descriptive qualitative research with case study design. 
In determining the informants of the research, the writer uses a purposive 
technique, so that the subjects of this research are the principal, the teacher who 
in charge of the honesty canteen, the honesty canteen managers, and students. 
Data collection were obtained through interview, observation, and 
documentation. The data were analyzed by data collection, data reduction, data 
display, and conclusion/verification. The data checking technique used source 
triangulation and technique triangulation.  
The results of this research showed that the implementation of honest 
character values through the honesty canteen in the Elementary School of 
Banyubening I Gunungkidul are implemented through routine activity (when 
count and record the number of deposits, while the buying and selling activities, 
and when record the daily note), spontaneous activity (when there are students 
who forgot to pay), exemplary (there are teachers and employees who purchased 
in the honesty canteen), and conditioning (there’s a banner, slogans about 
honesty, food and beverage outlets, money boxes, price list, the purchasing 
procedures and rules, and warnings to pay for the purchase). The habituation was 
performed by referring students to play a role direcly in carrying out the activities 
in honesty canteen. The activities which undertaken by students more are moral 
action because students have a role in organizing the honesty canteen and 
students more frequently doing the moral action in the buying and selling 
activities. Exemplary can be seen in the presence of teachers dan employees who 
purchased in the honesty canteen and carry out the process of buying and selling 
such students.  
 










Orang-orang yang berkata jujur akan mendapat 3 perkara, yaitu kepercayaan, 
cinta dan rasa hormat. (Ali Bin Abi Thalib) 
Karakter tidak dapat diwariskan. Orang membangunnya hari demi hari dengan 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1). Dari pengertian tersebut dapat 
diketahui bahwa pendidikan dilaksanakan secara terencana untuk 
mengembangkan potensi peserta didik dalam ranah  pengetahuan, sikap, maupun 
keterampilan. Pendidikan tidak hanya mengajarkan ilmu pengetahuan, namun 
juga memberikan gambaran kepada siswa bagaimana harus bersikap dan memiliki 
kepribadian yang baik.  
Di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 sudah dijelaskan juga mengenai tujuan 
pendidikan, yaitu berbunyi: pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Dari pengertian tersebut 
sangat jelas bahwa pendidikan di Indonesia selain berusaha meningkatkan prestasi 
akademis, juga berusaha untuk membentuk watak peserta didik yang berkarakter.  
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Beberapa fakta yang ada di lapangan memang banyak yang tidak sejalan 
dengan tujuan pendidikan yang telah dirumuskan dalam UU Sisdiknas tersebut. 
Baedowi (2012: 51) menyatakan bahwa sejak lama sistem sekolah lebih banyak 
menggunakan pendekatan kognitif, tetapi abai dalam menumbuhkan dan melatih 
aspek positif dan psikomotorik siswa secara tajam. Hal ini juga didukung dengan 
pendapat Syamsuri (2006: 480) yang menyatakan bahwa berbagai bentuk ujian 
yang diselenggarakan hingga saat ini berorientasi pada ranah kognitif dan 
mengabaikan ranah psikomotor dan afektif. Sejalan dengan hal tersebut, Wiyani 
(2013: 17) menyatakan bahwa dunia pendidikan turut bertanggung jawab dalam 
menghasilkan lulusan-lulusan yang dari segi akademis sangat bagus, tetapi dari 
segi karakter ternyata masih bermasalah. Oleh karena itu banyak siswa-siswa 
sekolah yang cenderung memiliki sikap yang kurang baik dan cenderung 
menyimpang dari nilai-nilai karakter yang ada. Hal ini ditandai dengan adanya 
berbagai kasus ketidakjujuran yang terjadi di masyarakat dan dilakukan oleh 
siswa sekolah yang menandakan merosotnya moral generasi penerus bangsa 
Indonesia.  
Contoh kasus yang dilakukan oleh siswa sekolah dasar adalah yang terjadi 
di Pekanbaru, dimana ada seorang siswa sekolah dasar yang terlibat dalam 
pencurian sepeda motor yang sedang diparkirkan di lokasi pesta di Jalan Perkasa 
Limbungan Rumbai Pesisir pada tanggal 11 Februari 2017 (Rahmat, 17 Maret 
2017). Kasus tersebut menggambarkan adanya penyimpangan nilai karakter jujur 
dan disiplin dimana siswa tersebut melakukan tindakan yang tidak dapat 
dipercaya serta tidak patuh pada aturan hukum yang ada.  
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Kasus lain yang terjadi di Riau, terdapat tiga siswa SD yang ditangkap polisi 
karena disangkakan mencuri uang, emas, laptop, dan jajanan di kantin sekolah 
(Tanjung, 25 Maret 2015). Kasus tersebut menandai adanya kemerosotan moral 
dimana siswa sekolah dasar tidak mempunyai nilai karakter jujur karena 
melakukan segala cara untuk mendapatkan keuntungan.  
Untuk mengurangi tindakan yang menyimpang nilai-nilai karakter 
khususnya karakter jujur, perlu adanya upaya-upaya yang harus dilakukan oleh 
pemerintah. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka pendidikan perlu diintegrasi 
dengan penanaman nilai-nilai karakter. Hal inilah yang mendasari terbentuknya 
pendidikan karakter. Pendidikan karakter di Indonesia sendiri sudah 
dikembangkan sejak lama. Pendidikan karakter menjadi tema peringatan Hari 
Pendidikan Nasional (Hardiknas) tahun 2011. Kementrian Pendidikan Nasional 
(Kemendiknas) memberi tema “Pendidikan karakter Sebagai Pilar Kebangkitan 
bangsa Raih Prestasi Junjung Budi Pekerti” (Narwanti, 2011: 11). 
Lickona mendefinisikan pendidikan karakter sebagai upaya yang sungguh-
sungguh untuk membantu seseorang memahami, peduli, dan bertindak dengan 
landasan inti nilai-nilai etis (Samani & Hariyanto, 2016: 44-45). Selanjutnya 
Samani & Hariyanto (2016: 45) juga menyatakan bahwa pendidikan karakter 
adalah proses pemberian tuntunan kepada peserta didik untuk menjadi manusia 
seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa. 
Pendidikan karakter juga dapat dimaknai sebagai upaya yang terencana untuk 
menjadikan peserta didik mengenal, peduli, dan menginternalisasi nilai-nilai 
sehingga peserta didik berperilaku sebagai insan kamil. Sehingga pendidikan 
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karakter  haruslah dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan terencana agar 
peserta didik dapat memiliki karakter yang sesuai dengan yang diharapkan. 
Pendidikan karakter meliputi dan berlangsung pada: 1) pendidikan formal, 
2) pendidikan nonformal, dan 3) pendidikan informal (Narwanti, 2011: 23). 
Pendidikan karakter pada pendidikan formal berlangsung di sekolah. Hidayatullah 
(2010: 23) menjelaskan bahwa lembaga pendidikan khususnya sekolah dipandang 
sebagai tempat yang strategis untuk membentuk karakter siswa. Hal ini 
dimaksudkan agar peserta didik dalam segala ucapan, sikap, dan perilakunya 
mencerminkan karakter yang baik dan kuat. Salah satu jenjang pendidikan yang 
ada di Indonesia adalah sekolah dasar. 
Penerapan pendidikan karakter di sekolah dasar dilakukan pada proses 
pembelajaran, pengembangan budaya sekolah dan pusat kegiatan belajar, kegiatan 
ko-kurikuler dan atau kegiatan ekstrakurikuler, serta koordinasi dengan keluarga 
untuk memantau kegiatan keseharian di rumah dan di masyarakat (Narwanti, 
2011: 53). Pendidikan karakter yang diterapkan di Indonesia antara lain melalui 
program sekolah. Samani & Hariyanto (2016: 146) menyatakan bahwa 
implementasi pendidikan karakter melalui transformasi budaya dan perikehidupan 
sekolah, dirasakan lebih efektif daripada mengubah kurikulum dengan 
menambahkan materi pendidikan karakter ke dalam muatan kurikulum. Oleh 
karena itu melaksanakan pendidikan karakter melalui program di luar kegiatan 
pembelajaran sangat penting untuk diterapkan. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, SDN 
Banyubening I Gunungkidul telah melaksanakan pendidikan karakter. SDN 
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Banyubening I Gunungkidul merupakan salah satu sekolah inti di Kabupaten 
Gunungkidul dan telah terakreditasi A. Sekolah ini juga merupakan SD berbasis 
budaya serta merupakan salah satu sekolah piloting project yang sejak tahun 2013 
telah menggunakan Kurikulum 2013 dan mengutamakan pendidikan karakter 
dalam mendidik siswa. SDN Banyubening I Gunungkidul mempunyai visi 
“Unggul dalam prestasi berdasarkan imtaq, berkarakter, dan berbudaya.” Untuk 
mewujudkan visi tersebut khususnya agar siswa berkarakter dan berbudaya, 
selanjutnya SDN Banyubening I Gunungkidul juga mempunyai salah satu misi 
yang berbunyi “Mendidik dan membentuk pribadi siswa untuk memiliki karakter, 
akhlak mulia, dan berbudaya.” Nilai yang sangat dijunjung tinggi di SDN 
Banyubening I Gunungkidul adalah nilai karakter jujur.  
Siswa di SDN Banyubening I Gunungkidul sejak dini telah dibiasakan 
untuk selalu jujur. Kepala sekolah menuturkan bahwa ketika ada ujian, siswa SDN 
Banyubening I Gunungkidul tidak diperbolehkan dan tidak pernah mencontek. 
Selain itu ketika siswa menemukan uang, mereka akan segera mengambilnya dan 
dilaporkan kepada guru sehingga nantinya dapat dikembalikan kepada yang 
kehilangan. Hal ini dapat terjadi karena SDN Banyubening I Gunungkidul selalu 
berupaya untuk menanamkan nilai karakter jujur kepada seluruh siswa sejak dini. 
Salah satu cara untuk menanamkan karakter jujur kepada siswa adalah adanya 
program kantin kejujuran dimana siswa dibebaskan untuk mengambil jajanan di 
kantin dan mengambil uang kembalian sendiri. Bagi siswa kelas 1 yang belum 
mengerti kegiatan jual beli, biasanya mereka akan bertanya kepada kakak kelas 
atau guru yang ada di sekitar mereka. Sampai saat ini tindakan pencurian di kantin 
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SDN Banyubening I Gunungkidul tidak pernah terjadi serta pendapatan kantin 
kejujuran pun selalu mengalami keuntungan dan jarang sekali terjadi selisih 
pendapatan. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa di SDN Banyubening I 
Gunungkidul memang telah mengamalkan karakter jujur dalam kehidupan sehari-
hari mereka. Implementasi nilai karakter jujur melalui program kantin kejujuran 
yang dilaksanakan oleh SDN Banyubening I Gunungkidul belum pernah 
diungkapkan dan perlu dilihat lebih jauh. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti 
tertarik untuk melaksanakan penelitian yang berjudul “Implementasi Nilai 
Karakter Jujur Melalui Program Kantin Kejujuran di SDN Banyubening I 
Gunungkidul”. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah 
dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut: 
1. Sistem sekolah dan ujian yang diselenggarakan berorientasi pada ranah 
kognitif dan mengabaikan ranah psikomotor dan afektif sehingga lulusannya 
dari segi akademis sangat bagus namun dari segi karakter masih bermasalah. 
2. Merosotnya moral generasi penerus bangsa Indonesia yang ditandai dengan 
adanya kasus-kasus penyimpangan nilai karakter oleh siswa sekolah dasar 
khususnya nilai karakter jujur. 
3. Implementasi nilai karakter jujur melalui program kantin kejujuran di SDN 





C. Fokus Masalah 
Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini akan 
difokuskan pada masalah nomor 3 yaitu mengenai implementasi nilai karakter 
jujur melalui program kantin kejujuran di SDN Banyubening I Gunungkidul yang 
belum pernah diungkap sebelumnya.   
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
“Bagaimana implementasi nilai karakter jujur melalui program kantin kejujuran di 
SDN Banyubening I Gunungkidul?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan implementasi nilai karakter jujur melalui program kantin 
kejujuran di SDN Banyubening I Gunungkidul. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan 
tentang implementasi nilai karakter jujur melalui program kantin kejujuran di 






2. Manfaat praktis 
a. Bagi Kepala Sekolah dan Guru 
1) Memberikan informasi dan gambaran mengenai implementasi nilai karakter 
jujur melalui program kantin kejujuran di SDN Banyubening I Gunungkidul.  
2) Menjadi kajian dan perhatian bagi kepala sekolah dan guru untuk dapat 
mengembangan program-program lain yang serupa dengan kantin kejujuran 
untuk menanamkan nilai karakter jujur. 
b. Bagi Peneliti 
Memberikan gambaran dan wawasan mengenai implementasi nilai karakter 
jujur melalui program kantin kejujuran di SDN Banyubening I Gunungkidul. 
c. Bagi Siswa 
Memberikan motivasi bagi siswa untuk memahami dan membiasakan diri 
dalam implementasi nilai karakter jujur melalui program kantin kejujuran di 




















A. Kajian Pustaka 
1. Pendidikan Karakter 
a. Pengertian Pendidikan Karakter 
Karakter adalah kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak, atau budi 
pekerti individu yang merupakan kepribadian khusus yang menjadi pendorong 
dan penggerak, serta yang membedakan dengan individu lain. Seseorang dapat 
dikatakan berkarakter jika telah berhasil menyerap nilai dan keyakinan yang 
dikehendaki masyarakat serta digunakan sebagai kekuatan moral dalam hidupnya 
(Hidayatullah, 2010: 13). Selanjutnya Wiyani (2013: 25) menyatakan bahwa 
seseorang dapat dikatakan berkarakter, jika telah berhasil menyerap nilai dan 
keyakinan yang dikehendaki masyarakat, serta digunakan sebagai moral dalam 
hidupnya.   
Selanjutnya pendidikan karakter diartikan sebagai suatu sistem penanaman 
nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, 
kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, 
baik terdadap Tuhan yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, 
maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil (Narwanti, 2011: 14). 
Sedangkan menurut Samani & Hariyanto (2016: 45), pendidikan karakter dapat 
dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, 
pendidikan watak, yang bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik 
untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik, dan 
mewujudkan kebaikan itu dalam  kehidupan sehari-hari. Aqib (2011: 38) 
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menyatakan bahwa pendidikan karakter bisa diartikan sebuah bantuan sosial agar 
individu dapat bertumbuh dalam menghayati kebebasannya dalam hidup bersama 
dengan orang lain di dunia.  
Dari pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
karakter adalah sistem penanaman nilai-nilai yang dikehendaki masyarakat 
kepada warga sekolah meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, 
dan tindakan dalam kehidupan sehari-hari agar nantinya dapat menjadi individu 
yang berkarakter. Dengan demikian peserta didik diharapkan dapat mengetahui 
mana hal yang benar dan mana yang salah sehingga nantinya dapat memberikan 
keputusan dengan bijak dalam menghadapi berbagai masalah dalam 
kehidupannya. Pendidikan karakter sebagai mediator untuk menyalurkan nilai-
nilai yang baik bagi peserta didik. 
b. Fungsi Pendidikan Karakter 
Banyak kasus-kasus yang menunjukkan kemerosotan moral di Indonesia. 
Disinilah pendidikan karakter perlu untuk dilaksanakan agar dapat menjalankan 
fungsinya dengan baik. Berkaitan dengan hal tersebut Narwanti (2011: 17) 
mengemukakan bahwa pendidikan karakter berfungsi:  
1) mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berpikiran baik, dan 
berperilaku baik;  
2) memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang multikultur; dan  
3) meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif dalam pergaulan dunia. 
Hampir sama dengan pernyataan Narwanti, Kemendiknas (2011: 7) juga 
menyatakan tiga fungsi pendidikan karakter, yaitu:  
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1) membangun kehidupan kebangsaan yang multikultural;  
2) membangun peradaban bangsa yang cerdas, berbudaya luhur, dan mampu 
berkontribusi terhadap pengembangan kehidupan umat manusia; 
mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berpikiran baik, dan 
berperilaku baik serta keteladanan baik; 
3) membangun sikap warganegara yang cinta damai, kreatif, mandiri, dan 
mampu hidup berdampingan dengan bangsa lain dalam suatu harmoni.  
Pernyataan Narwanti dan Kemendiknas tersebut mengisyaratkan bahwa 
terdapat tiga fungsi pendidikan karakter yang hampir sama antara satu dan yang 
lain. Tiga fungsi pendidikan karakter tersebut berisi mengenai pengembangan 
peradaban bangsa, pembangunan bangsa yang multikultural, dan peningkatan 
potensi peserta didik. Pernyataan yang berbeda dikemukakan oleh Zubaedi 
(Fadlillah & Khorida, 2013: 27) yang menyatakan bahwa ada beberapa fungsi 
diadakannya pendidikan karakter yaitu sebagai berikut: 
1) Fungsi pembentukan dan pengembangan potensi 
Pada fungsi ini pendidikan karakter berfungsi untuk membentuk dan 
mengembangkan potensi peserta didik supaya berpikiran baik, berhati baik, 
dan berperilaku baik sesuai dengan falsafah hidup Pancasila. 
2) Fungsi perbaikan dan penguatan 
Fungsi perbaikan dan penguatan ini dimaksudkan bahwa pendidikan karakter 
berfungsi memperbaiki dan memperkuat peran keluarga, satuan pendidikan, 
masyarakat, dan pemerintah untuk ikut berpartisipasi dan bertanggung jawab 
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dalam pengembangan potensi warga Negara dan pembangunan bangsa menuju 
bangsa yang maju, mandiri, dan sejahtera. 
3) Fungsi penyaring 
Fungsi penyaring dimaksudkan untuk memilah budaya bangsa sendiri dan 
menyaring budaya bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya dan 
karakter bangsa yang bermartabat. 
Dari pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga 
fungsi pendidikan karakter. Pendidikan karakter mempunyai fungsi pembentukan 
dan pengembangan potensi, perbaikan dan penguatan, dan penyaring untuk 
menjadikan individu mempunyai pikiran, hati, dan perbuatan yang baik. Hal 
tersebut nantinya diharapkan dapat membangun kehidupan bangsa yang 
multikultural dan menjadikan peserta didik menjadi warga Negara yang 
bertanggung jawab, serta dapat menyaring budaya lain dan disesuaikan dengan 
nilai-nilai budaya yang telah dimiliki. Dengan demikian fungsi pendidikan 
karakter akan membuat bangsa Indonesia menjadi warga Negara yang menjunjung 
tinggi budaya bangsa dan dapat memperbaiki moral bangsa Indonesia menjadi 
lebih baik. 
c. Tujuan Pendidikan Karakter 
Sebagai salah satu mediator yang diharapkan mampu memperbaiki moral 
dan watak bangsa Indonesia, maka pendidikan karakter tentunya mempunyai 
tujuan-tujuan yang hendak dicapai.  Menurut Aqib (2011: 38), pendidikan 
karakter bertujuan membentuk setiap pribadi menjadi insane yang berkeutamaan. 
Narwanti (2011: 16) menjelaskan bahwa pendidikan karakter pada intinya 
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bertujuan membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, 
bermoral, bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, 
berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman 
dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila. Sedangkan 
menurut Kesuma, Triatna & Permana (2013: 25), tujuan pendidikan karakter 
adalah:  
1) menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap penting 
dan perlu sehingga menjadi kepribadian atau kepemilikan peserta didik yang 
khas sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan;  
2) mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai 
yang dikembangkan oleh sekolah; dan  
3) membangun koneksi yang harmonis dengan keluarga dan masyarakat dalam 
memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersama. 
Dari pernyataan-pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pendidikan karakter adalah untuk membentuk bangsa yang berkarakter dengan 
menguatkan nilai-nilai kehidupan yang penting, mengoreksi perilaku yang tidak 
sesuai, serta membangun koneksi harmonis antar lingkungan pendidikan karakter. 
Dengan pelaksanaan pendididkan karakter tersebut peserta didik akan dapat 
mempunyai karakter yang baik dan dapat mengaplikasikan nilai-nilai yang sesuai 
dengan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai tersebut adalah nilai 
yang bersumber dari Pancasila. Pengaplikasian nilai-nilai tersebut diharapkan 
tidak hanya di sekolah, namun juga di luar sekolah seperti di keluarga dan 
lingkungan masyarakat.  
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d. Komponen-Komponen Karakter 
Muslich (2011: 84) mengemukakan bahwa pendidikan karakter merupakan 
sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi 
komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk 
melaksanakan nilai-nilai tersebut sehingga menjadi manusia yang insan kamil.  
Lickona (2013: 73) menyatakan bahwa komponen-komponen karakter yang baik 
meliputi pengetahuan moral (moral knowing), perasaan moral (moral feeling), dan 
tindakan moral (moral action). Menurutnya keberhasilan pendidikan karakter 
dimulai dengan pemahaman karakteryang baik, mencintainya, dan pelaksanaan 
ataupeneladanan atas karakter yang baik itu.  
Selanjutnya Lickona (2013: 75-87) menjabarkan komponen-komponen 
karakter tersebut sebagai berikut. 
1. Pengetahuan moral (moral knowing) 
Ada beragam pengetahuan moral yang dapat dimanfaatkan ketika 
berhadapan dengan tantangan-tantangan moral dalam hidup. Enam pengetahuan 
moral berikut diharapkan dapat menjadi tujuan pendidikan karakter, yaitu a) 
kesadaran moral, b) mengetahui nilai-nilai moral, c) pengambilan perspektif, d) 
penalaran moral, e) pengambilan keputusan, dan f) pengetahuan diri. 
2. Perasaan moral (moral feeling) 
Perasaan moral menunjukkan seberapa besar kepedulian untuk menjadi 
orang yang jujur, adil, dan santun terhadap orang lain yang berpengaruh terhadap 
bagaimana pengetahuan moral menuntun pada perilaku moral. Aspek moral 
emosional berikut dapat menjadi fokus perhatian dalam upaya memberi 
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pengajaran tentang karakter yang baik, yaitu a) hati nurani, b) penghargaan diri 
(self-esteem), c) empati, d) mencintai kebaikan, e) kontrol diri, dan f) kerendahan 
hati. 
3. Tindakan moral (moral action) 
Tindakan moral adalah produk dari dua bagian karakter lainnya. Jika 
seseorang memiliki kualitas moral intelektual dan emosional, maka kemungkinan 
ia juga akan melakukan tindakan yang menurut pengetahuan dan perasaannya 
adalah tindakan yang benar. Terdapat tiga aspek karakter yang memengaruhi 
seseorang sehingga mampu melakukan tindakan bermoral atau justru 
menghalanginya yaitu a) kompetensi, b) kehendak, dan c) kebiasaan. 
Dari pernyataan-pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa komponen-
komponen karakter meliputi komponen pengetahuan (knowing), kemauan 
(feeling), dan tindakan (action). Ketiganya saling berkesinambungan dan saling 
memengaruhi. Pengetahuan yang baik akan menghadirkan perasaan yang baik dan 
mendorong seseorang untuk bertindak yang baik. 
e. Nilai-Nilai Karakter  
Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan  karakter di Indonesia 
diidentifikasi berasal dari empat sumber yaitu agama, Pancasila, budaya, dan 
tujuan pendidikan nasional (Zubaedi, 2011: 73-74). Berkaitan dengan empat 
sumber tersebut, selanjutnya Kemendiknas (Wibowo, 2013: 14-15) menyebutkan 




1) Religius, sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama 
yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup 
rukun dengan pemeluk agama lain. 
2) Jujur, perilaku yang dilaksanakan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 
3) Toleransi, sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, 
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 
4) Disiplin, tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan. 
5) Kerja keras, perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 
mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas 
dengan sebaiak-baiknya. 
6) Kreatif, berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil 
baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
7) Mandiri, sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain 
dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
8) Demokratis, cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan 
kewajiban dirinya dan orang lain. 
9) Rasa ingin tahu, sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui 




10) Semangat kebangsaan, cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan Negara di atas kepentingan diri dan 
kelompoknya. 
11) Cinta tanah air, cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan 
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa. 
12) Menghargai prestasi, sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuai yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta 
menghormati keberhasilan orang lain. 
13) Bersahabat atau komunikatif, tindakan yang memerhatikan rasa senang 
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. 
14) Cinta damai, sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain 
merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. 
15) Gemar membaca, kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai 
bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 
16) Peduli lingkungan, sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 
17) Peduli sosial, sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada 
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
18) Tanggung jawab, sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, 
lingkungan (alam, sosial, budaya), Negara, dan Tuhan Yang Maha Esa. 
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Dari delapan belas nilai-nilai pendidikan karakter bangsa yang dipaparkan 
Kemendiknas tersebut, nilai karakter yang berkaitan dengan penelitian ini adalah 
nilai karakter jujur. Oleh karena itu peneliti hanya akan membahas mengenai nilai 
karakter jujur sebagai fokus utama dalam penelitian ini. 
2.  Nilai Karakter Jujur 
a. Pengertian Jujur 
Jujur merupakan salah satu nilai inti (core values) yang akan dikembangkan 
dalam implementasi pendidikan karakter di Indonesia (Samani & Hariyanto, 
2016: 134). Jujur sebagai sebuah nilai merupakan keputusan seseorang untuk 
mengungkapkan (dalam bentuk perasaan, kata-kata dan/atau perbuatan) bahwa 
realitas yang ada tidak dimanipulasi dengan cara berbohong atau menipu orang 
lain untuk keuntungan dirinya (Kesuma, Triatna & Permana, 2013: 16). Narwanti 
(2011: 29) menyatakan bahwa jujur adalah perilaku yang dilaksanakan pada 
upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 
perkataan, tindakan, dan pekerjaan. Sependapat dengan Narwanti, Mustari (2014: 
11) juga berpendapat bahwa jujur adalah perilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 
tindakan, dan pekerjaan, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap pihak lain. 
Selanjutnya Zubaedi (2011: 79) mengemukakan bahwa kejujuran (honesty) 
maksudnya adalah kemampuan menyampaikan kebenaran, mengakui kesalahan, 
dapat dipercaya, dan bertindak secara hormat. 
Kesuma, Triatna & Permana (2013: 16) menyatakan bahwa kejujuran 
berasal dari kata jujur, yang sering dimaknai “adanya kesamaan antara realitas 
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(kenyataan) dengan ucapan”, dengan kata lain “apa adanya”. Jujur sebagai sebuah 
nilai merupakan keputusan seseorang untuk mengungkapkan (dalam bentuk 
perasaan, kata-kata dan/atau perbuatan) dengan benar/tanpa kebohongan. 
Sedangkan Wibowo (2012: 40) menyatakan bahwa jujur adalah orang yang 
berbicara dan berbuat harus apa adanya, tanpa menutupi dengan kebohongan. 
Asmani (2011: 37) berpendapat bahwa kejujuran merupakan perilaku yang 
didasarkan pada upaya menjadikan diri sebagai orang yang selalu dapat dipercaya, 
baik terhadap diri sendiri maupun pihak lain. Hal ini diwujudkan dalam perkataan, 
tindakan, dan pekerjaan.  
Dari beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa jujur adalah 
sikap dan perilaku seseorang yang dapat dipercaya dalam perkataan, pekerjaan, 
dan tindakan baik untuk dirinya sendiri maupun orang lain, serta selalu 
mengatakan segala hal apa adanya dan selaras antara yang diucapkan dengan yang 
dilakukan. Nilai karakter jujur ini adalah hal yang paling mendasar dan sangat 
penting dalam kepribadian seseorang sehingga seseorang itu dapat dipercaya oleh 
orang lain. 
b. Indikator Jujur 
Samani & Hariyanto (2016: 51) menyatakan bahwa jujur berarti apa adanya, 
terbuka, konsisten antara apa yang dikatakan dan dilakukan (berintegritas), berani 
karena benar, dapat dipercaya (amanah, trustworthiness), dan tidak curang (no 
cheating). Hampir sama dengan pendapat tersebut, Majid & Andayani (2013: 48) 
menyatakan bahwa jujur dapat dilihat ketika seseorang biasa mengatakan yang 
sebenarnya, apa yang dimiliki dan diinginkan; tidak pernah bohong; biasa 
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mengakui kesalahan dan biasa mengakui kelebihan orang lain. Kesuma, Triatna & 
Permana (2013: 17) berpendapat bahwa ciri-ciri orang yang jujur adalah sebagai 
berikut: 
1) jika bertekad (inisiasi keputusan) untuk melakukan sesuatu, tekadnya adalah 
kebenaran dan kemaslahatan, 
2) jika berkata tidak berbohong (benar apa adanya), 
3) jika adanya kesamaan antara yang dikatakan hatinya dengan apa yang 
dilakukannya. 
Selain itu Samani & Hariyanto (2016: 124) menyatakan kembali bahwa 
kejujuran mempunyai makna menjunjung tinggi kebenaran, ikhlas dan lurus hati, 
tidak suka berbohong, mencuri dan memfitnah, dan tidak pernah bermaksud 
menjerumuskan orang lain. Mustari (2014: 16) menyatakan bahwa di sekolah, 
murid-murid itu berbuat jujur apabila:  
1) menyampaikan sesuatu sesuai dengan keadaan sebenarnya,  
2) bersedia mengakui kesalahan, kekurangan atau pun keterbatasan diri,  
3) tidak suka menyontek,  
4) tidak suka berbohong,  
5) tidak memanipulasi fakta/informasi, dan  
6) berani mengakui kesalahan.  
Menurut Narwanti (2011: 65), indikator pencapaian pembelajaran karakter 
jujur adalah apabila siswa: 1) membuat laporan hasil percobaan sesuai dengan 
data yang diperoleh, 2) tidak pernah menyontek dalam ulangan, 3) tidak pernah 
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berbohong dalam berbicara, 4) mengakui kesalahan, 5) terbuka dalam memberi 
penilaian kepada peserta didik.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa banyak 
indikator yang menunjukkan bahwa seseorang berkarakter jujur diantaranya 
berkata apa adanya, tidak berbohong, tidak memanipulasi, dan berani mengakui 
kesalahan. Indikator-indikator jujur tersebut dapat menandai sesuai atau tidaknya 
perilaku seseorang dengan karakter jujur. 
c. Indikator Nilai Kejujuran di Sekolah 
Wibowo (2012: 100) menyatakan bahwa indikator nilai jujur di sekolah 
meliputi:  
1) menyediakan fasilitas tempat temuan barang hilang,  
2) transparansi laporan keuangan dan penilaian sekolah secara berkala,  
3) menyediakan kantin kejujuran,  
4) menyediakan kotak saran dan pengaduan, dan  
5) larangan membawa fasilitas komunikasi pada saat ulangan atau ujian.  
Sedangkan menurut Fitri (2012: 40), indikator keberhasilan dari nilai 
kejujuran di sekolah antara lain: 
1) membuat dan mengerjakan tugas secara benar, 
2) tidak mencontek atau memberikan contekan, 
3) membangun koperasi sekolah atau kantin kejujuran, 
4) melaporkan kegiatan sekolah secara transparan, 
5) melakukan sistem perekrutan siswa secara benar dan jujur, dan 
6) melakukan sistem nilai yang akuntabel dan tidak melakukan manipulasi. 
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Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator nilai 
kejujuran di sekolah meliputi pengerjaan tugas secara benar, adanya larangan 
mencontek, adanya koperasi dan kantin kejujuran, transparansi laporan dan 
kegiatan sekolah, adanya kotak saran, melakukan sistem perekrutan siswa secara 
jujur, dan melakukan sistem nilai yang akuntabel. Indikator-indikator jujur 
tersebut dapat menandai baik atau tidaknya implementasi jujur di sekolah. 
d. Pentingnya Nilai Jujur 
Mustari (2014: 13) menyatakan bahwa pada dasarnya kejujuran itu adalah 
alamiah dan sangat diperlukan untuk pengembangan diri dan masyarakat. 
Sedangkan Samani & Hariyanto (2016: 134) menyatakan bahwa nilai karakter 
jujur masuk ke dalam nilai-nilai inti (core values) yang akan dikembangkan dalam 
implementasi pendidikan karakter di Indonesia. Hal ini merupakan hasil dari 
diskusi terbatas antara Menteri Pendidikan Nasional dan para peserta diskusi yang 
dilaksanakan di Kantor Menteri Pendidikan Nasional. Maka Mustari (2014: 15) 
memberikan pendapat bahwa pendidikan kejujuran itu harus diterapkan sejak dini, 
dimana saja, kapan saja. Menurut Naim (2012: 132), jujur merupakan nilai 
penting yang harus dimiliki oleh setiap orang. Jujur tidak hanya diucapkan, tetapi 
juga harus tercermin dalam perilaku sehari-hari. 
Selanjutnya Yulianti (2013: 49) mengemukakan bahwa kejujuran 
merupakan sifat terpuji yang harus dimiliki setiap orang. Sifat kejujuran perlu 
ditanamkan dalam diri seseorang sedini mungkin, karena kejujuran merupakan 
tanggung jawab moral seseorang terhadap nilai-nilai dan norma-norma agama dan 
masyarakat. Berkaitan dengan hal tersebut, Lickona (2013: 65) menyatakan 
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bahwa kejujuran adalah salah satu bentuk nilai yang harus diajarkan di sekolah. 
Jujur dalam berurusan dengan orang lain tidak menipu, mencurigai, atau mencuri 
dari orang lain itu merupakan sebuah cara dasar untuk menghormati orang lain. 
Jadi kejujuran adalah suatu nilai yang diajarkan di sekolah agar siswa bisa 
bertindak jujur dengan orang lain, tidak menipu, mencurigai, atau mencuri dari 
orang lain.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa karakter jujur 
sangat penting untuk ditanamkan ke anak karena jujur merupakan tanggung jawab 
moral individu terhadap nilai dan norma di masyarakat. Karakter jujur ini perlu 
ditanamkan ke anak sedini mungkin dan belangsung dimana saja dan kapan saja. 
Sehingga nantinya anak akan terbiasa untuk bersikap jujur sejak kecil dan akan 
terbawa sampai dirinya dewasa nanti. 
e. Implementasi Nilai Karakter Jujur 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dinyatakan bahwa implementasi 
berarti pelaksanaan atau penerapan. Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, 
aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan sekedar 
aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan 
(Usman, 2002: 70).  Implementasi nilai karakter jujur adalah penerapan nilai 
karkater jujur yang berupa aktivitas, aksi, tindakan serta kegiatan yang terencana. 
Jujur bagi anak-anak merupakan hal yang abstrak. Artinya, anak belum 
dapat mengerti secara jelas apa itu jujur. Oleh karenanya, sikap jujur ini hanya 
dapat dikenalkan dan ditanamkan kepada anak-anak melalui perbuatan yang nyata 
(Fadlillah & Khorida, 2013: 190). Mustari (2014: 16) menyatakan bahwa untuk 
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menegakkan kejujuran di sekolah, guru dapat membuat peraturan yang dapat 
mengurangi, bahkan meniadakan, ketidakjujuran. Disiplin sekolah menjadi 
penting di sini untuk mendukung pendidikan kejujuran. Berkaitan dengan hal 
tersebut, Narwanti (2011: 53) menyebutkan bahwa penerapan pendidikan karakter 
di sekolah dasar dapat dilakukan melalui beberapa cara, yaitu sebagai berikut. 
1) Kegiatan Pembelajaran 
Samani & Hariyanto (2016: 113) menyatakan bahwa dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas pengembangan karakter dilaksanakan dengan 
menggunakan pendekatan terintegrasi dalam semua mata pelajaran (embedded 
approach). Sejalan dengan pendapat tersebut, Wibowo (2013: 16) 
mengemukakan bahwa pendidikan karakter yang terintegrasi dalam proses 
pembelajaran, artinya pengenalan nilai-nilai, dan penginternalisasian nilai-
nilai ke dalam tingkah laku peserta didik melalui proses pembelajaran; baik 
yang berlangsung di dalam maupun di luar kelas pada semua mata pelajaran. 
Sehingga nilai-nilai karakter seharusnya dimasukkan dalam setiap silabus dan 
RPP. Dalam hal ini guru dapat menyinggung karakter apa yang perlu 
dikembangkan siswa dalam kegiatan apersepsi atau saat melakukan refleksi, 
serta berupaya meningkatkan keimanan dan ketakwaan siswa dengan cara 
selalu berdoa pada awal atau akhir pembelajaran. 
2) Pengembangan Budaya Sekolah dan Pusat Kegiatan Belajar 
Pengembangan budaya sekolah dan pusat kegiatan belajar dilakukan melalui 
kegiatan pengembangan diri. Dalam kegiatan pengembangan diri, biasanya 
dilakukan beberapa pembiasaan (habituasi) dalam kehidupan, seperti: 
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religious, jujur, disiplin, toleran, kerja keras, cinta damai, tanggung jawab, dan 
sebagainya. Nilai-nilai tersebut perlu ditumbuhkembangakn peserta didik yang 
pada akhirnya akan menjadi cerminan hidup bangsa Indonesia.  
Anak-anak membutuhkan banyak kesempatan untuk membangun kebiasaan-
kebiasaan baik, dan banyak berlatih untuk menjadi orang yang baik. Itu berarti 
mereka harus memiliki banyak pengalaman menolong orang lain, berbuat 
jujur, bersikap santun dan adil (Lickona, 2013: 87). Sekolah  memiliki peranan 
yang besar dalam pengembangan pendidikan karakter karena peran sekolah 
sebagai pusat pembudayaan melalui pendekatan pengembangan budaya 
sekolah yaitu melalui kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan, dan 
pengondisian. Adapun hal-hal tersebut adalah sebagai berikut. 
a) Kegiatan rutin 
Kegiatan rutin, yaitu kegiatan yang dilaksanakan peserta didik secara terus-
menerus dan konsisten setiap saat (Wiyani, 2013: 104). Contoh kegiatan rutin 
diantaranya adalah upacara bendera hari Senin dan hari besar nasional, berdoa 
sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, berjabat tangan dan mengucapkan 
salam kepada guru setiap pagi, shalat berjamaah, jumat bersih, dan lain 
sebagainya. 
b) Kegiatan spontan 
Kegiatan spontan dapat disebut kegiatan insidental. Kegiatan ini dilakukan 
secara spontan tanpa perencanaan terlebih dahulu (Narwanti, 2011: 54). 
Contoh kegiatan spontan diantaranya adalah menegur saat ada siswa yang 
menyontek, berbohong, atau mencuri. Menurut Muslich (2011: 175), guru 
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perlu menegur peserta didik yang melakukan perilaku buruk dan 
mengingatkannya agar mengamalkan nilai-nilai yang baik sehingga guru dapat 
membantu mengubah tingkah laku mereka. 
c) Keteladanan 
Samani & Hariyanto (2016: 146) menyatakan bahwa keteladanan dapat dilihat 
dari timbulnya sikap dan perilaku peserta didik karena meniru perilaku dan 
sikap guru dan tenaga kependidikan di sekolah, bahkan perilaku warga 
sekolah yang dewasa lainnya sebagai model, termasuk misalnya petugas 
kantin, satpam sekolah, penjaga sekolah, dan sebagainya. Fadlillah & Khorida 
(2013: 191) mengemukakan bahwa keteladanan nilai karakter jujur kepada 
anak dapat dilakukan dengan selalu berkata dan berbuat jujur kepada anak, 
bahkan bila berjanji juga harus ditepati.  
d) Pengondisian 
Pengondisian, yaitu penciptaan kondisi yang mendukung keterlaksanaan 
pendidikan karakter (Wiyani, 2013: 105). Puskur (Narwanti: 2011: 54) 
mengemukakan bahwa pengondisian terkait dengan upaya untuk menata 
lingkungan fisik maupun nonfisik demi terciptanya suasana mendukung 
terlaksananya pendidikan karakter. Contoh dari kegiatan pengondisian ini 
diantaranya adalah dengan memasang slogan-slogan/poster tentang nilai 
kejujuran. 
3) Kegiatan ko-kurikuler dan atau kegiatan ekstrakurikuler 
Kegiatan ko dan ekstra kurikuler merupakan kegiatan-kegiatan di luar 
kegiatan pembelajaran. Agar dapat melaksanakan pendidikan karakter kepada 
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siswa, tetap diperlukan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang baik atau 
merevitalisasi kegiatan-kegiatan ko dan ekstra kurikuler (Narwanti: 2011: 55). 
Menurut Kurniawan (2013: 48), kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran 
digunakan untuk pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, 
potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus 
diselenggarakan oleh pendidik atau tenaga kependidikan yang berkemampuan 
dan berkewenangan di lingkungan sekolah.Wiyani (2013: 113) menambahkan 
bahwa pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler mempunyai kontribusi dalam 
pembentukan karakter siswa. Beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang ada di 
SDN Banyubening I Gunungkidul diantaranya adalah pramuka, TPA, 
karawitan, reog, dan lain sebagainya. 
4) Kegiatan keseharian di rumah dan di masyarakat 
Puskur (Narwanti, 2011: 55) menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan 
karakter sebaik apa pun, kalau tidak didukung oleh lingkungan keluarga dan 
masyarakat akan sia-sia. Rumah (keluarga) merupakan partner penting bagi 
sekolah untuk melaksanakan pendidikan karakter. Sekolah dapat bekerjasama 
dengan keluarga atau orang tua untuk mengontrol sikap dan perilaku peserta 
didik selama di rumah. Selanjutnya peserta didik dpaat berlatih untuk 
mengaplikasikan sikap dan perilaku baik yang telah diajarkan oleh sekolah 
dan keluarganya di dalam masyarakat.  
Dari beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
berbagai cara untuk melaksanakan pendidikan karakter khususnya dalam 
mengimplementasikan nilai karakter jujur di sekolah. Berkaitan dengan hal 
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tersebut, SDN Banyubening I Gunungkidul telah melaksanakan implementasi 
nilai karakter jujur melalui program kantin kejujuran. Program ini masuk ke 
dalam program pengembangan diri sehingga penelitian ini akan berfokus pada 
kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan, dan pengondisian yang dilakukan 
dalam rangka mengimplementasikan nilai karakter jujur melalui program kantin 
kejujuran. 
3. Program Kantin Kejujuran 
a. Pengertian Kantin Kejujuran 
Yulianti (2013: 49) berpendapat bahwa kantin jujur adalah kantin yang 
menjual makanan kecil dan minuman. Kantin jujur tidak memiliki penjual dan 
tidak dijaga. Makanan atau minuman dipajang dalam kantin. Sedangkan menurut 
Khotimah (Kurniawan, 2013: 130), kantin jujur adalah ruang tempat  menjual 
minuman dan makanan di sekolah kepada peserta didik dengan tujuan untuk 
melatih kejujuran para peserta didik dalam membayar makanan yang mereka 
ambil. Hal ini kemudian menjadi salah satu indikator dalam menilai kejujuran dari 
siswa sekolah. Selanjutnya Kurniawan (2013: 130) mengemukakan bahwa kantin 
jujur merupakan kantin sekolah yang menggunakan self system service, yaitu 
sistem pelayanan di mana pembeli melayani dirinya sendiri atas makanan yang 
diingini. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kantin kejujuran 
merupakan kantin yang menjual makanan dan minuman kepada peserta didik 
untuk melatih kejujuran para peserta didik. Kantin kejujuran menggunakan self 
system service sehingga peserta didik akan mengambil makanan atau minuman 
29 
 
yang dibelinya serta membayar dan mengambil uang kembalian oleh dirinya 
sendiri tanpa dijaga oleh pengelola/penjaga kantin. 
b. Tujuan dan Manfaat Kantin Kejujuran 
Kantin jujur memberikan fasilitas belajar bagi peserta didik sebagai media 
pembelajaran di luar kelas. Dengan fasilitas yang ada di dalam kantin peserta 
didik dapat belajar dengan berperan langsung sebagai pembeli yang baik (Yulianti 
& Hartatik, 2014: 15). Dengan penyelenggaraan kantin jujur di sekolah ini 
diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran peserta didik untuk berperilaku jujur, 
menanamkan nilai-nilai kemandirian pada peserta didik, serta melatih peserta 
didik untuk taat dan patuh terhadap norma, tata tertib, dan ketentuan yang berlaku, 
baik di sekolah maupun di masyarakat (Kurniawan, 2013: 132). Martanti (2017: 
46) mengemukakan bahwa prioritas utama kantin kejujuran adalah untuk 
menanamkan kejujuran bagi para pembelinya. Selanjutnya ia juga menyatakan 
bahwa tujuan kantin kejujuran adalah pendidikan (bukan sekedar mengajarkan) 
nilai. Melalui kantin kejujuran, anak bukan hendak belajar tentang prinsip 
ekonomi yaitu kalau rugi artunya usaha harus tutup. Selain itu, Atika (2016: 110) 
juga menyatakan bahwa ada beberapa keuntungan yang bisa dipetik dari 
keberadaan kantin kejujuran yang diterapkan di sekolah-sekolah.  
1. Kantin kejujuran menjadi media yang tepat untuk menanamkan sifat positif 
bagi peserta didik;  
2. Kantin kejujuran memberikan solusi preventif, represif, dan edukatif;  
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3. Kantin kejujuran sangat relevan dengan proses perkembangan psikologis 
peserta didik, khususnya dalam pembiasaan dan pembentukan perilaku dalam 
kehidupan kesehaiannya.   
Manfaat-manfaat yang diperoleh yang dapat diperoleh dari kantin kejujuran 
yaitu pertama, bagi peserta didik dapat melatih kejujuran dan sikap tanggung 
jawab yang diberikan serta sikap kemandirian; kedua, bagi guru, yaitu sebagai 
sarana mengaplikasikan nilai-nilai kejujuran yang telah diajarkan di dalam kelas; 
ketiga, bagi sekolah, yaitu terbentuknya perilaku jujur di lingkungan sekolah 
(Kurniawan, 2013: 132). Berkaitan dengan hal tersebut, selanjutnya Yulianti 
(2013: 53) mengemukakan bahwa hasil yang dapat diharapkan dari pelaksanaan 
kantin jujur antara lain: 
1) Efisiensi sistem pengajaran pendidikan anti-korupsi. 
2) Persepsi negatif dari peserta didik terhadap perilaku korupsi dengan harapan 
peserta didik tidak melakukan korupsi ketika berada di tengah lingkungan 
masyarakat di masa depan. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kantin kejujuran 
didirikan untuk menanamkan kejujuran kepada peserta didik sehingga nantinya 
peserta didik akan terbiasa untuk selalu bersikap jujur. Pada akhirnya peserta 
didik juga akan terbiasa untuk mematuhi aturan yang ada lingkungannya tanpa 
adanya pengawasan atau penjagaan dari orang lain. 
c. Program Kantin Kejujuran 
Kantin jujur tidak memiliki penjual dan tidak dijaga, makanan atau 
minuman dipajang di kantin. Dalam kantin tersedia kotak uang, yang berguna 
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menampung pembayaran dari yang membeli makanan atau minuman. Bila ada 
kembalian, pengunjung atau pegawai mengambil dan menghitung sendiri yang 
kembalian dari dalam kotak tersebut (Yulianti, 2013: 49). Menurut Yulianti & 
Hartatik (2014: 101), terdapat beberapa syarat untuk membuka kantin kejujuran 
yaitu sebagai berikut.  
1. Adanya tempat yang bersih atau kantin harus bersih tidak boleh ada sampah 
tercecer. 
2. Makanan yang dijajakan harus sehat dan memenuhi standar gizi dan bebas dari 
asap rokok. 
3. Harga harus berkisar sesuai dengan uang saku siswa atau antara Rp. 500,-/biji 
(terjangkau oleh siswa). 
4. Harus disediakan kembalian atau uang receh sebagai kembalian saat 
berbelanja. 
5. Setiap beberapa bulan sekali ada pembinaan dari petugas kantin atau pengurus 
kantin sebagai penanggung jawab.  
Kurniawan (2013: 130-131) mengemukakan beberapa indikator dalam 
penyediaan kantin jujur yaitu transaksi jual-beli yang diterapkan adalah self 
service, artinya pembeli melayani sendiri dalam proses pembelian barang yang 
dibutuhkan. Pembeli secara leluasa mengambil kebutuhan yang hendak dibelinya 
sehingga dalam penerapan kantin jujur ini tidak ada penjual yang menjaga atau 
mengawasi secara langsung proses transaksi jual-belinya. Sementara mengenai 
harga sebuah produk, hanya ditempel label sehingga pembeli dapat 
mengetahuinya. Dari segi penataan ruang, kantin jujur haruslah diatur sedemikian 
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menarik, menu yang disediakan bervariasi, dan harga disesuaikan dengan kondisi 
ekonomi peserta didik di sekolah. Menu-menu yang disediakan dapat disajikan di 
atas meja yang telah tertata dan juga dapat disajikan dalam etalase. Pelaksanaan 
program kantin jujur mulai dari tahap perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, hingga evaluasi harus dilakukan dan diarahkan kepada kemajuan 
yang optimal. Proses pembukuan keuangan maupun laporannya juga harus cermat 
dan teliti. Tidak kalah pentingnya, penerapan kantin jujur di sekolah dilaksanakan 
atau beroperasi di jam-jam tertentu sehingga tidak mengganggu kepentingan 
sekolah lainnya.  
Berkaitan dengan harga barang, Atika (2016: 109) menyatakan bahwa para 
pengelola kantin kejujuran dituntut untuk kreatif dalam menyiasati pangsa pasar, 
bisa juga harga yang dijual di kantin kejujuran lebih rendah dari harga di pasaran 
sehingga dapat lebih menarik siswa. Selain itu, Yulianti & Hartatik (2014: 34-35) 
mengemukakan bahwa makanan dan minuman yang dijual di kantin sekolah 
tentunya atas kerjasama dengan pihak luar sekolah. Seperti pemesanaan melalui 
agen makanan dan minuman kering-keringan; krupuk, kripik, dsb. Sedangkan 
makanan basah dapat dikelola oleh pihak sekolah dengan membuat kerjasama 
dengan para walimurid, sehingga dapat berdampak positif, yaitu saling membantu 
antara guru dan walimurid. 
Guru mempunyai tugas penting dalam mengarahkan peserta didik untuk 
membeli jajan secara jujur di kantin kejujuran. Yulianti (2013: 53) menyatakan 
bahwa guru seharusnya memberikan pemahaman dan keyakinan kepada peserta 
didik bahwa segala perbuatan mereka dicatat oleh malaikat. Jika ada peserta didik 
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yang membeli dengan curang maka mereka akan mendapat catatan dosa dari 
malaikat. Dengan pemahaman dan keyakinan tersebut diharapkan peserta didik 
melakukan transaksi jual-beli di kantin kejujuran dengan jujur, tidak curang atau 
berbohong.  
Untuk mengetahui keuntungan atau kerugian, maka dilakukan pencatatan 
secara rutin. Menurut Yulianti & Hartatik (2014: 11), ada beberapa hal yang 
sebaiknya dilakukan dalam pencatatan kantin yaitu sebagai berikut. 
1. Pemasukan dan pengeluaran uang kantin sehari-hari. Data ini dapat 
dipergunakan sebagai salah satu alat ukur kinerja kantin dan juga turut 
membantu kebijakan konvesi bagi para karyawan.  
2. Pemasukan dan pengeluaran produk sehari-hari. Catatan yang dilakukan 
termasuk di dalamnya pencatatan produk titipan dari pihak ketiga, sehingga 
memudahkan pembayaran pada saat pihak pemilik produk tersebut datang 
untuk melakukan penagihan.  
3. Persediaan produk kantin. Hal ini penting terutama sebagai alat bantu untuk 
melakukan kebijakan pembelian atau pengadaan produk.  
Dari beberapa uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa program kantin 
kejujuran merupakan kantin yang di dalamnya tidak ada penjual sehingga pembeli 
akan mengambil makanan/minuman dan membayar sendiri. Kantin kejujuran 
merupakan cara konkret untuk menanamkan nilai karakter jujur pada peserta didik 
dimana peserta didik akan bertindak langsung untuk mengaplikasikan nilai 




B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini didukung oleh penelitian yang sudah dilakukan dan digunakan 
sebagai referensi. Berikut ini penelitian-penelitian yang telah dilakukan dan 
hampir memiliki kesamaan dengan penelitian ini. 
1. Kajian Kantin Jujur dalam Rangka Peningkatan Pendidikan Karakter di 
Tingkat Sekolah Dasar untuk Mewujudkan Siswa yang Kreatif (Studi Kasus di 
SDN Panggungrejo 04 Kepanjen) yang dilakukan oleh Yulianti pada tahun 
2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam rangka peningkatan 
pendidikan karakter di tingkat sekolah dasar SDN Panggungrejo 4 telah 
melaksanakan beberapa program salah satunya kantin jujur. Harapan untuk 
mewujudkan siswa yang kreatif maka dalam pelaksanaan perlu adanya 
strategi, model dan manajemen kantin jujur. 
2. Implementasi Nilai Kejujuran di Sekolah Dasar Negeri Kotagede 5 
Yogyakarta yang dilakukan oleh Alex Dwi Kurnia pada tahun 2014. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nilai kejujuran di SD Negeri Kotagede 5 
Yogyakarta diimplementasikan melalui pengintegrasian dalam kegiatan 
pengembangan diri, mata pelajaran, dan budaya sekolah. Pengintegrasian nilai 
kejujuran dalam program pengembangan diri meliputi kegiatan rutin, kegiatan 
spontan, keteladanan, dan pengondisian. Pengintegrasian nilai kejujuran dalam 
mata pelajaran meliputi, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), proses 
pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi. Pengintegrasian nilai kejujuran dalam 
budaya sekolah meliputi kegiatan kelas, sekolah dan luar sekolah. Hambatan 
dalam mengimplementasikan nilai kejujuran di sekolah antara lain, sekolah 
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belum menentukan indikator nilai kejujuran di dalam pengembangan 
kurikulum sekolah, belum adanya kontrol yang baik di antara komponen 
sekolah, dan siswa belum menyadari pentingnya nilai kejujuran. 
C. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian dibuat sebagai acuan peneliti yang akan dijawab 
berdasarkan perolehan data-data di lapangan. Adapun pertanyaan penelitian yang 
akan diajukan adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana implementasi nilai karakter jujur melalui program kantin kejujuran 
dalam kegiatan rutin? 
2. Bagaimana implementasi nilai karakter jujur melalui program kantin kejujuran 
dalam kegiatan spontan? 
3. Bagaimana implementasi nilai karakter jujur melalui program kantin kejujuran 
dalam keteladanan? 
4. Bagaimana pengondisian sekolah terkait implementasi nilai karakter jujur 















A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif 
dengan desain studi kasus. Sukmadinata (2010: 73) menyatakan bahwa penelitian 
deskriptif merupakan penelitian yang tidak memberikan perlakuan, manipulasi 
atau pengubahan pada variabel-variabel bebas, tetapi menggambarkan suatu 
kondisi apa adanya. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif karena 
penelitian ini akan mendeskripsikan tentang implementasi nilai karakter jujur 
melalui program kantin kejujuran di SDN Banyubening I Gunungkidul.  
Sugiyono (2012: 1) berpendapat bahwa metode penelitian kualitatif adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena data yang 
diperoleh berbentuk kata-kata atau deskripsi yang nantinya data tersebut akan 
menggambarkan mengenai implementasi nilai karakter jujur melalui program 
kantin kejujuran di SDN Banyubening I Gunungkidul.  
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan desain studi kasus. 
Sukmadinata (2010: 77-78) menyatakan bahwa studi kasus merupakan metode 
untuk menghimpun dan menganalisis data berkenaan dengan suatu kasus. Sesuatu 
dijadikan kasus biasanya karena ada masalah, kesulitan, hambatan, 
penyimpangan, tetapi juga sesuatu dijadikan kasus meskipun tidak ada masalah, 
malahan dijadikan kasus karena keunggulan atau keberhasilannya. Penelitian ini 
merupakan studi kasus yang akan mengungkapkan keunikan SDN Banyubening I 
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Gunungkidul dalam implementasi nilai karakter jujur melalui program kantin 
kejujuran. 
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-Februari 2018 dan 
dilaksanakan di SDN Banyubening I Gunungkidul yang beralamatkan di Dusun 
Kulwo, Desa Bejiharjo, Kecamatan Karangmojo, Kabupaten Gunungkidul. SDN 
Banyubening I Gunungkidul merupakan sekolah yang melaksanakan 
implementasi nilai karakter jujur melalui program kantin kejujuran di SDN 
Banyubening I Gunungkidul.  
C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini subjek penelitian adalah seluruh warga sekolah. 
Sedangkan untuk menentukan informan peneliti menggunakan teknik purposive. 
Menurut Sugiyono (2012: 53-54), purposive adalah teknik pengambilan data 
dengan pertimbangan tertentu. Peneliti menentukan informan dari penelitian ini 
dengan didasarkan pada beberapa kriteria sebagai berikut.  
1. Pihak yang paling berwenang dan penanggung jawab utama di sekolah. 
2. Karyawan yang bertanggung jawab untuk mengelola kantin kejujuran. 
3. Guru yang bertanggung jawab dalam program kantin kejujuran.  
4. Perwakilan siswa yang memiliki karakter jujur.  
Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut, maka peneliti menentukan subjek 
penelitian ini adalah kepala sekolah sebagai pihak yang paling berwenang dan 
penanggung jawab utama di sekolah, satu pegawai tata usaha  sebagai pengelola 
kantin kejujuran, satu penjaga perpustakaan sebagai pengelola kantin kejujuran, 
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guru agama Kristen sebagai guru yang bertanggung jawab dalam program kantin 
kejujuran, serta masing-masing satu siswa kelas 3 sebagai kelas tengah-tengah 
yang mengikuti program kantin kejujuran, kelas 4 dan kelas 5 sebagai kelas tinggi 
yang ikut membantu dalam pelaksanaan kantin kejujuran dan memiliki karakter 
jujur. Adanya penentuan informan dari penelitian ini dimaksudkan untuk 
memperoleh data yang lebih fokus dari setiap subjek yang relevan. 
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah kegiatan rutin, spontan, 
keteladanan, dan pengondisian dalam implementasi nilai karakter jujur melalui 
program kantin kejujuran di SDN Banyubening I Gunungkidul. 
D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui beberapa metode pengumpulan 
data kualitatif, yaitu metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan 
instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, pedoman 
wawancara, dan pedoman observasi. 
1. Wawancara 
Penelitian ini menggunakan metode wawancara semiterstruktur yang 
termasuk ke dalam kategori wawancara mendalam. Sugiyono (2012: 73) 
menyatakan bahwa tujuan dari wawancara semiterstruktur adalah untuk 
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak 
wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Metode wawancara semiterstruktur 
ini dilakukan secara mendalam kepada narasumber yang telah ditentukan melalui 
teknik purposive yaitu kepala sekolah, satu pegawai tata usaha (pengelola kantin 
kejujuran), satu penjaga perpustakaan (pengelola kantin kejujuran), guru agama 
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Kristen (guru penanggung jawab kantin kejujuran), serta siswa SDN Banyubening 
I Gunungkidul. Metode wawancara semiterstruktur digunakan untuk memperoleh 
data secara langsung dari narasumber tentang implementasi nilai karakter jujur 
melalui program kantin kejujuran di SDN Banyubening I Gunungkidul.  
Pokok-pokok bahasan yang akan ditanyakan adalah mengenai kegiatan 
rutin, kegiatan spontan, keteladanan, dan pengondisian dalam implementasi nilai 
karakter jujur melalui program kantin kejujuran di SDN Banyubening I 
Gunungkidul. Dalam pengumpulan data melalui metode wawancara mendalam, 
diperlukan instrumen penelitian. Dalam hal ini peneliti menggunakan pedoman 
wawancara. Kisi-kisi dari pedoman wawancara termasuk sumber informasi yang 
digunakan yaitu sebagai berikut. 
Tabel 1. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara dengan Kepala Sekolah 
No. Aspek yang diamati Pertanyaan Nomor 
1. Kegiatan rutin yang dilakukan dalam implementasi 
nilai karakter jujur melalui program kantin 
kejujuran  
1, 2, 3, 4, 5 
2. Kegiatan spontan yang dilakukan dalam 
implementasi nilai karakter jujur melalui program 
kantin kejujuran 
6, 7, 8 
3. Keteladanan yang diberikan oleh guru dan tenaga 
kependidikan terkait implementasi nilai karakter 
jujur melalui program kantin kejujuran 
9, 10 
4. Pengondisian terkait implementasi nilai karakter 










Tabel 2. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara dengan Guru  
No. Aspek yang diamati Pertanyaan Nomor 
1. Kegiatan rutin yang dilakukan dalam implementasi 
nilai karakter jujur melalui program kantin 
kejujuran  
1, 2, 3, 4, 5 
2. Kegiatan spontan yang dilakukan dalam 
implementasi nilai karakter jujur melalui program 
kantin kejujuran 
6, 7, 8 
3. Keteladanan yang diberikan oleh guru dan tenaga 
kependidikan terkait implementasi nilai karakter 
jujur melalui program kantin kejujuran 
9, 10 
4. Pengondisian terkait implementasi nilai karakter 
jujur melalui program kantin kejujuran 
11, 12 
Tabel 3. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara dengan Pengelola Kantin 
Kejujuran 
No. Aspek yang diamati Pertanyaan Nomor 
1. Kegiatan rutin yang dilakukan dalam implementasi 
nilai karakter jujur melalui program kantin 
kejujuran  
1, 2, 3, 4, 5 
2. Kegiatan spontan yang dilakukan dalam 
implementasi nilai karakter jujur melalui program 
kantin kejujuran 
6, 7, 8 
3. Keteladanan yang diberikan oleh guru dan tenaga 
kependidikan terkait implementasi nilai karakter 
jujur melalui program kantin kejujuran 
9, 10 
4. Pengondisian terkait implementasi nilai karakter 
jujur melalui program kantin kejujuran 
11, 12 
Tabel 4. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara dengan Siswa 
No. Aspek yang diamati Pertanyaan Nomor 
1. Kegiatan rutin yang dilakukan dalam implementasi 
nilai karakter jujur melalui program kantin 
kejujuran  
1, 2, 3, 4, 5 
2. Kegiatan spontan yang dilakukan dalam 
implementasi nilai karakter jujur melalui program 
kantin kejujuran 
6, 7, 8 
3. Keteladanan yang diberikan oleh guru dan tenaga 
kependidikan terkait implementasi nilai karakter 
jujur melalui program kantin kejujuran 
9, 10 
4. Pengondisian terkait implementasi nilai karakter 






Dalam penelitian ini melakukan pengamatan non partisipatif. Menurut 
Sukmadinata (2010: 220), dalam observasi non parsipatif pengamat tidak ikut 
serta dalam kegiatan, dia hanya berperan mengamati kegiatan, tidak ikut dalam 
kegiatan. Sehingga peneliti hanya melakukan kegiatan pengamatan saja. Dalam 
penelitian ini data yang diperoleh dari kegiatan observasi adalah data tentang 
kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan, dan pengondisian dalam 
implementasi nilai karakter jujur melalui program kantin kejujuran dalam program 
pengembangan diri. Instrumen yang digunakan dalam observasi adalah berupa 
pedoman observasi. Kisi-kisi pedoman observasi yang digunakan dalam 
penelitian adalah sebagai berikut:  
Tabel 5. Kisi-Kisi Pedoman Observasi Implementasi Nilai Karakter Jujur 
Melalui Program Kantin Kejujuran di SDN Banyubening I Gunungkidul 
dalam program pengembangan diri. 
No. Aspek yang diamati Pernyataan Nomor 
1. Kegiatan rutin yang dilakukan dalam 
impelementasi nilai karakter jujur melalui 
program kantin kejujuran  
1, 2, 3, 4, 5 
2. Kegiatan spontan yang dilakukan dalam 
impelementasi nilai karakter jujur melalui 
program kantin kejujuran 
6 
3. Keteladanan yang diberikan oleh guru dan 
tenaga kependidikan terkait impelementasi nilai 
karakter jujur melalui program kantin kejujuran 
7 
4. Pengondisian terkait impelementasi nilai 
karakter jujur melalui program kantin kejujuran 
8 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi ini digunakan oleh peneliti untuk mencari data tambahan 
untuk memperjelas implementasi nilai karakter jujur melalui program kantin 
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kejujuran di SDN Banyubening I Gunungkidul. Data tersebut dapat berbentuk 
tulisan maupun gambar yang berupa foto-foto kegiatan, catatan kegiatan, 
peraturan kebijakan, dan berbagai informasi lain yang mendukung hasil 
penelitian. Metode ini dapat membantu peneliti untuk memperoleh data tertulis 
mengenai kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan, dan pengondisian dalam 
impelementasi nilai karakter jujur melalui program kantin kejujuran. 
E. Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini, untuk menguji keabsahan data peneliti menggunakan 
triangulasi. Sugiyono (2012: 125) menjelaskan bahwa triangulasi dalam pengujian 
kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara, dan waktu. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
1. Triangulasi Sumber  
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber (Sugiyono, 2012: 
127). Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data tentang kegiatan rutin, 
kegiatan spontan, keteladanan, dan pengondisian dari impelementasi nilai karakter 
jujur melalui program kantin kejujuran yaitu dengan pembandingan hasil 
wawancara kepala sekolah dengan data hasil wawancara dengan guru penanggung 
jawab kantin kejujuran serta beberapa informan pendukung seperti peserta didik 





2. Triangulasi Teknik  
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda (Sugiyono, 
2012: 127). Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data tentang kegiatan 
rutin, kegiatan spontan, keteladanan, dan pengondisian dari impelementasi nilai 
karakter jujur melalui program kantin kejujuran yaitu dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda selanjutnya membandingkan 
hasil wawancara dengan hasil observasi dan dokumentasi. 
F. Analisis Data 
Sugiyono (2012: 89) menjelaskan bahwa analisis data adalah proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan 
data yang diperoleh. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data Miles and 
Huberman. Menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2012: 91), aktivitas dalam 
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu 
data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. Model 









Gambar 1. Komponen dalam analisis data (interactive model) 
1. Data Collection (pengumpulan data) 
Langkah pertama yang harus dilakukan dalam mendapatkan data adalah 
dengan mengumpulkan data. Menurut Creswell (2010: 266), langkah-langkah 
pengumpulan data meliputi usaha membatasi penelitian, mengumpulkan informasi 
melalui observasi dan wawancara, baik yang terstruktur maupun tidak, 
dokumentasi, materi-materi visual, serta usaha merancang protokol untuk 
merekam/mencatat informasi. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk 
mendapatkan data terkait implementasi nilai karakter jujur melalui program kantin 
kejujuran di SDN Banyubening I Gunungkidul. 
2. Data reduction (reduksi data)  
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak sehingga harus 
dicatat dengan teliti dan rinci. Hal ini disebabkan semakin lama peneliti ke 
lapangan, maka jumlah data juga akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Oleh 
karena itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Sugiyono (2012: 92) 








pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan pokoknya. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data ini dilakukan dengan 
memilih informasi-informasi yang penting dan sesuai dengan tujuan penelitian 
terkait implementasi nilai karakter jujur melalui program kantin kejujuran di SDN 
Banyubening I Gunungkidul.  
3. Data display (penyajian data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data 
tersebut. Menurut Sugiyono (2012: 95), dalam penelitian kualitatif penyajian data 
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Dengan adanya penyajian data, maka data tersebut akan 
lebih mudah untuk dibaca dan dipahami. Penelitian ini menggunakan uraian 
singkat dan tabel untuk menyajikan data yang didapatkan oleh peneliti. 
4. Conclusion drawing/verification  
Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Sugiyono (2012: 99) 
menyatakan bahwa kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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Penelitian ini berusaha untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah 
ditentukan sebelumnya sehingga peneliti akan membuat kesimpulan berdasarkan 
data yang diperoleh dan telah disajikan. Namun apabila tidak sesuai dengan 
pertanyaan penelitian, maka pertanyaan penelitian akan dikembangkan setelah 
peneliti berada di lapangan. Kesimpulan yang didapatkan peneliti diharapkan 
dapat memperjelas deskripsi dan gambaran mengenai implementasi  nilai karakter 

























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
a. Deskripsi Lokasi Penelitian 
SDN Banyubening I Gunungkidul terletak di Dusun Kulwo, Desa Bejiharjo, 
Kecamatan Karangmojo, Kabupaten Gunungkidul. Lokasi SD tersebut cukup 
strategis karena berjarak 4 KM dari pusat Kota Wonosari, Gunungkidul. Sekolah 
ini mempunyai luas 2.886 m
2
. Adapun batas wilayah SDN Banyubening I 
Gunungkidul yaitu sebagai berikut. 
1) Sebelah utara berbatasan dengan jalan raya menuju jalan raya provinsi dan 
beberapa rumah penduduk. 
2) Sebelah selatan berbatasan dengan tanah kas milik desa. 
3) Sebelah barat adalah tanah milik penduduk. 
4) Sebelah timur berbatasan dengan TK PKK Mekar. 
SDN Banyubening I Gunungkidul memiliki 13 orang guru dan karyawan 
dengan rincian 1 kepala sekolah, 6 guru PNS, 4 guru GTT, 1 penjaga sekolah, dan 
1 pegawai tidak tetap. SDN Banyubening I Gunungkidul memiliki 151 siswa 
dengan jumlah siswa laki-laki sebanyak 77 siswa dan siswa perempuan sebanyak 
74 siswa. Di SDN Banyubening I Gunungkidul terdapat 17 ruangan yang terdiri 
dari 1 musholla, 6 ruang kelas, 1 ruang alat peraga, 1 dapur, 1 ruang kepala 
sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang komputer, 1 ruang UKS, 1 ruang agama Kristen, 1 
ruang gamelan, 1 gedung perpustakaan, dan 1 rumah dinas. Kegiatan 
ekstrakurikuler di SDN Banyubening I Gunungkidul terdiri dari ekstrakurikuler 
wajib dan ekstrakurikuler pilihan. Kegiatan ekstrakurikuler wajib meliputi 
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ekstrakurikuler pramuka, TIK, dan bahasa inggris. Sedangkan kegiatan 
ekstrakurikuler pilihan meliputi ekstrakurikuler TPA, karawitan, reog, dan sepak 
bola.  
SDN Banyubening I Gunungkidul merupakan salah satu sekolah di 
Kabupaten Gunungkidul yang telah terakreditasi A. Sekolah ini merupakan salah 
satu SD piloting project yang sejak tahun 2013 telah menggunakan kurikulum 
2013 dan mengutamakan pendidikan karakter dalam mendidik siswa. Selain itu 
SDN Banyubening I Gunungkidul juga merupakan sekolah berbasis budaya sejak 
tahun 2015. SDN Banyubening I Gunungkidul melaksanakan pendidikan berbasis 
karakter dan budaya sekolah melalui berbagai program sekolah diantaranya adalah 
upacara pada hari besar kenegaraan, pemeriksaan kebersihan badan setiap hari 
senin, beribadah bersama atau shalat bersama setiap dhuhur (bagi yang beragama 
islam), membiasakan budaya 6 SMTP (Senyum, Salam, Sapa, Santun, Sabar, 
Shodaqoh, Maaf, Terimakasih, Permisi), pengumpulan infaq setiap hari jum’at, 
Gerakan Literasi Sekolah (GLS), dan kantin kejujuran.  
b. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Kegiatan Rutin dalam implementasi nilai karakter jujur melalui program 
kantin kejujuran di SDN Banyubening I Gunungkidul 
Kegiatan rutin dalam implementasi nilai karakter jujur melalui program 
kantin kejujuran di SDN Banyubening I Gunungkidul terdiri atas beberapa 
kegiatan yang selalu rutin dilakukan. Kegiatan rutin ini meliputi kegiatan 
membuka dan mengunjungi kantin kejujuran, kegiatan menyediakan makanan dan 
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minuman, kegiatan jual beli di kantin kejujuran, kegiatan pencacatan persediaan 
dan pembelian, serta kegiatan pelaporan di kantin kejujuran. 
a. Kegiatan membuka dan mengunjungi kantin kejujuran 
Berdasarkan hasil wawancara dengan semua narasumber, didapat hasil 
bahwa kantin kejujuran di SDN Banyubening  I Gunungkidul buka setiap harinya 
dan ramai dikunjungi pada waktu-waktu tertentu. Salah satunya dapat dilihat dari 
pernyataan pengelola kantin kejujuran, Bu Vn yang memberikan keterangan: 
“Kalau kantin itu kami setiap hari, pokoknya kalau setiap sekolah aktif 
masuk berarti kantin juga buka lah mbak. Karena memang tujuan kantin adalah 
untuk menyediakan jajanan untuk anak agar anak tidak keluar.  Kalau ramainya 
itu pagi begitu kami buka itu anak masuk langsung begitu kantin buka sudah ada 
yang jajan. Terus nanti pas jam istirahat pertama istirahat kedua itu juga anak juga 
jajan. Terus biasanya setelah olahraga itu pasti kan. Anak jajan minum itu selalu 
setelah olahraga. Sama pergantian jam itu sama pulang sekolah itu anak-anak itu 
biasanya jajan.” 
Selanjutnya Bu Mur selaku kepala SDN Banyubening I Gunungkidul 
menyatakan bahwa kantin kejujuran buka setiap hari dan ramai dikunjungi siswa 
saat pagi sebelum pelajaran, sesudah olahraga, istirahat, dan pulang sekolah serta 
saat pergantian jam tetapi tidak ramai sekali. Hal ini dipekuat  oleh Bu Kr selaku 
pengelola kantin yang menyatakan: 
“Iya. Kantin kejujuran di SD Banyubening I ini setiap harinya buka dari 
pagi sampai pulang sekolah. Kantin kejujuran itu buka setiap hari dan kalau ramai 
dikunjungi itu setiap kalau mau masuk sekolah. Biasanya setengah 7 anak-anak 
sudah masuk sekolah. Istirahat pertama dan kedua, pulang sekolah. Itu anak-anak 
banyak yang jajan ke sekolahan. Kalau setelah olahraga biasanya ada waktu 5 
menit 10 menit.” 
 
Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan Bu Yus, beliau memberikan 
keterangan: 
“Pada saat kantin kejujuran itu ramai itu yang terutama itu saat istirahat tapi 
sebelum mulai pelajaran itu juga siswa sudah mulai jajan. Terus nanti ada setelah 
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jam olahraga, itu biasanya siswa diberikan waktu sebentar untuk sejenak 
menikmati makanan di kantin untuk menghimpun tenaga setelah berolahraga dan 
nanti setelah pulang sekolah atau jam pelajaran selesai itu biasanya anak-anak 
kembali ke kantin untuk jajan lagi.”  
 
Pernyataan-pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil observasi yang telah 
dilakukan oleh peneliti yang menunjukkan bahwa setiap hari kantin kejujuran 
SDN Banyubening I Gunungkidul buka. Selama kegiatan observasi tersebut juga 
didapatkan hasil bahwa siswa ramai mengunjungi kantin kejujuran pada saat 
pelajaran belum dimulai, saat istirahat, setelah olahraga, dan pada saat pulang 
sekolah. Hasil observasi dan wawancara tersebut diperkuat juga oleh dokumen 
tata tertib kantin kejujuran SDN Banyubening I Gunungkidul yang di dalamnya 
memuat aturan tertulis yang berbunyi “Kantin kejujuran dibuka setiap hari dan 
siswa diperbolehkan menunjungi kantin kejujuran pada waktu jam istirahat, 
sebelum dan sesudah jam pelajaran serta setelah kegiatan olahraga. 
Berdasarkan data yang ada, dapat disimpulkan bahwa kantin kejujuran di 
SDN Banyubening I Gunungkidul selalu buka setiap hari dan ramai dikunjungi 
oleh siswa pada saat pelajaran belum dimulai, saat istirahat, setelah olahraga, dan 
pada saat pulang sekolah. Kantin kejujuran ramai dikunjungi siswa di waktu-
waktu tertentu.  Waktu-waktu tersebut merupakan waktu dimana siswa sedang 
tidak melakukan kegiatan pembelajaran. 
b. Kegiatan menyediakan makanan atau minuman yang dijual di kantin 
kejujuran 
Kantin kejujuran di SDN Banyubening I Gunungkidul sudah lama didirikan 
sebagai salah satu upaya untuk mengimplementasikan karakter jujur di sekolah. 
Terkait dengan penyediaan makanan dan minuman di kantin kejujuran, Bu Kr 
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memberikan pernyataan bahwa setiap pagi ada penyetor makanan dan minuman 
yang datang ke sekolah. Setelah itu dilakukan penghitungan jumlah makanan dan 
dicatat di buku kemudian bersama siswa menata di tempat kotak makanan yang 
telah disediakan. Hal ini didukung oleh pernyataan dari Bu Yus yang memberikan 
keterangan: 
“Untuk penyetoran makanan-makanan minuman yang ada di kantin 
kejujuran berasal dari wali murid. Terus untuk makanan ringan, sekolah yang 
menyediakan. Proses pelaksanaannya untuk penyetorannya itu nanti begitu datang 
kita hitung jumlahnya, kita hitung berapa, terus apa jenis makanannya nanti kita 
tulis di buku. Terlebih juga kita mengecek kualitas makanan. Penataannya di 
kantin itu juga dibuat sedemikian rupa sehingga itu supaya menarik siswa. Nanti 
untuk pelaksanaannya dibantu oleh siswa karena ini penanaman kejujuran kan kita 
perlukan untuk siswa jadi supaya siswa yang membantu untuk pelaksanaan 
kejujuran itu juga belajar untuk jujur.” 
 
Selain itu, Pengelola kantin Bu Vn menyatakan: 
“Oh iya. Kami karena ini kan kantin kejujuran kan dulu awal mulanya selain 
menanamkan karakter anak agar jujur kami tujuannya adalah agar anak-anak itu 
makanan jajanan yang dibeli anak itu sehat. Makanya kami kerjasama, 
kerjasamanya sama wali murid, sama pihak sekolah juga wali murid. Itu agar wali 
murid membuat makanan dan disetorkan ke sekolah. Jadi kami kami ada penyetor 
makanan dari wali murid dari sekolah juga ada menyediakan makanan. Kemudian 
itu setiap pagi sebelum anak biasanya jam 6 itu jam 6 lebih sedikit itu kami 
biasanya sudah buka itu pedagang sudah masuk yang wali murid itu tadi nyetor ke 
kantin. Itu nanti kami dibantu sama anak-anak itu menghitung jumlah makanan 
yang disetorkan sesuai atau tidak kemudian anak-anak mencatat itu nanti 
makanannya baru kemudian ditata di tempat-tempat yang sudah disediakan.” 
 
Pernyataan tersebut didukung juga oleh pernyataan siswa kelas 3, 4, dan 5 
yang menyatakan bahwa mereka sering membantu pengelola kantin dalam 
menghitung, mencatat, dan menata makanan serta minuman yang ada di kantin 
kejujuran setiap pagi hari, yaitu: 
Ayu : “Jajanannya dibawa ke sekolah terus ditata di kantin. Aku sama teman-
              teman sering bantu mbak.” 
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Vivi : “Kalau pagi ikut bantu mbak. Nanti kita hitung jumlahnya terus ditulis di 
             buku. Ditata makanannya di wadah.” 
Risna : “Pengelola kantin bawa makanan minumannya mbak terus dihitung sama 
               ditata di kantin. Aku bantu mbak, banyak siswa juga yang membantu 
               mbak.” 
Berdasarkan dokumen struktur organisasi kantin kejujuran juga 
menunjukkan bahwa siswa kelas 4, 5, dan 6 masuk ke dalam struktur organisasi 
tersebut yang tugasnya adalah membantu pengelola kantin dalam menyiapkan 
kantin kejujuran sebelum dibuka. Sehingga setiap hari pasti ada siswa yang 
membantu pengelola kantin kejujuran menyediakan makanan dan minuman serta 
mencatatnya.  
Hal ini diperkuat oleh hasil observasi yang menunjukkan bahwa makanan 
dan minuman yang dijual di kantin kejujuran SDN Banyubening I Gunungkidul 
terdiri dari 2 macam yaitu makanan setoran yang disetorkan oleh wali murid serta 
makanan ringan yang disediakan oleh sekolah. Kerjasama dengan wali murid 
dilakukan agar wali murid juga ikut memastikan bahwa makanan dan minuman 
yang dijual di kantin kejujuran sehat dikonsumsi oleh siswa. Hal tersebut juga 
sebagai salah satu bentuk dukungan dari wali murid dengan adanya kantin 
kejujuran di SDN Banyubening I Gunungkidul agar selalu tersedia makanan dan 
minuman sehingga tidak harus tutup.  
Terkait dengan proses penyediaan makanan dan minuman di SDN 
Banyubening I Gunungkidul terdapat beberapa kegiatan yang rutin dilakukan. 
Dalam pelaksanaannya, makanan setoran akan dititipkan di pagi hari oleh wali 
murid atau dibawa oleh siswa ke sekolah. Di kantin kejujuran sudah ada 
pengelolanya dan beberapa siswa piket dari kelas 4, 5, dan 6 yang siap membantu 
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pengelola kantin. Mereka akan menghitung makanan dan minuman tersebut dan 
menuliskannya di catatan harian. Hal-hal yang dituliskan diantaranya adalah nama 
penyetor, nama makanan atau minuman yang disetor, dan jumlah setoran. Ketika 
semua makanan dan minuman telah dihitung dan dicatat, maka selanjutnya 
pengelola kantin bersama siswa akan menata makanan dan minuman tersebut ke 
dalam kotak-kotak tempat makanan dan minuman dengan rapi.  
Dalam kegiatan penyediaan makanan dan minuman khususnya saat 
menghitung dan mencatat jumlah makanan dan minuman, siswa dilatih untuk 
berbuat jujur. Hasil penghitungan dan jumlah yang dicatat haruslah sama sehingga 
nantinya jumlah pendapatan penjual akan sesuai dengan barang yang disetorkan. 
Siswa tidak diperbolehkan untuk mencatat dengan mengurangi jumlah setoran 
maupun menambah jumlah setoran. Pada awalnya penyetor akan menyebutkan 
jumlah setorannya kepada siswa. Siswa akan menghitung kembali jumlah 
makanan dan minuman ketika penyetor belum meninggalkan kantin kejujuran 
sehingga akan ditemukan jumlah yang sesuai dengan penghitungan siswa dan 
penyetor.  
Selain itu dengan adanya orang tua yang menitipkan setoran lewat siswa 
maka siswa yang membawa setoran tersebut akan belajar untuk jujur khususnya 
ketika dia sedang piket dalam menyiapkan persediaan kantin di pagi hari akan 
diuji melalui penghitungan jumlah setoran yang menambah keuntungan untuk 
dirinya atau menuliskannya secara jujur sesuai jumlah yang disetorkan. Pengelola 
kantin bertugas menjadi pendamping siswa sehingga yang banyak melakukan 
kegiatan adalah siswa sendiri.  
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Berdasarkan data yang ada, dapat disimpulkan bahwa penyediaan makanan 
dan minuman di kantin kejujuran SDN Banyubening I Gunungkidul dilakukan 
dengan cara bekerjasama dengan wali murid untuk penyediaan makanan-makanan 
dan minuman yang fresh sedangkan untuk makanan ringan disediakan oleh 
sekolah dengan membeli di pusat kulakan. Proses pelaksanaannya adalah 
makanan dan minuman setoran datang ke sekolah, lalu dihitung jumlahnya, 
dicatat dan ditata di tempat yang telah disediakan. Sedangkan untuk makanan 
ringan telah disediakan oleh sekolah. Pelaksanaannya dilakukan oleh siswa dan 
pengelola kantin kejujuran. Siswa bersikap jujur dengan menuliskan jumlah 
makanan dan minuman yang disetorkan sesuai hasil penghitungan di catatan 
harian. 
c. Kegiatan jual beli makanan dan minuman di kantin kejujuran. 
Kantin kejujuran merupakan kantin yang tidak ditunggui dan pembeli bebas 
untuk mengambil dan membayar barang yang dibelinya sendiri. Berdasarkan hasil 
penelitian, siswa SDN Banyubening I Gunungkidul dilatih untuk selalu berbuat 
jujur salah satunya di kantin kejujuran. Karena tidak ditunggui, maka siswa 
melakukan proses jual beli secara mandiri tanpa adanya pengawasan dari guru 
maupun karyawan. Berkaitan dengan hal tersebut, saat ditanya mengenai proses 
jual beli di kantin kejujuran SDN Banyubening I Gunungkidul, Bu Vn 
memberikan pernyataan: 
“Kantin kejujuran tu dari pertama kali berdiri tu anak dia beli ambil sendiri 
kemudian membayar sendiri. Nah kalau anak kelas 1 itu kadang bingung mbak, 
ini kembalian berapa. Nah itu nanti bisa dibantu sama kakak kelasnya yang pas 
jajan itu atau sama temannya. Jadi intinya ya anak-anak melayani diri sendiri. Jadi 
anak-anak mengambil makanan yang disukai sendiri, membayar sendiri, dan 
mengambil kembaliannya sendiri, seperti itu.” 
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Hal ini juga sesuai dengan keterangan yang diberikan oleh Bu Kr yang 
menyatakan bahwa siswa melayani dirinya sendiri di kantin kejujuran. Beliau 
memberikan keterangan: 
“Anak-anak itu datang ke kantin mengambil makanan sendiri. Jadi intinya 
anak-anak itu melayani diri sendiri. Anak itu yang dibutuhkan apa makanan 
seperti apa yang diinginkan diambil terus setelah diambil makanan dan minuman 
itu dilihat harganya berapa. Semisalnya harga sosis seribu anak-anak menaruh 
uang itu di kotak uang. Kalau ada uang kembaliannya nanti anak-anak bisa 
ngambil di kotak tersebut. Tapi kalau tidak ada uang kembaliannya, nanti ada 
petugas kantin yang bisa dimintain tanya atau uangnya habis bu untuk 
kembaliannya nggak ada.” 
 
Selain itu, Bu Yus juga menyatakan: 
“Emm nanti pembeli atau siswa yang jajan di kantin sekolah itu akan 
memilih melihat makanannya itu sendiri yang mana yang mau dibeli. Kalau sudah 
menarik, sudah ingin dibeli, diambil dan membayarnya di kotak. Karena sudah 
disediakan kotak di situ untuk menaruh uangnya dan jika uangnya itu ada harus 
ada kembalian atau ada sisa uang ya mengambilnya di situ dan seandainya di situ 
uangnya tidak cukup untuk kembaliannya, melaporkan ke bapak/ibu guru yang 
bertanggung jawab di kantin supaya ditukar uang yang untuk mengembalikan ke 
siswa.” 
 
Bu Mur selaku kepala SDN Banyubening I Gunungkidul juga memberikan 
keterangan: 
“Pembeli itu seperti kalau swalayan, melayani diri sendiri. Jadi mengambil 
sendiri, memilih sendiri, terus nanti membayar sendiri, terus pengembaliannya 
juga apa mengambil sendiri. Jadinya kalau ada pengembaliannya yo ngambil 
sendiri pengembaliannya. Pengelola hanya menyediakan uang kembalian yang 
cukup. Misalnya anak-anak tidak cukup, misalnya pernah ya pagi-pagi itu karena 
belum tersedia apa uang pengembaliannya itu lapor ke pengelola atau lapor ke 
guru untuk menyediakan uang itu.” 
 
Pernyataan-pernyataan tersebut juga didukung oleh pernyataan dari ketiga 
siswa yang diwawancarai oleh peneliti. Ketiganya menyatakan bahwa mereka 
melakukan proses jual beli sendiri, yaitu : 
Ayu  : “Aku mengambil makanan sama minuman terus lihat harganya gek tak 
                 bayar di kotak uang.” 
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Vivi  : “Ngambil yang mau dibeli terus lihat harganya berapa baru dibayar di 
                 kotak uang.”  
Risna  : “Aku milih terus ambil makanan atau minuman, lihat harganya terus 
                 dibayar di kotak uang sama ambil kembaliannya sendiri. Kalau enggak 
                 ada ya lapor mbak.” 
 
Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa sering membeli di kantin 
kejujuran karena adanya peraturan tidak boleh jajan di luar sekolah. Mereka akan 
mengambil makanan dan minuman yang akan mereka beli lalu melihat harganya 
berapa dan membayar di kotak uang. Selama peneliti melakukan observasi, semua 
siswa melayani dirinya sendiri ketika membeli di kantin kejujuran.  
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa siswa bersikap jujur ketika tidak 
ada kembalian di kotak uang. Mereka melapor kepada pengelola kantin untuk 
menyediakan uang kembalian untuknya. Pada observasi pada tanggal 17 Januari 
2018 terdapat satu siswa yang membeli dengan uang 10.000an dan tidak ada 
kembalian di kotak uang karena hanya ada 500an. Siswa tersebut kemudian lapor 
ke pengelola kantin di kantor dan mendapatkan uang kembalian. Pada tanggal 23 
Januari 2018, pada istirahat pertama, ada 2 siswa yang membayar dengan uang 
10.000an dan 2 siswa dengan uang 5.000an sedangkan tidak ada kembalian di 
kotak uang, mereka lapor ke pengelola kantin. Pengelola kantin datang ke kantin 
kejujuran dan menukar uang yang ada di kotak uang dengan uang yang lebih kecil 
(2.000an). Pada tanggal 1 Februari 2018, pada pagi hari ada siswa yang lapor ke 
pengelola kantin bahwa di kotak uang tidak ada uang kembalian hanya tinggal 
uang besar semua, lalu pengelola kantin menuju kantin kejujuran untuk menukar 
uang di kotak uang dengan uang receh 500an.  
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Siswa juga bersikap jujur ketika salah membayar atau salah mengambil 
uang kembalian. Mereka akan kembali ke kantin kejujuran untuk menambah uang 
pembayaran atau mengembalikan sejumlah uang yang telah diambilnya. Pada 
observasi tanggal 18 Januari 2018, pada istirahat pertama ada siswa yang 
mengambil makanan dengan harga 1.000 namun uangnya hanya 500, lalu siswa 
tersebut kembali ke kelas mengambil uang dan membayar uang 500 di kotak 
uang. Pada tanggal 23 Januari 2018, ada siswa yang mengambil bakso goreng 2 
buah yang harganya 1.000an lalu membayar uang 2.000an ke kotak uang tetapi 
mengambil kembalian 1.000. Sebelum kembali ke kelas, dia melihat daftar harga 
lalu dibayarnya lagi uang 1.000 tersebut di kotak uang. Pada tanggal 31 Januari 
2018, ada siswa yang membeli 3.000, uangnya 10.000 mengambil kembalian 
8.000, lalu ke kelas dan ternyata kembali ke kantin kejujuran lagi untuk 
mengembalikan uang 1.000. 
Siswa juga bersikap jujur ketika menemukan uang yang jatuh di kantin 
kejujuran. Pada observasi tanggal 15 Januari 2018, ada satu siswa yang 
menemukan uang jatuh di bawah meja di kantin kejujuran dan langsung menemui 
bu Kr di perpustakaan selaku pengelola kantin. Bu Kr menuju kantin langsung 
menanyai siswa yang sedang membeli di kantin kejujuran dan mengembalikan 
uang temuan tersebut ke siswa yang kehilangan.  
Selain itu, apabila terdapat siswa kelas 1 yang kebingungan dalam 
melakukan kegiatan jual beli, maka kakak kelasnya akan membantu siswa kelas 1 
tersebut agar bersikap jujur. Pada observasi tanggal 16 Januari 2018, ada satu 
siswa kelas 1 yang bingung dengan kembaliannya saat membeli di kantin 
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kejujuran, tetapi langsung diberitahu oleh kakak kelasnya yang kebetulan 
membeli juga di kantin kejujuran. Pada tanggal 17 Januari 2018, pada istirahat 
pertama ada tiga siswa kelas 1 dan 2 yang tanya ke kakak kelasnya karena 
bingung kembaliannya dan langsung dibantu oleh kakak kelasnya tersebut. Pada 
tanggal 24 Januari 2018, pada istirahat kedua, ada siswa kelas 1 yang bingung lalu 
diberi tahu kakak kelasnya kalau membayarnya memakai uang 2.000an saja nanti 
kembaliannya 1.000, lalu siswa tersebut membayar dan mengambil kembalian di 
kotak uang. Pada tanggal 25 Januari 2018, ada siswa kelas 1 yang membeli 
makanan seharga 1.500 lalu kebingungan dalam memilih uang mana yang akan 
digunakan untuk membayar, kemudian diberitahu temannya untuk membayar 
dengan uang 2.000 dan mengambil kembalian 500. 
Hal ini juga diperkuat dengan adanya tata cara pembelian dan pembayaran 
yang telah ditempel di kantin kejujuran. Dalam tata cara pembelian dan 
pembayaran tersebut, telah dicantumkan beberapa tata cara bagi pembeli yaitu 1) 
ambilah makanan/minuman yang ingin kamu beli, 2) lihatlah harga yang ada di 
label harga, 3) bayarlah makanan/minuman tersebut sesuai dengan harganya ke 
dalam kotak uang, 4) apabila uang lebih ambilah kembalian di kotak uang (jika 
ada),  5) lapor ke guru atau pengelola kantin jika uang kembalian tidak ada. Proses 
jual beli yang dilakukan oleh siswa di kantin kejujuran sesuai dengan tata cara 
pembelian dan pembayaran tersebut.  
Berdasarkan data yang ada, dapat disimpulkan bahwa kegiatan jual beli di 
kantin kejujuran SDN Banyubening I Gunungkidul dilakukan dengan melayani 
diri sendiri. Para siswa memilih dan mengambil makanan dan minuman sendiri, 
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membayar sendiri, dan mengambil kembaliannya sendiri di kotak uang. Apabila 
tidak ada kembalian, barulah siswa melapor kepada guru atau pengelola kantin 
untuk diberi uang kembalian. Siswa bersikap jujur dalam kegiatan jual beli yang 
dapat dilihat dengan tindakan yang dilakukan siswa ketika tidak ada kembalian di 
kotak uang maka siswa akan lapor kepada pengelola kantin, ketika salah 
membayar atau salah mengambil uang kembalian maka siswa akan pergi ke kantin 
kejujuran untuk membayar kembali, ketika menemukan uang yang jatuh di kantin 
kejujuran maka siswa akan lapor kepada pengelola kantin, dan apabila terdapat 
siswa kelas 1 yang kebingungan dalam melakukan kegiatan jual beli, maka kakak 
kelasnya akan membantu siswa kelas 1 tersebut agar bersikap jujur.  
d. Kegiatan mencatat persediaan barang per harinya di kantin kejujuran 
Makanan dan minuman yang dijual di kantin kejujuran SDN Banyubening I 
Gunungkidul bermacam-macam. Dalam pelaksanannya, seharusnya selalu 
dilakukan pencatatan persediaan dan pembelian makanan dan minuman di kantin 
kejujuran.  Berdasarkan hasil observasi diperoleh bahwa makanan dan minuman 
di kantin kejujuran SDN Banyubening I Gunungkidul terdiri dari 2 macam yaitu 
makanan setoran wali murid dan makanan ringan dari sekolah yang dibeli di pusat 
kulakan ketika habis. Terkait dengan hal tersebut, kepala sekolah memberikan 
pernyataan: 
“Jadi yang menyetorkan makanan-makanan fresh itu dari wali murid dan 
guru. Kalau makanan ringan itu membeli di pusat kulakan oleh pengelola.” 
 
Terkait dengan pencatatan persediaan, ketika diwawancarai, pengelola 
kantin Bu Vn menyatakan bahwa di kantin kejujuran dilakukan pencatatan setiap 
harinya. Hal yang dicatat adalah jenis dan jumlah makanan dan minuman setoran 
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dari wali murid serta hasil penjualan setiap harinya dan uang penjualan yang akan 
diberikan kepada penyetor. Pernyataan tersebut juga didukung oleh Bu Yus yang 
saat diwawancarai memberikan keterangan: 
“Makanan akan dihitung dan dicatat jumlah makanan atau minumannya 
sebelum dan sesudah pelaksanaan kantin kejujuran setiap harinya. Nanti 
jumlahnya berapa, terus nanti berkurang berapa, sisanya berapa itu akan dihitung 
dan nanti akan diketahui berapa jumlah yang terjual, sisanya. Pemasukan dihitung 
setiap hari dan juga nanti akan direkap selama satu bulannya.” 
 
Selain itu, Bu Kr juga menyatakan : 
“Dicatat pemasukan dan pengeluaran uang kantin. Misalnya pemasukan dari 
uang kantin dari penyetor-penyetor tersebut tiap harinya. Terus pengeluaran itu 
belanjanya berapa gitu. Dicatat jumlah makanan dan atau minuman sebelum dan 
sesudah. Kemudian dihitung uang masuk dengan jumlah makanan dan minuman 
sesuai yang disetorkan.” 
 
Berdasarkan hasil observasi, setiap hari di kantin kejujuran SDN 
Banyubening I Gunungkidul dilakukan penghitungan jumlah makanan di pagi dan 
menghitung sisa makanan dan minuman pada siang hari di kantin kejujuran lalu 
dicatat di catatan harian kantin. Pelaksanannya adalah siswa bersama pengelola 
kantin pada pagi hari akan menuliskan nama penyetor, jenis makanan dan 
minuman, serta jumlah makanan dan minuman setoran di catatan harian kantin 
kejujuran. Setelah itu kantin kejujuran akan dibuka sampai siswa pulang sekolah. 
Ketika siswa sudah pulang sekolah dan tidak ada lagi yang membeli di kantin 
kejujuran, maka beberapa siswa bersama pengelola kantin akan ada yang kembali 
ke kantin kejujuran. Mereka lalu menghitung jumlah makanan dan minuman yang 
tersisa dari setiap setoran dan menuliskannya di catatan harian. Jumlah 
penghitungan dan pencatatan harus cocok karena hal itulah yang akan digunakan 
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untuk menghitung pendapatan dari penyetor. Siswa haruslah jujur dan tidak 
memanipulasi jumlah setoran.  
Setelah itu baru dihitung pendapatan setiap penyetor dari jumlah makanan 
dan minuman yang terjual. Dalam penghitungan ini harus dilakukan dengan 
cermat dan teliti. Setelah diketahui jumlah pendapatan tiap penyetor, maka siswa 
bersama pengelola kantin akan menghitung uang kantin kejujuraan sesuai dengan 
jumlah pendapatan tiap penyetor dan dimasukkan dalam plastik-plastik kecil serta 
diberi nama tiap penyetor. Siswa bersikap jujur dalam menghitung uang sesuai 
jumlah pendapatan yang seharusnya diberikan kepada penyetor. Hasil pendapatan 
tiap penyetor ini lalu dimasukkan ke wadah makanan dan minuman penyetor. 
Makanan dan minuman setoran tersebut kemudian diambil oleh siswa yang 
walinya menitipkan makanan dan minuman tersebut.  
Pada tanggal 24 Januari 2018, pengelola kantin bersama 5 siswa 
menghitung makanan dan minuman di kantin kejujuran pada pagi hari dan 
menghitung sisanya di siang hari lalu menuliskannya di catatan harian kantin 
kejujuran. Pengelola kantin dan siswa menata kembali wadah makanan dan 
minuman serta memberikan sebagian uang pendapatan kantin ke makanan dan 
minuman setoran sesuai dengan jumlah yang dibeli oleh siswa. Siswa yang 
menitipkan makanan atau minuman di kantin mengambilnya di kantin kejujuran. 
Hasil observasi dan wawancara tersebut juga diperkuat dengan adanya 
dokumen catatan harian kantin kejujuran yang dimiliki oleh sekolah. Di dalamnya 
berisi jumlah makanan setoran awal, jumlah terjual, dan jumlah sisa penjualan 
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serta besar pendapatan yang diberikan kepada penyetor. Catatan harian tersebut 
dicatat setiap pagi dan siang setiap hari oleh pengelola kantin bersama siswa.  
Berdasarkan data yang ada, dapat disimpulkan bahwa pencatatan persediaan 
barang per harinya di kantin kejujuran SDN Banyubening I Gunungkidul selalu 
dicatat di catatan harian kantin kejujuran setiap hari. Pengelola kantin bersama 
siswa akan mencatat jenis dan jumlah makanan dan minuman setoran di pagi hari 
lalu di siang harinya pengelola kantin dan siswa juga akan menghitung sisa 
penjualan dan pendapatan yang harus diberikan kepada penyetor, serta dilakukan 
pencatatan pemasukan dan pengeluaran uang kantin kejujuran. Siswa bersikap 
jujur ketika menghitung jumlah awal setoran dan jumlah sisa setoran serta 
menghitung pendapatan tiap penyetor. Siswa seharusnya tidak memanipulasi 
jumlah setoran. Siswa juga bersikap jujur dalam menghitung uang sesuai jumlah 
pendapatan yang seharusnya diberikan kepada penyetor. Makanan dan minuman 
di kantin kejujuran disetorkan setiap hari oleh wali murid sedangkan makanan 
ringan dibeli oleh pengelola kantin kejujuran di pusat kulakan sehingga makanan 
dan minuman di kantin kejujuran selalu tersedia. 
e. Kegiatan pelaporan kantin kejujuran 
Bersamaan dengan dilaksanakannya kantin kejujuran di sekolah, sudah 
seharusnya sekolah yang menerapkannya juga menyusun laporan kantin kejujuran 
secara rutin. Terkait dengan hal tersebut, saat ditanya bu Yus memberikan 
pernyataan:   
“Laporan kantin kejujuran itu dilakukan setiap hari, setiap minggu, dan juga 
setiap bulan. Kalau setiap hari nanti akan dihitung jumlahnya, jumlah yang terjual, 
sisanya, dan nanti sekolah mendapatkan keuntungan berapa. Nanti juga akan 
dilihat disitu kecocokan antara barang yang terjual dan uang yang masuk. Di situ 
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nanti akan terlihat dimana ketika barang yang ada tidak sesuai dengan jumlah 
uang, itu berarti harus ditindaklanjuti. Kemungkinan itu ada siswa yang 
melakukan ketidakjujuran.” 
 
Hal ini didukung dengan pernyataan pengelola kantin Bu Vn yang 
memberikan pernyataan: 
“Kami ada harian, terus kami mingguan juga. Kami ada laporan kira-kira 
satu minggu ini pendapatan kantin berapa. Itu kami juga ada catatan khusus 
misalnya ada yang geseh. Nah itu nanti kami juga ada catatan khususnya itu kan 
biasanya kami cek setiap satu minggu itu. Kemudian yang laporan ke pihak 
sekolah gitu bu kepala sekolah itu kami melalui biasanya ada rapat bulanan itu 
kami menyampaikan keuangan kantin ada sekian. Kami juga menyampaikan bu 
ibu misalnya di bulan ini minggu ke berapa itu ada selisih segini itu juga kami 
sampaikan. Biar mereka juga tau kantin itu ada ruginya atau tidak.” 
Selain itu, pengelola kantin Bu Kr memberikan pernyataan: 
“Untuk pelaporan ini dilakukan tiap hari dan mingguan dan laporan ini 
berfungsi untuk melihat keuntungan dan kerugian dari kantin kejujuran ini. Kalau 
anak-anak tidak jujur berarti nantinya akan rugi. Tapi kalau anak-anak jujur ya 
biasanya ada uang pemasukan. Laporan ini dibuat dan dilaporkan ke kepala 
sekolah dan semua guru yang ada di sekolah ini.” 
 
Berdasarkan hasil observasi, ditemukan juga bahwa pengelola kantin 
bersama siswa selalu menghitung uang pendapatan kantin dan dicocokkan dengan 
jumlah makanan dan minuman yang sisa. Setelah itu pengelola kantin bersama 
siswa mencatatnya di buku catatan harian kantin kejujuran. Siswa bersikap jujur 
dalam mengisi catatan harian agar dapat diketahui jumlah pendapatan baik untuk 
penyetor maupun jumlah pendapatan kantin kejujuran. Selanjutnya pengelola 
kantin akan menuliskan hasil pendapatan kantin kejujuran setiap harinya di 
laporan harian. Sedangkan untuk laporan bulanan, pengelola kantin menuliskan 




Hal ini diperkuat dengan dokumen yang ditemukan berupa adanya catatan 
harian kantin kejujuran, laporan harian, serta laporan bulanan kantin kejujuran. 
Catatan harian kantin berisi jumlah makanan setoran awal, jumlah terjual, dan 
jumlah sisa penjualan serta pendapatan penyetor. Laporan harian berisi 
pendapatan bersih kantin kejujuran setiap harinya. Laporan bulanan kantin 
kejujuran berisi pemasukan dan pengeluaran kantin kejujuran secara rinci dalam 
waktu satu bulan.  
Berdasarkan data yang ada, dapat disimpulkan bahwa laporan kantin 
kejujuran di SDN Banyubening I Gunungkidul terdiri dari tiga laporan yaitu 
catatan harian, laporan harian, dan laporan bulanan kantin kejujuran. Siswa 
bersikap jujur dalam mengisi catatan harian agar dapat diketahui jumlah 
pendapatan baik untuk penyetor maupun jumlah pendapatan kantin kejujuran. 
Sedangkan laporan harian dan bulanan diisi oleh pengelola kantin. Catatan harian 
dan laporan harian ini disampaikan kepada kepala sekolah setiap hari dan setiap 
satu minggu sekali. Laporan bulanan disampaikan oleh pengelola kantin kepada 
kepala sekolah, guru, dan karyawan dalam rapat sekolah setiap satu bulan sekali.  
Kegiatan rutin dalam implementasi nilai karakter jujur melalui program 
kantin kejujuran di SDN Banyubening I Gunungkidul dapat dilihat di tabel 
berikut. 
Tabel 6. Kegiatan Rutin dalam Implementasi Nilai Karakter Jujur Melalui 
Program Kantin Kejujuran di SDN Banyubening I Gunungkidul 




 Kantin kejujuran buka setiap hari. 
Kantin kejujuran ramai dikunjungi 
oleh siswa saat pagi sebelum 
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pelajaran dimulai, setelah olahraga, 





minuman di kantin 
kejujuran 
- Dapat dipercaya Penyediaan makanan dan minuman 
dilakukan dengan cara bekerjasama 
dengan wali murid untuk makanan 
setoran dan makanan ringan dari 
sekolah. Proses pelaksanaannya 
adalah makanan dan minuman 
setoran datang ke sekolah, lalu 
dihitung jumlahnya, dicatat dan 
ditata di tempat yang telah 
disediakan. Pelaksanaannya 
dilakukan oleh siswa dan pengelola 





Siswa dilatih untuk bersikap jujur 
dengan menuliskan jumlah 
makanan dan minuman yang 
disetorkan sesuai hasil 
penghitungan di catatan harian. 
Kegiatan jual beli 
di kantin kejujuran 
- Dapat dipercaya Kegiatan jual beli di kantin 
kejujuran SDN Banyubening I 
Gunungkidul dilakukan dengan 
melayani diri sendiri.  
- Tidak mencuri Siswa bersikap jujur dalam 
kegiatan jual beli yang dapat dilihat 
dengan tindakan yang dilakukan 
siswa ketika tidak ada kembalian di 
kotak uang maka siswa akan lapor 
kepada pengelola kantin. 
- Tidak curang Siswa bersikap jujur ketika 
menemukan uang yang jatuh di 
kantin kejujuran maka siswa akan 
lapor kepada pengelola kantin. 
- Berani mengakui 
kesalahan 
Siswa bersikap jujur ketika salah 
membayar atau salah mengambil 
uang kembalian maka siswa akan 
pergi ke kantin kejujuran untuk 
membayar kembali. 
- Dapat dipercaya 
 
Siswa bersikap jujur apabila 
terdapat siswa kelas 1 yang 
kebingungan dalam melakukan 
kegiatan jual beli, maka kakak 
kelasnya akan membantu siswa 






- Dapat dipercaya Pencatatan persediaan barang selalu 
dicatat di catatan harian kantin 
kejujuran setiap hari. Pengelola 
kantin bersama siswa akan 
mencatat jenis dan jumlah makanan 
dan minuman setoran di pagi hari 
lalu di siang harinya pengelola 
kantin dan siswa juga akan 
menghitung sisa penjualan dan 
pendapatan yang harus diberikan 
kepada penyetor, serta dilakukan 
pencatatan pemasukan dan 





Siswa bersikap jujur ketika 
menghitung jumlah awal setoran 
dan jumlah sisa setoran serta 
menghitung pendapatan tiap 
penyetor. Siswa seharusnya tidak 
memanipulasi jumlah setoran. 
- Tidak menipu 
 
Siswa juga bersikap jujur dalam 
menghitung uang sesuai jumlah 
pendapatan yang seharusnya 






Laporan kantin kejujuran di SDN 
Banyubening I Gunungkidul terdiri 
dari tiga laporan yaitu catatan 
harian, laporan harian, dan laporan 
bulanan kantin kejujuran. Catatan 
harian dan laporan harian ini 
disampaikan kepada kepala sekolah 
setiap hari dan setiap satu minggu 
sekali. Laporan bulanan 
disampaikan oleh pengelola kantin 
kepada kepala sekolah, guru, dan 
karyawan dalam rapat sekolah 





Siswa bersikap jujur dalam mengisi 
catatan harian agar dapat diketahui 
jumlah pendapatan baik untuk 
penyetor maupun jumlah 




2. Kegiatan Spontan dalam implementasi nilai karakter jujur melalui 
program kantin kejujuran di SDN Banyubening I Gunungkidul 
Kegiatan spontan merupakan kegiatan yang dilakukan secara insidental dan 
hanya dilakukan ketika terdapat pelanggaran dalam pelaksanaan kantin kejujuran 
diantaranya adalah ketika pendapatan kantin kejujuran kurang dari pendapatan 
yang seharusnya atau dengan kata lain terdapat selisih pendapatan dan ketika ada 
siswa yang lupa atau tidak membayar di kantin kejujuran.  
a. Kegiatan spontan ketika terjadi selisih pendapatan 
Terkait dengan adanya selisih pendapatan, maka pengelola yang 
bertanggung jawab di kantin kejujuran akan melapor ke kepala sekolah terlebih 
dahulu dan nantinya akan ditindaklanjuti. Hal ini didapat dari pernyataan Bu Yus 
yang memberikan keterangan: 
“Emm yang pertama nanti yang bertanggung jawab kantin kejujuran nanti 
pertama pasti akan melaporkan ke kepala sekolah karena memang tujuan utama 
kantin ini kan untuk melatih anak kejujuran. Jadi ketika ada kekurangan kan 
berarti ada anak yang tidak jujur. Terus kita akan melaporkan ke kepala sekolah 
sehingga nanti supaya ditindaklanjuti untuk pembinaan kepada anak-anak.” 
 
Ketika diwawancarai, Bu Vn juga memberikan keterangan: 
“Oh iya itu setelah kami laporan biasanya ada tindak lanjut dari kepala 
sekolah. Misalnya lewat upacara. Upacara itu kami disampaikan lewat amanat itu 
tentang kejujuran. Nah upacara itu. Selain upacara juga biasanya bapak/ibu guru 
juga tidak bosan-bosannya setiap hari pokoknya harus jujur jujur jujur gitu sama 
anak, setiap hari. Jadi anak-anak itu selalu diingatkan selalu jujur. Itu bapak/ibu 
guru di kelas seperti itu.” 
 
Selain itu, kepala sekolah juga memberikan pernyataan: 
“Oh iya. Itu pengelola biasanya melaporkan ke saya kalau ada selisih. 
Selisih itu pernah selisih berapa gitu. Terus kita cari penyebabnya kemungkinan 
penyebabnya. Oh berarti mungkin ada anak yang keliru pengembalian, seperti itu. 
Nah itu diumumkan saja di kelas, jadi lewat wali kelas. Nah itu baru nanti 
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direview ketika upacara itu diulangi lagi tentang itu biar anak-anak terbiasa untuk 
jujur.” 
Pernyataan tersebut juga didukung dengan pernyataan semua narasumber 
yang menyatakan bahwa akan diumumkan di kegiatan upacara apabila ada selisih 
pendapatan. Sedangkan menurut kepala sekolah, pengelola kantin, dan satu siswa 
kelas 4 menyatakan bahwa selain diumumkan di upacara maka guru juga akan 
mengingatkan siswa kembali saat di kelas. Hal ini dapat diliihat dari pernyataan 
siswa kelas 4 yaitu: 
“Diumumkan mbak. Di upacara sama di kelas sama guru.” 
 
Hal tersebut sesuai juga dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 
pada tanggal 22 Januari 2018 pada saat upacara, Pembina upacara Bu Sri  
mengumumkan bahwa di kantin kejujuran ada selisih pendapatan. Beliau 
memberikan amanat tentang kejujuran dan menghimbau siswa untuk selalu jujur 
termasuk di kantin kejujuran. Beliau memberitahu siswa bahwa Allah Maha 
Mengetahui dan Melihat perbuatan semua manusia, maka harus jujur walaupun 
tidak ada yang mengawasi. Selain itu, pada hari yang sama ketika peneliti masuk 
ke kelas 3, saat pembelajaran siswa juga diingatkan kembali untuk jujur oleh guru 
kelas. Pernyataan dan hasil observasi tersebut juga didukung dengan adanya buku 
laporan kegiatan upacara pada tanggal 22 Januari 2018 bahwa Pembina upacara 
selain meyampaikan amanat mengenai karakter disiplin, juga menyampaikan 
tentang kejujuran.  
Berdasarkan data yang ada, dapat disimpulkan bahwa ketika ada selisih 
pendapatan maka pengelola kantin akan melapor ke kepala sekolah dan akan 
ditindaklanjuti dengan memberikan pembinaan kepada siswa. Hal ini dilakukan 
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dengan cara mengumumkan di kegiatan upacara dan mengingatkan kembali di 
kelas kepada siswa untuk jujur khususnya di kantin kejujuran. 
b. Kegiatan spontan ketika ada siswa yang ketahuan lupa/tidak membayar 
di kantin kejujuran 
Apabila diketahui ada siswa yang lupa atau tidak membayar di kantin 
kejujuran, maka bapak/ibu guru dan karyawan juga melakukan beberapa cara 
untuk menindaklanjuti hal tersebut. Terkait dengan hal ini semua narasumber 
menyatakan bahwa hal yang pertama dilakukan oleh bapak/ibu guru karyawan 
adalah dengan menegur siswa yang ketahuan tidak membayar di kantin kejujuran 
selanjutnya siswa tersebut diminta untuk membayar dan diingatkan agar tidak 
melakukan hal yang sama kembali. Hal ini didapat dari pernyataan pengelola 
kantin Bu Vn yang memberikan pernyataan: 
“Biasanya anak memang ada juga yang jujur. Lupa tidak membayar juga 
lapor. Bu ini tadi beli ini belum dibayar. Oh iya berarti kamu belinya apa kamu 
harusnya bayar berapa silahkan gitu kan, kami biasanya seperti itu. Kalau kami 
yang lihat kebetulan kami pas lihat itu gak mbayar ya kita tegur. Dalam satu hari 
itu misalnya pas kita ke kantin itu memberikan peringatan juga jangan lupa 
membayar ya.” 
 
Terkait dengan hal tersebut, kepala sekolah memberikan pernyataan: 
“Ya tentu saja ditegur pertama. Ditegur bisa lewat guru kelas terutama guru 
kelas karena ini SD ya, kalau SD itu kan guru kelas yang menguasai mereka itu 
guru kelas. Kalau di upacara ya sekedar diingatkan tentang kejujuran, kejujuran 
itu sangat penting.” 
 
Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan Bu Yus yaitu: 
“Seketika itu juga mungkin saya akan segera mengingatkan anak itu, 
menegur yang utama itu menegur agar segera membayar. Mungkin karena banyak 
orang ya, jadi menegur di depan temannya itu mungkin menjadi anak itu down 
malu. Nanti di lain waktu kita kan ngomong empat mata dengan anak itu. Kenapa 
kok tadi lupa, gitu, apa memang sengaja, atau memang lupa, atau melakukannya 
itu sudah berapa kali gitu atau memang apa ya supaya anak itu yang pertama 
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belajar untuk jujur tadi kembali ke kejujuran tadi dan supaya anak tadi belajar 
untuk tanggung jawab.” 
 
Selain itu, Bu Kr memberikan keterangan : 
“Ya menegur anak tersebut bahwa untuk bersikap jujur, untuk membayar 
tiap makanan yang diambil. Karena makanan itu kan termasuk setoran jadi uang 
itu kan nanti dikembalikan ke penyetor.” 
 
Hal ini didukung juga dengan pernyataan siswa kelas 4 dan 5 yang 
diwawancarai oleh peneliti dan menyatakan bahwa mereka akan ditegur dan 
diingatkan untuk membayar di kantin kejujuran oleh guru apabila ketahuan tidak 
membayar di kantin kejujuran. Mereka memberikan keterangan: 
Vivi : “Ditegur mbak. Ditanya kenapa lupa terus diminta untuk bayar.” 
Risna : “Diingatkan untuk bayar mbak, ditegur sama guru.” 
Pernyataan-pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil observasi yang 
menunjukkan bahwa siswa lapor ke pengelola kantin apabila lupa membayar di 
kantin kejujuran. Selanjutnya pengelola kantin akan memberikan nasihat bagi 
siswa tersebut dan mengingatkannya untuk membayar di kantin kejujuran. Pada 
tanggal 16 Januari 2018, ada satu siswa yang tidak membayar saat istirahat 
pertama lalu lapor ke Bu Kr di perpustakaan pada istirahat kedua untuk membayar 
makanan yang telah diambilnya di istirahat pertama. Bu Kr memberikan nasihat 
agar tidak lupa lagi namun juga memberikan pujian karena bangga dengan 
kejujuran siswa tersebut lalu meminta siswa tersebut untuk membayar uangnya di 
kotak uang di kantin kejujuran. Pada tanggal 31 Januari 2018, ada satu siswa kelas 
3 yang lupa membayar di kantin kejujuran dan pada saat pulang sekolah lapor ke 
pengelola kantin. Pengelola kantin menasehati siswa tersebut agar tidak lupa lagi 
dan segera membayar di kotak uang sebelum dihitung. Hal ini terjadi juga pada 
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tanggal 3 Februari 2018, ada satu siswa yang lupa membayar di kantin kejujuran 
dan menemui pengelola kantin untuk membayar saat kantin sudah tutup. 
Pengelola kantin menasehati siswa tersebut untuk tidak lupa lagi membayar di 
kantin kejujuran. 
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa apabila terdapat siswa yang 
lupa/tidak membayar di kantin kejujuran dan diketahui oleh guru/karyawan pada 
saat itu juga, maka guru/karyawan akan langsung menegur siswa tersebut untuk 
membayar Pada tanggal 29 Januari 2018, terdapat satu siswa kelas 1 yang 
mengambil jus buah di kantin kejujuran tetapi lupa belum membayar di kantin 
kejujuran. Pada saat ingin kembali ke kelas, ternyata Bu Vn yang sedang menuju 
kantin kejujuran melihat hal tersebut lalu beliau menegur siswa untuk membayar. 
Karena lupa, siswa tersebut langsung kembali ke kantin kejujuran untuk 
membayar jus buah yang diambilnya. 
Sedangkan apabila ada siswa yang lupa membayar di kantin dan diketahui 
oleh temannya pada saat itu juga, maka teman tersebut akan mengingatkan siswa 
yang lupa untuk segera membayar di kantin kejujuran. Pada tanggal 17 Januari 
2018, ada satu siswa yang lupa membayar di kantin kejujuran, lalu saat mau 
kembali ke kelas ditanyai oleh temannya sudah bayar atau belum. Karena belum 
membayar, siswa tersebut langsung membayar di kotak uang.  Pada tanggal 25 
Januari 2018, Di istirahat kedua, ada siswa yang lupa membayar di kantin 
kejujuran. Pada saat mau kembali ke kelas, diingatkan temannya lalu dia 
membayar di kotak uang. 
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Hal tersebut diperkuat juga dengan adanya dokumen tata tertib kantin 
kejujuran dalam poin sanksi terdapat aturan yang berbunyi “Teguran terhadap 
pelanggaran akan dilakukan sampai tiga kali.” Apabila lebih dari tiga kali barulah 
terdapat sanksi lanjut dari pihak sekolah. Hal tersebut sesuai dengan hasil 
wawancara dan observasi yang menunjukkan bahwa guru dan karyawan akan 
menegur siswa yang lupa atau tidak membayar di kantin kejujuran terlebih 
dahulu. 
Berdasarkan data yang ada, peneliti menyimpulkan bahwa siswa bersikap 
jujur saat lupa membayar di kantin kejujuran dengan melapor ke pengelola kantin. 
Selain itu, ketika ada siswa yang lapor apabila lupa membayar di kantin kejujuran, 
maka yang dilakukan oleh bapak/ibu guru dan karyawan adalah memberikan 
nasihat dan pujian kepada siswa tersebut serta mengingatkan kembali siswa untuk 
selalu jujur di waktu yang akan datang. Ketika ada siswa yang lupa atau tidak 
membayar di kantin kejujuran dan diketahui pada saat itu juga oleh bapak/ibu 
guru dan karyawan, maka yang akan dilakukan adalah memberikan teguran 
kepada siswa tersebut. Selanjutnya guru dan karyawan akan mengingatkannya 
untuk segera membayar di kantin kejujuran dan agar selalu membayar di kantin 
kejujuran. Sedangkan apabila ada siswa yang lupa membayar di kantin dan 
diketahui oleh temannya pada saat itu juga, maka teman tersebut akan 
mengingatkan siswa yang lupa untuk segera membayar di kantin kejujuran. 
c. Pengontrolan kantin kejujuran 
Dengan adanya kemungkinan ketidakjujuran yang dilakukan oleh siswa, 
pihak sekolah juga melakukan tindakan pengontrolan dalam pelaksanaan kantin 
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kejujuran di sekolah. Hal ini dilihat dari pernyataan pengelola kantin Bu Kr yang 
memberikan keterangan: 
“Bapak/ibu guru mengecek atau mengontrol dari pelaksanaan kantin 
kejujuran ini memang. Ada tata cara pembelian yang sudah ditempel di kantin. 
Jadi anak-anak itu melihat. Selain itu uang kembalian yang ada di kotak uang 
sudah dihitung sehingga memudahkan dalam mengetahui ada tidaknya yang 
mengambil tapi tidak dibayar.” 
 
Bu Vn juga memberikan pernyataan: 
“Oh iya berarti itu tadi selain kita ingatkan, kita juga ada tata tertib yang kita 
tempel. Nah kita juga ingatkan, kalau anak ingat ya tata tertib di kantin seperti ini, 
jangan lupa. Kalian berada di lingkungan sekolah jadi harus mematuhi semua tata 
tertib yang ada di sekolah, termasuk tata tertib yang ada di kantin itu tadi. 
Makanya ya itu harus diingatkan terus.” 
 
Selain itu, kepala sekolah juga menyatakan: 
“Kan apa itu tata cara pembelian sudah ditempel di apa di kantin untuk 
membayar sesuai harga yang tertera. Juga ada daftar harga, anak-anak sudah tahu. 
Terus sudah ada tata tertib juga. Terus sudah di apa sudah ada kotak untuk uang 
untuk pengembalian. Uang itu dihitung pagi juga siang juga dicocokkan dengan 
barang yang masuk itu ada selisih atau tidak, seperti itu.” 
 
Terkait dengan hal tersebut, berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa 
ada tata cara pembelian yang ditempel di kantin kejujuran guna mengingatkan 
siswa untuk membayar barang yang dibelinya dan agar siswa mengetahu cara 
membeli di kantin kejujuran. Selain itu setiap hari pengelola kantin pasti 
memberikan uang kecil sejumlah 25.000 di kotak uang sehingga memudahkan 
dalam mengidentifikasi kecocokan pendapatan dengan makanan dan minuman 
yang dibeli oleh siswa. 
Berdasarkan data yang ada, peneliti menyimpulkan bahwa pihak sekolah 
juga melakukan kontrol dalam pelaksanaan kantin kejujuran di sekolah. Hal ini 
dilakukan dengan cara menempelkan tata cara pembelian dan pembayaran di 
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kantin kejujuran serta dengan menyiapkan uang kembalian di kotak uang setiap 
pagi harinya sebesar 25.000 agar mempermudah dalam menghitung pendapatan 
kantin kejujuran setiap harinya.  
Kegiatan spontan dalam implementasi nilai karakter jujur melalui program 
kantin kejujuran di SDN Banyubening I Gunungkidul dapat dilihat di tabel 
berikut. 
Tabel 7. Kegiatan Spontan dalam Implementasi Nilai Karakter Jujur Melalui 
Program Kantin Kejujuran di SDN Banyubening I Gunungkidul 
Kegiatan Spontan Indikator Nilai Jujur Pelaksanaan 
Kegiatan spontan 
ketika ada selisih 
pendapatan 
 Ketika ada selisih pendapatan 
maka pengelola kantin akan 
melapor ke kepala sekolah dan 
akan ditindaklanjuti dengan 
memberikan pembinaan kepada 
siswa. Hal ini dilakukan dengan 
cara mengumumkan di kegiatan 
upacara dan mengingatkan 
kembali di kelas kepada siswa 
untuk jujur khususnya di kantin 
kejujuran. 
Kegiatan spontan 
ketika ada siswa 
yang ketahuan 
lupa/tidak 
membayar di kantin 
kejujuran 
- Berani mengakui 
kesalahan 
 
Siswa bersikap jujur saat lupa 
membayar di kantin kejujuran 
dengan melapor ke pengelola 
kantin. Selain itu, ketika ada siswa 
yang lapor apabila lupa membayar 
di kantin kejujuran, maka yang 
dilakukan oleh bapak/ibu guru 
dan karyawan adalah memberikan 
nasihat dan pujian kepada siswa 
tersebut serta mengingatkan 
kembali siswa untuk selalu jujur 
di waktu yang akan datang.  
- Tidak curang Ketika ada siswa yang lupa atau 
tidak membayar di kantin 
kejujuran dan diketahui pada saat 
itu juga oleh bapak/ibu guru dan 
karyawan, maka yang akan 
dilakukan adalah memberikan 
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teguran kepada siswa tersebut. 
Selanjutnya guru dan karyawan 
akan mengingatkannya untuk 
segera membayar di kantin 
kejujuran. Siswa bersikap jujur 
dengan membayar kembali di 
kantin kejujuran. 
- Dapat dipercaya 
 
Siswa bersikap jujur apabila ada 
siswa yang lupa membayar di 
kantin dan diketahui oleh 
temannya pada saat itu juga, maka 
teman tersebut akan 
mengingatkan siswa yang lupa 




 Bapak/ibu guru karyawan 
mengontrol pelaksanaan kantin 
kejujuran di sekolah dengan 
menempelkan tata cara pembelian 
di kantin kejujuran sehingga siswa 
mematuhi peraturan tersebut dan 
jujur di kantin kejujuran. Sekolah 
juga menyiapkan uang kembalian 
di kotak uang setiap pagi harinya 
sebesar 25.000 agar 
mempermudah dalam menghitung 
pendapatan kantin kejujuran 
setiap harinya.  
3. Keteladanan dalam implementasi nilai karakter jujur melalui program 
kantin kejujuran di SDN Banyubening I Gunungkidul 
Pelaksanaan kantin kejujuran di SDN Banyubening I Gunungkidul berkaitan 
dengan implementasi karakter jujur di sekolah. Agar pelaksanaan kantin kejujuran 
ini berhasil maka harus dilakukan berbagai cara untuk menanamkan nilai 
kejujuran kepada siswa khususnya kesadaran untuk membayar sesuai dengan 
barang yang diambil oleh siswa. Terkait dengan hal tersebut peneliti melakukan 
wawancara dengan beberapa narasunber dan semua menyatakan bahwa dalam 
menanamkan hal tersebut dilakukan melalui kegiatan pembelajaran di kelas dan 
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disampaikan juga melalui kegiatan upacara. Seperti pernyataan yang diberikan 
oleh kepala sekolah berikut: 
“Pendidikan karakter terutama kejujuran itu otomatis itu sudah masuk ke 
mata pelajaran terutama PKn. Itu juga mengingatkan tentang itu tentang 
kejujuran, membayar sesuai dengan harga, harus membayar meskipun tidak ada 
orang yang mengawasi. Memang kejujuran menanamkannya lewat guru kelas 
dulu. Nah setiap upacara nanti diingatkan kembali. Mau materinya apa saja di 
amanat upacara itu, pasti diingatkan tentang karakter terutama kejujuran karena 
kejujuran itu mahal.” 
Hal ini juga didukung oleh pernyataan Bu Vn yaitu: 
“Yang kami sering lakukan itu di pas saat upacara mbak. Sering sekali 
hampir setiap upacara selalu setiap amanat inti pasti ada tambahan amanat tentang 
itu tadi kejujuran. Kemudian selain itu juga setiap hari selalu di kelas, jangan lupa 
pokoknya anak-anak ya itu tadi besikap jujur, jujur di manapun, tidak hanya di 
sekolah, kalau di sekolah ya itu tadi diberi contoh, di kantin.” 
 
Selain itu, Bu Kr juga menyatakan: 
“Ehm itu pada saat upacara sering dibahas mengenai pentingnya kejujuran 
dan siswa diminta untuk jujur di kantin kejujuran dengan membayar sesuai harga 
atau makanan yang diambil. Jadi anak-anak nanti sudah ada menu dan harganya. 
Terus nanti kan anak-anak mengambil sendiri. Lha diingatkan harganya berapa, 
anak-anak harus jujur. Kalau harganya misalnya seribu ya harus bayar seribu. 
Anak-anak kan sekarang tau uang seribu seperti apa lima ratus seperti apa. 
Mungkin kadang yang kelas satu ada yang tidak tau ya uang itu. Jadi nopo nggih, 
maksude ada yang harganya ini berapa sering bertanya seperti itu. Nanti temannya 
sendiri yang kasih tau.” 
 
Selanjutnya siswa kelas 5 yang ketika ditanya mengenai intensitas bapak/ibu 
guru karyawan memberitahunya untuk bersikap jujur dan membayar sesuai 
dengan barang yang diambil, siswa tersebut memberikan keterangan: 
“Sering mbak. Saat upacara dibahas, di kelas juga kadang dikasih tau buat 
bayar makanan sama minuman yang dibeli sesuai harganya. Kita harus selalu 
jujur dimanapun biar tidak dosa.” 
 
Hal ini diperkuat dengan hasil obsevasi oleh peneliti ketika masuk ke kelas 
1 pada tanggal 23 Januari 2018, sebelum istirahat guru kelas menghimbau ke 
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siswa untuk jujur, selalu membayar ketika jajan di kantin kejujuran, selalu 
diberitahu juga kalau bingung ketika jajan maka diminta untuk bertanya ke kakak 
kelas. Sedangkan pada tanggal 30 Januari 2018, ada dua siswa kelas 1 yang 
bingung dengan kembaliannya saat membeli di kantin kejujuran, tetapi langsung 
diberitahu oleh kakak kelasnya yang kebetulan membeli juga di kantin kejujuran. 
Selain dengan mengingatkan siswa, bapak/ibu guru dan karyawan juga ada 
yang membeli di kantin kejujuran sebagai salah satu contoh keteladanan dari 
bapak/ibu guru karyawan. Hal ini didapat dari pernyataan dari kepala sekolah 
yaitu: 
“Membayar memilih makanan sendiri, membayar sendiri, mengembalikan 
pengembalian sendiri, itu dicontohkan pemberitahuan ke anak. Jadi pas istirahat, 
bapak/ibu yang apa meskipun tidak ingin jajan karena sudah ada jajan pun kita 
jajan di kantin. Itu sekedar memberikan contoh untuk anak-anak. Cara membayar 
sendiri mengambil pengembalian sendiri. Jadi memberikan contoh yang baik pada 
anak-anak.” 
Pengelola kantin Bu Kr juga memberikan keterangan: 
“Kadang kan ada bapak ibu guru dari rumah ada yang tidak sarapan juga. 
Terus ke kantin untuk sarapan. Ngambil makanan juga. Ya bapak ibu guru beli 
seperti biasa beli ambil kembalian biar anak-anak melihat. Oh bapak ibu guru juga 
membayar, jajan di situ. Mereka mencontohnya.” 
 
Sependapat dengan hal tersebut, Bu Yus menyatakan: 
“Yak, contoh yang kita berikan untuk anak-anak, saya pribadi saya sering 
sekali jajan di kantin. Hal itu bertujuan supaya siswa mencontoh. Ketika saya 
membeli, ya saya mengambil barang yang saya inginkan itu dan membayarnya 
juga di kotak seperti yang disediakan dan jika harga itu uang saya itu ada 
kembalian ya saya mengambilnya di situ dan ketika saya mendapatkan uang itu 
kurang untuk kembalian itu ya saya melapor ke yang bersangkutan, yang 
bertanggung jawab di kantin supaya saya diberikan kembalian untuk saya.” 
 
Hal tersebut didukung dengan pernyataan dari siswa kelas 3 dan kelas 5 saat 
ditanya apakah bapak/ibu guru karyawan memberikan contoh yang baik terkait 
kantin kejujuran. Siswa tersebut memberikan keterangan: 
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Ayu : “Iya. Bu guru juga beli di kantin terus bayar sendiri. Sama ngasih tau kita 
                buat jujur.” 
 
Risna : “Iya. Kan bapak ibu guru ada yang beli di kantin kejujuran mbak seperti 
                kami bayar sendiri ambil kembalian juga sendiri.” 
 
Pernyataan tersebut didukung dengan hasil observasi yang dilakukan oleh 
peneliti. Pada tanggal 18 Januari 2018, ada satu guru dan dua karyawan (Bu Kr, 
Bu Vn, Bu Tuti) yang membeli di kantin kejujuran. Pada tanggal 25 Januari 2018, 
ada satu guru dan satu karyawan (Bu Vn, Bu Upik) yang membeli di kantin 
kejujuran. Pada tanggal 2 Februari 2018, ada dua guru dan dua karyawan (Bu 
Yus, Bu Ek, Bu Vn, Bu Kr) yang membeli di kantin kejujuran.  
Hal tersebut diperkuat juga dengan adanya dokumen tata tertib di kantin 
kejujuran yang di dalamnya ada poin yang berbunyi “Pengunjung kantin kejujuran 
yaitu semua warga sekolah wajib mematuhi tata cara pembelian dan pembayaran 
yang telah ada.” Hal ini berarti kantin kejujuran juga sering dikunjungi oleh guru 
dan karyawan serta mereka juga harus melayani diri sendiri di kantin kejujuran. 
Selain itu, di tata tertib tentang sanksi terdapat poin yang berbunyi “Teguran 
ketiga tetap diabaikan, maka bagi guru dan karyawan akan didenda lima puluh 
ribu rupiah (Rp. 50.000,-)”. Hal ini juga memperkuat bahwa guru dan karyawan 
juga boleh membeli di kantin kejujuran dan harus mematuhi aturan yang ada. 
Sehingga siswa akan mencontoh yang dilakukan oleh guru dan karyawan tersebut. 
Berdasarkan data yang ada, dapat disimpulkan bahwa penanaman nilai 
kejujuran dan kesadaran untuk membayar sesuai barang yang diambil oleh siswa 
dilakukan melalui kegiatan pembelajaran dan diingatkan kembali di kegiatan 
upacara. Selain itu, bapak/ibu guru dan karyawan yang ada di SDN Banyubening I 
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Gunungkidul juga sering membeli di kantin kejujuran dan melaksanakan proses 
jual beli seperti siswa. Hal ini dilakukan untuk memberikan keteladanan kepada 
siswa sehingga nantinya dapat dicontoh oleh siswa. 
Keteladanan dalam implementasi nilai karakter jujur melalui program kantin 
kejujuran di SDN Banyubening I Gunungkidul dapat dilihat di tabel berikut. 
Tabel 8. Keteladanan dalam Implementasi Nilai Karakter Jujur Melalui Program 
Kantin Kejujuran di SDN Banyubening I Gunungkidul 
Keteladanan Pelaksanaan 
Keteladanan dari 
bapak/ibu guru dan 
karyawan terkait kantin 
kejujuran 
Penanaman nilai kejujuran dan kesadaran untuk 
membayar sesuai barang yang diambil oleh siswa 
dilakukan melalui kegiatan pembelajaran dan 
diingatkan kembali di kegiatan upacara. 
Bapak/ibu guru dan karyawan SDN Banyubening I 
Gunungkidul ada yang membeli di kantin kejujuran 
dan melaksanakan proses jual beli seperti siswa. Hal 
ini dilakukan untuk memberikan keteladanan kepada 
siswa sehingga nantinya dapat dicontoh oleh siswa. 
 
4. Pengondisian dalam implementasi nilai karakter jujur melalui program 
kantin kejujuran di SDN Banyubening I Gunungkidul 
Untuk mendukung keterlaksanaan kantin kejujuran, maka diperlukan 
pengondisian agar suasana lingkungan di kantin kejujuran mendukung 
impelementasi nilai karakter jujur di sekolah. Terdapat beberapa pengondisian 
yang dilakukan oleh SDN Banyubening I Gunungkidul dalam kantin kejujuran 
tersebut. Ketika peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah, beliau 
menyatakan: 
“Kalau yang fisik yang jelas yang pertama itu sudah dijelaskan di upacara 
tentang kejujuran. Tapi perlu juga pengingat untuk anak-anak. Misalnya sudah 
ditulis kantin kejujuran ada banner untuk kantin kejujuran. Jadi anak-anak begitu 
masuk ke kantin sudah ada tulisan kejujuran. Jadi diharapkan anak-anak kalau 
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setiap hari lihat itu kan dia akan ingat. Jadinya ada tulisan banner kantin 
kejujuran, terus tempat makanan/minuman yang tertata rapi, ada slogan tentang 
kejujuran, ada tata tertib dan tata cara pembelian, ada daftar makanan, ada kotak 
uang untuk membayar dan pengembalian.” 
 
Hal ini didukung oleh pernyataan Bu Kr yang ketika diwawancarai 
memeberikan keterangan: 
“Eee di eee kantin kejujuran ini ditempel seperti banner kantin kejujuran, 
eee tempat makan dan minuman tempat untuk menaruh makanan dan minuman 
itu, slogan tentang kejujuran, tata tertib dan cara pembelian untuk harga dan 
sebagainya, daftar harga makanan itu, ada kotak uangnya kotak uang ada 500an 
1000 dan 2000an, peringatan untuk membayar. Jadi kalau mau ambil makanan ini 
berarti bayarnya di kotak ini. Uangnya ditaruh situ, uang kembalian juga di situ.” 
 
Selain itu, pengelola kantin Bu Vn juga memberikan pernyataan: 
“Pengondisiannya itu misalnya yang paling utama itu adalah sarana 
prasarana. Misalnya tempat kan mbak yang paling pokok kalau makanan itu kan 
tempat makanan dan minuman karena kan tidak semua pedagang membawa 
tempat itu ya. Kemudian nanti ada tata tertib dan tata cara pembeliannya itu ya 
juga harus ada karena kan anak-anak kan juga tidak tau kan. Terbiasa jajan di luar 
itu dilayani, kalau jajan di sekolah melayani sendiri. Jadi kan kami butuh itu tadi 
tata tertib tata cara pembelian. Kemudian daftar harga juga, daripada anak-anak 
bingung cari kami tanya ini harganya berapa jadi kami sediakan daftar harga itu 
tadi. Kemudian ada kotak uang itu tadi, ada peringatan, peringatan untuk 
membayar. Ada slogannya juga, kami juga tempel slogan itu dan juga ada papan 
nama atau banner ini kantin kejujuran. Banner ya, kantin kejujuran.” 
 
Pernyataan tersebut didukung dengan hasil observasi yang dilakukan oleh 
peneliti bahwa di kantin kejujuran SDN Banyubening I Gunungkidul terdapat satu 
banner kantin kejujuran yang dipasang di kantin kejujuran. Banner kantin 
kejujuran ini merupakan banner dengan ukuran 1m x 1,5m yang bertuliskan 
“Kantin Kejujuran SDN Banyubening I, Ingatlah untuk Selalu Berkata dan 




Gambar 2. Banner kantin kejujuran SDN Banyubening I Gunungkidul 
Terdapat juga dua buah slogan tentang kejujuran yang dipasang di kantin 
kejujuran. Slogan ini bertuliskan “Prestasi Yess Jujur Harus” dan “Kejujuran 
adalah perhiasan jiwa yang lebih bercahaya daripada berlian”.  Slogan ini 
berukuran A3 yang di tempel di kantin kejujuran. 
 
Gambar 3. Slogan tentang kejujuran yang ditempel di kantin kejujuran SDN 
Banyubening I Gunungkidul 
 
Terdapat juga tata cara pembelian dan pembayaran, daftar harga, dan 
peringatan untuk membayar yang ditempel di kantin kejujuran. Tata cara 
pembelian dan pembayaran berisi cara yang harus dilakukan untuk siswa ketika 
ingin membeli di kantin kejujuran serta ketika tidak ada kembalian di kotak uang, 
daftar harga berisi nama menu yang ada di kantin kejujuran beserta harganya, 
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sedangkan peringatan untuk membayar berisi tulisan “Ayo Kita Jujur!!! Bayar 
Sendiri di Kotak Uang Yaa ”.  
 
Gambar 4. Peringatan untuk membayar, tata cara pembelian dan 
pembayaran, dan daftar harga yang ditempel di kantin kejujuran SDN 
Banyubening I Gunungkidul 
 
Selanjutnya makanan dan minuman dimasukkan di wadah makanan dan 
minuman dan ditata di atas meja. Di samping makanan dan minuman yang dijual, 
terdapat kotak uang untuk menaruh uang. kotak uang ini berupa kotak yang bisa 
dibuka dan ditutup dengan tiga laci. Masing-masing laci diberi label 2.000, 1.000, 
dan 500 sebagai tempat menaruh uang sesuai dengan nominalnya. 
 




Gambar 6. Kantin kejujuran SDN Banyubening I Gunungkidul 
Berkaitan dengan pengondisian yang dilakukan di kantin kejujuran, ketika 
ditanya, pengelola kantin Bu Kr menjelaskan tujuan dari masing-masing 
pengondisian tersebut. Beliau memberikan keterangan: 
“Banner kantin kejujuran itu untuk agar tahu kalau kantin itu kantin 
kejujuran jadi anak-anak itu harus jujur benar-benar jujur nggak boleh sampai 
berbohong. Terus tempat makan dan minum itu untuk menempatkan makanan 
yang disetor ke kantin. Untuk slogan tentang kejujuran untuk mengingatkan anak 
bahwa kita tu harus jujur. Terus tata tertib dan tata cara pembelian mengingatkan 
siswa untuk jujur. Daftar harga agar anak itu tau harga makanan kan banyak 
makanan yang disetor jadi anak-anak nggak tau kan. Jadi mereka tau menunya 
seperti apa harganya berapa. Untuk kotak uang itu untuk menaruh uang jadi uang 
yang anak memberikan uang misalnya dari dia terus ada kembaliannya dia ambil 
sendiri. Naruh di situ ambil sendiri.  Peringatan membayar itu agar mengingatkan 
anak kalau ada barang yang diambil berarti dia itu harus membayar jadi tidak 
berbohong itu tadi.” 
Berdasarkan data yang ada, dapat disimpulkan bahwa pengondisian di 
kantin kejujuran SDN Banyubening I Gunungkidul dilakukan dengan adanya 
banner kantin kejujuran, tempat makanan dan minuman, slogan tentang kejujuran, 
daftar harga, kotak uang, peringatan untuk membayar, tata cara pembelian dan 
tata tertib. Tujuan dari masing-masing pengondisian adalah banner kantin 
kejujuran untuk menunjukkan bahwa kantin tersebut adalah kantin kejujuran, 
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slogan kejujuran untuk mengingatkan siswa untuk jujur, tempat makanan 
minuman untuk menempatkan makanan dan minuman di kantin kejujuran, daftar 
harga agar siswa mengetahui harga dari makanan dan minuman, tata cara 
pembelian agar siswa mengetahui cara membayar dan  mengambil kembalian, 
kotak uang untuk tempat menaruh uang, dan peringatan untuk membayar sebagai 
pengingat siswa agar membayar di kantin kejujuran. 
Pengondisian dalam implementasi nilai karakter jujur melalui program 
kantin kejujuran di SDN Banyubening I Gunungkidul dapat dilihat di tabel 
berikut. 
Tabel 9. Pengondisian dalam Implementasi Nilai Karakter Jujur Melalui Program 
Kantin Kejujuran di SDN Banyubening I Gunungkidul 
Pengondisian Pelaksanaan 
Banner kantin kejujuran Untuk menunjukkan bahwa kantin tersebut adalah 
kantin kejujuran.  
Tempat makanan dan 
minuman 
Untuk mengingatkan siswa untuk jujur. 
Slogan tentang kejujuran Untuk menempatkan dan menata makanan dan 
minuman di kantin kejujuran. 
Daftar harga Agar siswa mengetahui harga dari makanan dan 
minuman. 




Sebagai pengingat siswa agar membayar di kantin 
kejujuran. 
Tata cara pembelian dan 
tata tertib 









1. Kegiatan Rutin dalam implementasi nilai karakter jujur melalui program 
kantin kejujuran di SDN Banyubening I Gunungkidul 
Berdasarkan hasil penelitian ini, kegiatan rutin dalam implementasi nilai 
karakter jujur melalui program kantin kejujuran di SDN Banyubening I 
Gunungkidul terdiri atas beberapa kegiatan yang selalu rutin dilakukan. Kegiatan 
rutin ini meliputi kegiatan membuka dan mengunjungi kantin kejujuran, kegiatan 
penyediaan makanan dan minuman, kegiatan jual beli di kantin kejujuran, 
kegiatan pencatatan persediaan dan pembelian, dan kegiatan pelaporan di kantin 
kejujuran. Menurut Wiyani (2013: 104), kegiatan rutin, yaitu kegiatan yang 
dilaksanakan peserta didik secara terus-menerus dan konsisten setiap saat. Dalam 
implementasi nilai karakter jujur melalui program kantin kejujuran di SDN 
Banyubening I Gunungkidul, kegiatan rutin yang melibatkan siswa adalah ketika 
kegiatan mengunjungi kantin kejujuran, kegiatan penyediaan makanan dan 
minuman, kegiatan pencatatan makanan dan minuman, dan kegiatan jual beli di 
kantin kejujuran. Sedangkan untuk kegiatan pelaporan kantin kejujuran yang 
berupa laporan harian dan laporan bulanan dilakukan oleh pengelola kantin 
kejujuran. Kegiatan rutin ini dilaksanakan setiap hari di kantin kejujuran dengan 
tujuan untuk mengimplementasikan nilai karakter jujur di sekolah. Siswa 






a. Kegiatan membuka dan mengunjungi kantin kejujuran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, kantin kejujuran di SDN Banyubening I 
Gunungkidul selalu buka setiap hari dan ramai dikunjungi oleh siswa pada saat 
pelajaran belum dimulai, saat istirahat, setelah olahraga, dan pada saat pulang 
sekolah. Kantin kejujuran ramai dikunjungi siswa di waktu-waktu tertentu.  
Waktu-waktu tersebut merupakan waktu dimana siswa sedang tidak melakukan 
kegiatan pembelajaran. Kurniawan (2013: 131) menyatakan bahwa tidak kalah 
pentingnya, penerapan kantin jujur di sekolah dilaksanakan atau beroperasi di 
jam-jam tertentu sehingga tidak mengganggu kepentingan sekolah lainnya. Sama 
halnya yang terjadi di kantin kejujuran SDN Banyubening I Gunungkidul. Kantin 
kejujuran di SDN Banyubening I Gunungkidul selalu ramai dikunjungi oleh siswa 
setiap harinya karena siswa tidak diperbolehkan untuk jajan di luar sekolah. Siswa 
juga tidak setiap saat mengunjungi kantin kejujuran, ada beberapa waktu kantin 
kejujuran ramai dikunjungi oleh siswa dan ada beberapa waktu kantin kejujuran 
sepi atau tidak dikunjungi sama sekali oleh siswa. Siswa jarang sekali  
mengunjungi kantin kejujuran ketika pembelajaran sedang berlangsung kecuali 
setelah pelajaran olahraga, hal ini sesuai dengan pernyataan Kurniawan di atas. 
Kantin kejujuran hanya ramai di jam-jam tertentu saja sehingga tidak 
mengganggu kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung di kelas. 
b. Kegiatan menyediakan makanan atau minuman yang dijual di kantin 
kejujuran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, penyediaan makanan dan minuman di 
kantin kejujuran SDN Banyubening I Gunungkidul dilakukan dengan cara 
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bekerjasama dengan wali murid untuk penyediaan makanan-makanan dan 
minuman yang fresh sedangkan untuk makanan ringan disediakan oleh sekolah 
dengan membeli di pusat kulakan. Sedangkan untuk makanan ringan telah 
disediakan oleh sekolah.  
Yulianti & Hartatik (2014: 34-35) mengemukakan bahwa makanan dan 
minuman yang dijual di kantin sekolah tentunya atas kerjasama dengan pihak luar 
sekolah. Seperti pemesanaan melalui agen makanan dan minuman kering-
keringan; krupuk, kripik, dsb. Sedangkan makanan basah dapat dikelola oleh 
pihak sekolah dengan membuat kerjasama dengan para walimurid, sehingga dapat 
berdampak positif, yaitu saling membantu antara guru dan walimurid. Penyediaan 
makanan dan minuman di kantin kejujuran SDN Banyubening I Gunungkidul 
sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Yulianti & Hartatik tersebut. 
Penyediaan makanan dan minuman di kantin kejujuran yang bekerjasama dengan 
orang tua dapat menambah peran serta orang tua untuk memastikan bahwa 
makanan dan minuman yang dijual di kantin kejujuran sehat. Hal tersebut juga 
mendukung adanya kantin kejujuran agar makanan dan minuman selalu tersedia 
setiap hari sehingga kantin kejujuran juga akan terus buka dan tidak kehabisan 
stok makanan dan minuman untuk dijual.  
Pelaksanaan penyediaan makanan dan minuman di kantin kejujuran SDN 
Banyubening I Gunungkidul dilakukan oleh siswa dan pengelola kantin kejujuran. 
Proses pelaksanaannya adalah makanan dan minuman setoran datang ke sekolah, 
lalu dihitung jumlahnya, dicatat dan ditata di tempat yang telah disediakan. Siswa 
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bersikap jujur dengan menuliskan jumlah makanan dan minuman yang disetorkan 
sesuai hasil penghitungan di catatan harian. 
Samani & Hariyanto (2016: 51) menyatakan bahwa jujur berarti apa adanya, 
terbuka, konsisten antara apa yang dikatakan dan dilakukan (berintegritas), berani 
karena benar, dapat dipercaya (amanah, trustworthiness), dan tidak curang (no 
cheating). Dengan adanya tugas yang diberikan kepada siswa pada kegiatan 
penyediaan makanan dan minuman di kantin kejujuran pada pagi hari akan 
melatih sikap jujur siswa. Siswa bersikap jujur ditandai dengan tindakannya yang 
dapat dipercaya selama menjalankan tugas tersebut. Siswa melaksanakan kegiatan 
penyediaan makanan dan minuman sesuai dengan tugasnya dan tidak 
menyimpang dari tugas tersebut. 
Selanjutnya Mustari (2014:16) menyatakan bahwa di sekolah, siswa berbuat 
jujur salah satunya apabila siswa tersebut tidak memanipulasi fakta/informasi. 
Siswa bersikap jujur dengan mencatat jumlah makanan dan minuman yang 
disetorkan oleh penjual tanpa menambah atau mengurangi hasil penghitungan 
yang telah dilakukan. Selain itu dengan adanya orang tua yang menitipkan setoran 
lewat siswa maka siswa yang membawa setoran tersebut akan belajar untuk jujur 
khususnya ketika dia sedang piket dalam menyiapkan persediaan kantin di pagi 
hari akan diuji melalui penghitungan jumlah setoran yang menambah keuntungan 
untuk dirinya atau menuliskannya secara jujur sesuai jumlah yang disetorkan.  
c. Kegiatan jual beli makanan dan minuman di kantin kejujuran 
Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan jual beli di kantin kejujuran SDN 
Banyubening I Gunungkidul dilakukan dengan melayani diri sendiri. Para siswa 
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memilih dan mengambil makanan dan minuman sendiri, membayar sendiri, dan 
mengambil kembaliannya sendiri di kotak uang. Apabila tidak ada kembalian, 
barulah siswa melapor kepada guru atau pengelola kantin untuk diberi uang 
kembalian. Ketika membeli di kantin kejujuran, terdapat pola transaksi jual beli 
yang dilakukan oleh siswa maupun warga sekolah lainnya yaitu sebagai berikut. 
Pertama, siswa akan memilih makanan atau minuman yang akan dibelinya. 
Kedua, siswa yang lupa dengan harga makanan dan minuman yang akan dibelinya 
dapat melihat ke daftar harga yang telah ditempel. Ketiga, siswa akan 
membayarkan makanan atau minuman yang dibelinya sesuai harganya di kotak 
uang. Keempat, ketika membutuhkan uang kembalian maka siswa juga akan 
mengambilnya di kotak uang. Kelima, apabila tidak ada uang kembalian di kotak 
uang, maka siswa akan lapor kepada guru atau pengelola kantin untuk 
mendapatkan uang kembalian. 
Kurniawan (2013: 130-131) mengemukakan beberapa indikator dalam 
penyediaan kantin jujur yaitu transaksi jual-beli yang diterapkan adalah self 
service, artinya pembeli melayani sendiri dalam proses pembelian barang yang 
dibutuhkan. Kegiatan jual beli di kantin kejujuran SDN Banyubening I 
Gunungkidul dilaksanakan sesuai dengan transaksi self service yang dikemukakan 
oleh Kurniawan. Hal ini dapat dilihat dari proses siswa dalam membeli di kantin 
kejujuran setiap harinya. Siswa dilatih untuk selalu berbuat jujur ketika membeli 
di kantin kejujuran sehingga ia akan melayani dirinya sendiri di kantin kejujuran. 
Tidak ada guru dan karyawan yang ditugasi untuk mengawasi kantin kejujuran 
sehingga kantin kejujuran tidak ada yang menjaga. Pengelola kantin kejujuran 
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hanya bertugas untuk menyiapkan kantin kejujuran serta melakukan pencatatan 
dan pelaporan kantin kejujuran.  
Pasat saat melaukan kegiatan jual beli, siswa bersikap jujur dalam kegiatan 
jual beli yang dapat dilihat dengan tindakan yang dilakukan siswa ketika tidak ada 
kembalian di kotak uang maka siswa akan lapor kepada pengelola kantin, ketika 
salah membayar atau salah mengambil uang kembalian maka siswa akan pergi ke 
kantin kejujuran untuk membayar kembali, ketika menemukan uang yang jatuh di 
kantin kejujuran maka siswa akan lapor kepada pengelola kantin, dan apabila 
terdapat siswa kelas 1 yang kebingungan dalam melakukan kegiatan jual beli, 
maka kakak kelasnya akan membantu siswa kelas 1 tersebut agar bersikap jujur.  
Samani & Hariyanto (2016: 51) meyatakan bahwa jujur berarti apa adanya, 
terbuka, konsisten antara apa yang dikatakan dan dilakukan (berintegritas), berani 
karena benar, dapat dipercaya (amanah, trustworthiness), dan tidak curang (no 
cheating). Kegiatan jual beli yang dilakukan oleh siswa di kantin kejujuran juga 
menandakan bahwa siswa bersikap jujur. Siswa melayani dirinya sendiri di kantin 
kejujuran menandakan bahwa siswa dapat dipercaya selama kegiatan jual beli. 
Siswa melapor kepada pengelola kantin ketika tidak ada kembalian di kotak uang 
menandakan bahwa siswa dapat dipercaya dengan mematuhi tata cara pembelian 
di kantin kejujuran. Siswa bersikap jujur ketika menemukan uang yang jatuh di 
kantin kejujuran menandakan bahwa siswa tidak melakukan tindakan curang 
dengan mengambil uang tersebut untuk keuntungan dirinya melainkan melapor ke 
pengelola kantin. Siswa yang salah membayar atau salah mengambil uang 
kembalian dan pergi ke kantin kejujuran untuk membayar kembali menandakan 
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bahwa siswa berani mengakui kesalahan yang telah ia perbuat. Siswa kelas tinggi 
yang membantu siswa kelas 1 ketika kebingungan di kantin kejujuran 
menandakan bahwa siswa dapat dipercaya dengan melakukan amanah yang 
diberikan padanya. 
d. Kegiatan mencatat persediaan barang per harinya di kantin kejujuran 
Berrdasarkan hasil penelitian ini, pencatatan persediaan barang per harinya 
di kantin kejujuran SDN Banyubening I Gunungkidul selalu dicatat di catatan 
harian kantin kejujuran setiap hari serta akan dicatat pemasukan dan pengeluaran 
kantin kejujuran. Makanan dan minuman di kantin kejujuran disetorkan setiap hari 
oleh wali murid sedangkan makanan ringan dibeli oleh pengelola kantin kejujuran 
di pusat kulakan sehingga makanan dan minuman di kantin kejujuran selalu 
tersedia. 
Menurut Yulianti & Hartatik (2014: 11), ada beberapa hal yang sebaiknya 
dilakukan dalam pencatatan kantin yaitu sebagai berikut. 
1. Pemasukan dan pengeluaran uang kantin sehari-hari. Data ini dapat 
dipergunakan sebagai salah satu alat ukur kinerja kantin dan juga turut 
membantu kebijakan konvesi bagi para karyawan.  
2. Pemasukan dan pengeluaran produk sehari-hari. Catatan yang dilakukan 
termasuk di dalamnya pencatatan produk titipan dari pihak ketiga, sehingga 
memudahkan pembayaran pada saat pihak pemilik produk tersebut datang 
untuk melakukan penagihan.  
3. Persediaan produk kantin. Hal ini penting terutama sebagai alat bantu untuk 
melakukan kebijakan pembelian atau pengadaan produk.  
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Pencatatan persediaan barang yang dilakukan di kantin kejujuran SDN 
Banyubening I Gunungkidul hampir sama dengan pernyataan Yulianti & Hartatik. 
Pemasukan dan pengeluaran kantin setiap hari selalu dicatat oleh pengelola kantin 
dan dapat dilihat di catatan harian, laporan harian, maupun laporan bulanan. 
Pemasukan dan pengeluaran produk sehari-hari bisa dilihat melalui catatan harian 
yang di dalamnya berisi jumlah makanan setoran awal, jumlah terjual, dan jumlah 
sisa penjualan serta jumlah pendapatan yang akan diberikan kepada penyetor 
makanan dan minuman. Sedangkan untuk persediaan produk kantin tidak dicatat 
oleh pengelola namun setiap harinya selalu disediakan makanan dan minuman 
baik setoran maupun makanan ringan yang dibeli di pusat kulakan. 
Pelaksanaan pencatatan di kantin kejujuran dilakukan oleh pengelola kantin 
dan siswa. Pengelola kantin bersama siswa akan mencatat jenis dan jumlah 
makanan dan minuman setoran di pagi hari lalu di siang harinya pengelola kantin 
dan siswa juga akan menghitung sisa penjualan dan pendapatan yang harus 
diberikan kepada penyetor, serta dilakukan pencatatan pemasukan dan 
pengeluaran uang kantin kejujuran.  
Asmani (2011: 37) menyatakan bahwa kejujuran merupakan perilaku yang 
didasarkan pada upaya menjadikan diri sebagai orang yang selalu dapat dipercaya, 
baik terhadap diri sendiri maupun pihak lain. Siswa melakukan tugasnya untuk 
mencatat di catatan harian setiap pagi dan siang hari menandakan bahwa siswa 
dapat dipercaya terhadap pihak lain yaitu pengelola kantin kejujuran. Siswa 
menjalankan amanahnya dengan jujur dan dapat dipercaya dalam tindakannya. 
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Siswa bersikap jujur dalam kegiatan pencatatan di kantin kejujuran ketika 
menghitung jumlah awal setoran dan jumlah sisa setoran serta menghitung 
pendapatan tiap penyetor. Siswa seharusnya tidak memanipulasi jumlah setoran. 
Siswa juga bersikap jujur dalam menghitung uang sesuai jumlah pendapatan yang 
seharusnya diberikan kepada penyetor. 
Kesuma, Triatna, & Permana (2013: 160 menyatakan bahwa jujur sebagai 
sebuah nilai merupakan keputusan seseorang untuk mengungkapkan (dalam 
bentuk perasaan, kata-kata dan/atau perbuatan) bahwa realitas yang ada tidak 
dimanipulasi dengan cara berbohong atau menipu orang lain untuk keuntungan 
dirinya. Siswa menghitung jumlah awal dan sisa setoran serta mencatatnya di 
catatan harian dengan tidak menambah atau mengurangi hasil perhitungannya 
merupakan tanda bahwa siswa bersikap jujur dengan tidak memanipulasi fakta 
yang ada. Siswa  menghitung uang sesuai jumlah pendapatan yang seharusnya 
diberikan kepada penyetor menandakan bahwa siswa bersikap jujur dengan tidak 
menipu penyetor. 
e. Kegiatan pelaporan kantin kejujuran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, laporan kantin kejujuran di SDN 
Banyubening I Gunungkidul terdiri dari tiga laporan yaitu catatan harian, laporan 
harian, dan laporan bulanan kantin kejujuran. Catatan harian dan laporan harian 
ini disampaikan kepada kepala sekolah setiap hari dan setiap satu minggu sekali. 
Laporan bulanan disampaikan oleh pengelola kantin kepada kepala sekolah, guru, 
dan karyawan dalam rapat sekolah setiap satu bulan sekali.  
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Kurniawan (2013: 130-131) menyatakan bahwa proses pembukuan 
keuangan maupun laporan dalam pelaksanaan program kantin jujur juga harus 
cermat dan teliti. Kegiatan pelaporan kantin kejujuran di SDN Banyubening I 
Gunungkidul menandakan bahwa pelaporan kantin kejujuran SDN Banyubening I 
Gunungkidul dilakukan dengan rinci dan teliti yang dapat dilihat dari adanya 
catatan harian, laporan harian, dan laporan bulanan yang selalu dibuat oleh 
pengelola kantin kejujuran. 
Catatan harian berisi jenis makanan setoran, jumlah masuk, jumlah keluar, 
dan jumlah pendapatan yang harus dibayarkan kepada penyetor. Laporan harian 
berisi pemasukan harian yang didapatkan oleh kantin kejujuran. Laporan bulanan 
berisi pemasukan dan pengeluaran rinci kantin kejujuran dalam satu bulan. 
Catatan harian dan laporan harian selalu dilaporkan kepada kepala sekolah setiap 
hari dan satu minggu sekali. Hal ini dilakukan agar terlihat apakah terdapat selisih 
pendapatan atau tidak. Selanjutnya laporan bulanan akan disampaikan oleh 
pengelola kantin kepada kepala sekolah, guru, dan karyawan setiap satu bulan 
sekali melalui rapat sekolah. 
Hal tersebut juga menjadi salah satu indikator nilai jujur di SDN 
Banyubening I Gunungkidul seperti pernyataan Wibowo (2012: 100), yang 
mengemukakan bahwa salah satu indikator nilai jujur di sekolah yaitu adanya 
transparansi laporan keuangan dan penilaian sekolah secara berkala. Transparansi 
laporan keuangan secara berkala ini dilihat dari laporan bulanan yang akan 
disampaikan oleh pengelola kantin di rapat sekolah yang diadakan satu bulan 
sekali. Dalam rapat tersebut, laporan bulanan kantin kejujuran akan disampaikan 
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kepada kepala sekolah, guru, dan karyawan lainnya sehingga terdapat keterbukaan 
dalam keuangan kantin kejujuran. 
Dalam kegiatan pelaporan kantin kejujuan, siswa juga ikut andil dalam 
mengisi catatan harian setiap pagi hari dan siang hari. Siswa bersikap jujur dalam 
mengisi catatan harian agar dapat diketahui jumlah pendapatan baik untuk 
penyetor maupun jumlah pendapatan kantin kejujuran. Sedangkan laporan harian 
dan bulanan diisi oleh pengelola kantin.  
Selanjutnya Mustari (2014:16) menyatakan bahwa di sekolah, siswa berbuat 
jujur salah satunya apabila siswa tersebut tidak memanipulasi fakta/informasi. 
Siswa mengisi catatan harian sebagai salah satu bentuk pelaporan kantin kejujuran 
dengan apa adanya tanpa menambah atau mengurangi keadaan sebenarnya 
menandakan siswa tersebut bersikap jujur yaitu tidak memanipulasi fakta yang 
ada. 
2. Kegiatan Spontan dalam implementasi nilai karakter jujur melalui 
program kantin kejujuran di SDN Banyubening I Gunungkidul 
Narwanti (2011: 54) menyatakan bahwa kegiatan spontan dapat disebut 
kegiatan insidental. Kegiatan ini dilakukan secara spontan tanpa perencanaan 
terlebih dahulu. Kegiatan spontan yang dilakukan oleh bapak/ibu guru dan 
karyawan di SDN Banyubening I Gunungkidul terkait dengan kantin kejujuran 
tidak direncanakan terlebih dahulu dan penanganannya pun dilakukan hanya pada 
saat terjadi pelanggaran dan kejadian yang berbeda dengan seharusnya. Kegiatan 
spontan ini diantaranya dilakukan ketika ada selisih pendapatan dan ketika ada 
siswa yang ketahuan lupa atau tidak membayar di kantin kejujuran. 
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a. Kegiatan spontan ketika terjadi selisih pendapatan 
Berdasarkan hasil penelitian ini, didapatkan bahwa ketika ada selisih 
pendapatan maka pengelola kantin akan melapor ke kepala sekolah dan akan 
ditindaklanjuti dengan memberikan pembinaan kepada siswa. Hal ini dilakukan 
dengan cara mengumumkan di kegiatan upacara dan mengingatkan kembali di 
kelas kepada siswa untuk jujur khususnya di kantin kejujuran.  
Guru mempunyai tugas penting dalam mengarahkan peserta didik untuk 
membeli jajan secara jujur di kantin kejujuran. Yulianti (2013: 53) menyatakan 
bahwa guru seharusnya memberikan pemahaman dan keyakinan kepada peserta 
didik bahwa segala perbuatan mereka dicatat oleh malaikat. Jika ada peserta didik 
yang membeli dengan curang maka mereka akan mendapat catatan dosa dari 
malaikat. Dengan pemahaman dan keyakinan tersebut diharapkan peserta didik 
melakukan transaksi jual-beli di kantin kejujuran dengan jujur, tidak curang atau 
berbohong. Hal tersebut juga dilakukan di SDN Banyubening I Gunungkidul baik 
di kegiatan upacara maupun di kelas walaupun menggunakan kata-kata yang 
berbeda. Guru maupun karyawan SDN Banyubening I Gunungkidul selain  
mengumumkan bahwa ada selisih pendapatan juga selalu menghimbau siswa 
untuk jujur di sekolah khususnya di kantin kejujuran. Mayoritas guru dan 
karyawan selalu memberitahu siswa bahwa Allah Maha Mengetahui dan Melihat 
perbuatan semua manusia, maka siswa harus jujur khususnya di kantin kejujuran 




b. Kegiatan spontan ketika ada siswa yang lupa/tidak membayar di kantin 
kejujuran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, siswa bersikap jujur saat lupa membayar di 
kantin kejujuran dengan melapor ke pengelola kantin. Selain itu, ketika ada siswa 
yang lapor apabila lupa membayar di kantin kejujuran, maka yang dilakukan oleh 
bapak/ibu guru dan karyawan adalah memberikan nasihat dan pujian kepada siswa 
tersebut serta mengingatkan kembali siswa untuk selalu jujur di waktu yang akan 
datang.  
Mustari (2014: 16) menyatakan bahwa salah satu indikator murid berbuat 
jujur adalah apabila siswa berani mengakui kesalahannya. Siswa melapor ke 
pengelola kantin apabila dia lupa membayar di kantin kejujuran menandakan 
bahwa siswa berani untuk mengakui kesalahan yang telah diperbuatnya. Respon 
guru dan karyawan dengan memberikan nasihat dan pujian juga sangat tepat 
karena keberanian mengakui kesalahan ini perlu diapresiasi agar siswa terus 
bersikap jujur di waktu yang akan datang. 
Ketika ada siswa yang lupa atau tidak membayar di kantin kejujuran dan 
diketahui pada saat itu juga oleh bapak/ibu guru dan karyawan, maka yang akan 
dilakukan adalah memberikan teguran kepada siswa tersebut. Selanjutnya guru 
dan karyawan akan mengingatkannya untuk segera membayar di kantin kejujuran 
dan agar selalu membayar di kantin kejujuran.  
Muslich (2011: 175) mengemukakan bahwa guru perlu menegur peserta 
didik yang melakukan perilaku buruk dan mengingatkannya agar mengamalkan 
nilai-nilai yang baik sehingga guru dapat membantu mengubah tingkah laku 
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mereka. Teguran yang diberikan oleh guru dan karyawan kepada siswa karena 
lupa/tidak membayar di kantin kejujuran SDN Banyubening I Gunungkidul 
dilakukan semata-mata untuk melatih siswa selalu berbuat jujur di waktu yang 
akan datang. Dengan adanya teguran ini, diharapkan siswa tidak akan mengulangi 
perbuatannya tersebut. Teguran merupakan hal yang tidak memberatkan siswa 
sehingga pihak sekolah memilih menegur siswa terlebih dahulu ketika melakukan 
pelanggaran baru ketika berlanjut maka akan diberikan sanksi sesuai tata tertib 
kantin kejujuran. 
Setelah diingatkan oleh guru maka siswa akan segera membayar makanan 
atau minuman yang lupa dibayarnya di kantin kejujuran. Sedangkan apabila ada 
siswa yang lupa membayar di kantin dan diketahui oleh temannya pada saat itu 
juga, maka teman tersebut akan mengingatkan siswa yang lupa untuk segera 
membayar di kantin kejujuran. 
Samani & Hariyanto (2016: 51) menyatakan bahwa jujur berarti apa adanya, 
terbuka, konsisten antara apa yang dikatakan dan dilakukan (berintegritas), berani 
karena benar, dapat dipercaya (amanah, trustworthiness), dan tidak curang (no 
cheating). Siswa yang segera membayar setelah diingatkan oleh guru dan 
karyawan menandakan bahwa siswa tidak curang karena siswa tidak pergi dengan 
membawa makanan atau minuman yang telah diambilnya dan belum dibayar. 
Ketika siswa yang melihat temannya lupa/tidak membayar di kantin kejujuran dan 
siswa tersebut mengingatkan temannya berarti menandakan bahwa siswa dapat 




c. Pengontrolan kantin kejujuran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, pihak sekolah juga melakukan kontrol 
dalam pelaksanaan kantin kejujuran di sekolah. Hal ini dilakukan dengan cara 
menempelkan tata cara pembelian dan pembayaran di kantin kejujuran serta 
dengan menyiapkan uang kembalian di kotak uang setiap pagi harinya sebesar 
25.000 agar mempermudah dalam menghitung pendapatan kantin kejujuran setiap 
harinya.  
Menurut Yulianti & Hartatik (2014: 101), terdapat beberapa syarat untuk 
membuka kantin kejujuran yaitu sebagai berikut.  
1. Adanya tempat yang bersih atau kantin harus bersih tidak boleh ada sampah 
tercecer. 
2. Makanan yang dijajakan harus sehat dan memenuhi standar gizi dan bebas dari 
asap rokok. 
3. Harga harus berkisar sesuai dengan uang saku siswa atau antara Rp. 500,-/biji 
(terjangkau oleh siswa). 
4. Harus disediakan kembalian atau uang receh sebagai kembalian saat 
berbelanja. 
5. Setiap beberapa bulan sekali ada pembinaan dari petugas kantin atau pengurus 
kantin sebagai penanggung jawab.  
Sesuai dengan pernyataan Yulianti & Hartatik di atas poin ke 4 dinyatakan 
bahwa di kantin kejujuran harus disediakan kembalian atau uang receh sebagai 
kembalian saat berbelanja. Hal tersebut dilakukan juga oleh pihak SDN 
Banyubening I Gunungkidul yang selalu menyiapkan uang kembalian di kotak 
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uang setiap pagi harinya sebesar 25.000 agar mempermudah dalam menghitung 
pendapatan kantin kejujuran setiap harinya. Uang tersebut terdiri atas uang receh 
500an, 1000an, dan 2000an yang diharapkan dapat menjadi uang kembalian bagi 
siswa yang membayar menggunakan uang besar di kantin kejujuran. Hal ini akan 
mempermudah siswa dalam kegiatan jual beli di kantin kejujuran. 
d. Keteladanan dalam implementasi nilai karakter jujur melalui program 
kantin kejujuran di SDN Banyubening I Gunungkidul 
Berdasarkan hasil penelitian ini, penanaman nilai kejujuran dan kesadaran 
untuk membayar sesuai barang yang diambil oleh siswa dilakukan melalui 
kegiatan pembelajaran dan diingatkan kembali di kegiatan upacara. Selain itu, 
bapak/ibu guru dan karyawan yang ada di SDN Banyubening I Gunungkidul juga 
sering membeli di kantin kejujuran dan melaksanakan proses jual berli seperti 
siswa. Hal ini dilakukan untuk memberikan keteladanan kepada siswa sehingga 
nantinya dapat dicontoh oleh siswa.  
Samani & Hariyanto (2016: 146) menyatakan bahwa keteladanan dapat 
dilihat dari timbulnya sikap dan perilaku peserta didik karena meniru perilaku dan 
sikap guru dan tenaga kependidikan di sekolah, bahkan perilaku warga sekolah 
yang dewasa lainnya sebagai model, termasuk misalnya petugas kantin, satpam 
sekolah, penjaga sekolah, dan sebagainya. Dengan adanya keteladanan dari guru 
dan karyawan di kantin kejujuran SDN Banyubening I Gunungkidul yaitu mereka 
ikut unuk membeli di kantin kejujuran serta melakukan transaksi jual beli sesuai 
tata cara pembelian dan pembayaran, maka siswa akan mencontoh apa yang 
dilakukan oleh guru dan karyawan tersebut. Karena keteladanan yang diberikan 
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ini dilakukan secara terus menerus maka siswa juga akan selalu mematuhi tata 
cara pembelian dan pembayaran di kantin kejujuran sehingga diharapkan siswa 
akan selalu berbuat jujur.  
e. Pengondisian dalam implementasi nilai karakter jujur melalui program 
kantin kejujuran di SDN Banyubening I Gunungkidul 
Berdasarkan hasil penelitian, pengondisian di kantin kejujuran SDN 
Banyubening I Gunungkidul dilakukan dengan adanya banner kantin kejujuran, 
tempat makanan dan minuman, slogan tentang kejujuran, daftar harga, kotak 
uang, peringatan untuk membayar, tata cara pembelian dan tata tertib. Tujuan dari 
masing-masing pengondisian adalah banner kantin kejujuran untuk menunjukkan 
bahwa kantin tersebut adalah kantin kejujuran, slogan kejujuran untuk 
mengingatkan siswa untuk jujur, tempat makanan minuman untuk menempatkan 
makanan dan minuman di kantin kejujuran, daftar harga agar siswa mengetahui 
harga dari makanan dan minuman, tata cara pembelian agar siswa mengetahui 
cara membayar dan  mengambil kembalian, kotak uang untuk tempat menaruh 
uang, dan peringatan untuk membayar sebagai pengingat siswa agar membayar di 
kantin kejujuran.  
Wiyani (2013: 105) menyatakan bahwa pengondisian, yaitu penciptaan 
kondisi yang mendukung keterlaksanaan pendidikan karakter. SDN Banyubening 
I Gunungkidul juga melakukan berbagai pengondisian yang akan mendukung 
terlaksananya program kantin kejujuran di sekolah. Masing-masing pengondisian 
tersebut mempunyai tujuannya masing-masing. Hal ini dilakukan agar 
102 
 
implementasi nilai karakter melalui program kantin kejujuran di sekolah dapat 
berjalan dengan baik dan mendapatkan hasil yang maksimal. 
Kantin kejujuran SDN Banyubening I Gunungkidul juga menyediakan 
kotak uang sebagai tempat menaruh uang untuk membayar dan mengambil uang 
kembalian. Menurut Yulianti (2013: 49), dalam kantin tersedia kotak uang, yang 
berguna menampung pembayaran dari yang membeli makanan atau minuman. 
Bila ada kembalian, pengunjung atau pegawai mengambil dan menghitung sendiri 
yang kembalian dari dalam kotak tersebut. Kotak uang yang ada di kantin 
kejujuran SDN Banyubening I Gunungkidul tidak berbentuk kotak uang biasa 
tetapi kotak uang ini terdiri dari 3 laci yang dapat dibuka tutup dan telah diberi 
label 500an, 1000an, dan 2000an. Hal tersebut dilakukan agar siswa tidak 
kebingungan ketika menaruh uang di kotak uang maupun ketika mengambil 
kembalian. Mereka dapat menaruh uangnya di laci sesuai nominalnya dan 
mengambil kembalian juga sesuai nominalnya.  
Kantin kejujuran di SDN Banyubening I Gunungkidul terdapat daftar harga 
yang ditempel agar pembeli dapat mengetahui harga dari suatu makanan atau 
minuman yang dijual. Menurut Kurniawan (2013: 130), mengenai harga sebuah 
produk, hanya ditempel label sehingga pembeli dapat mengetahuinya. Dari segi 
penataan ruang, kantin jujur haruslah diatur sedemikian menarik, menu yang 
disediakan bervariasi, dan harga disesuaikan dengan kondisi ekonomi peserta 
didik di sekolah. Menu-menu yang disediakan dapat disajikan di atas meja yang 
telah tertata dan juga dapat disajikan dalam etalase. Walaupun tidak berbentuk 
label harga yang ditempel di produk yang dijual, siswa di SDN Banyubening I 
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Gunungkidul dapat mengetahui harga makanan dan minuman yang dijual di 
kantin kejujuran dengan melihat daftar harga yang telah ditempel. Menu-menu 
yang disediakan di kantin kejujuran SDN Banyubening I Gunungkidul ditata 
dalam wadah-wadah sehingga rapi dan dapat menarik siswa untuk membeli di 
kantin kejujuran. Selain itu, menu-menu tersebut disajikan di atas meja yang 
terdapat di kantin kejujuran dan bukan di etalase. 
Implementasi nilai karakter jujur melalui program kantin kejujuran 
dilaksanakan dalam kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan, dan 
pengondisian. Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan secara berulang-ulang dan 
terus menerus. Lickona (2013: 87) menyatakan bahwa anak-anak membutuhkan 
banyak kesempatan untuk membangun kebiasaan-kebiasaan baik, dan banyak 
berlatih untuk menjadi orang yang baik. Itu berarti mereka harus memiliki banyak 
pengalaman menolong orang lain, berbuat jujur, bersikap santun dan adil. 
Pembiasaan yang dilakukan melalui kegiatan dalam kantin kejujuran dapat 
menjadikan siswa terbiasa untuk bersikap jujur di kantin kejujuran sehingga 
nantinya diharapkan kebiasaan untuk jujur tersebut dapat dilakukan dimana pun 
siswa berada dan kapan pun baik di masa sekarang maupun di waktu yang akan 
datang. 
Lickona (2013: 73) menyatakan bahwa komponen-komponen karakter yang 
baik meliputi pengetahuan moral (moral knowing), perasaan moral (moral 
feeling), dan tindakan moral (moral action). Implementasi nilai karakter jujur 
melalui program kantin kejujuran juga terdiri dari komponen-komponen karakter 
tersebut yaitu sebagai berikut.  
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1. Pengetahuan moral (moral knowing) 
Siswa diberi pengetahuan mengenai implementasi nilai karakter jujur dalam 
program kantin kejujuran melalui amanat dalam kegiatan upacara, penjelasan dari 
guru di kelas, serta dari kata-kata yang terdapat dalam banner maupun slogan-
slogan yang ditempel di kantin kejujuran.  
2. Perasaan moral (moral feeling) 
Siswa memiliki kepedulian untuk membantu teman atau adik kelasnya yang 
kebingungan ketika melakukan kegiatan jual beli di kantin kejujuran. Ada yang 
sekedar bertanya dan ingin tahu tentang hal apa yang dibingungkan, ada yang 
menunjukkan perhatian dengan menawarkan bantuan. 
3. Tindakan moral (moral action) 
Siswa bertindak jujur ketika melakukan kegiatan di kantin kejujuran baik 
ketika menyediakan makanan dan minuman, saat kegiatan jual beli, saat kegiatan 
pencatatan, maupun saat kegiatan lainnya. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 
siswa di kantin kejujuran lebih banyak merupakan tindakan moral karena siswa 
berperan dalam pengorganisasian kantin kejujuran dan siswa lebih sering 
melakukan tindakan moral dalam kegiatan jual beli.  
C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian yang berjudul “Implementasi Nilai Karakter Jujur Melalui 
Program Kantin Kejujuran di SDN Banyubening I Gunungkidul” ini masih 
terdapat kekurangan, beberapa kali kegiatan observasi tidak dapat dilakukan 
secara penuh dikarenakan peneliti juga melakukan wawancara di hari yang sama. 
Beberapa narasumber kurang luwes dalam menjawab pertanyaan dari peneliti 
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sehingga peneliti masih terbatas dalam menyimpulkan lebih luas mengenai 
implementasi nilai karakter jujur melalui program kantin kejujuran di SDN 

























SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 
1. Implementasi nilai karakter jujur melalui program kantin kejujuran 
dilaksanakan dalam kegiatan rutin (ketika menghitung dan mencatat jumlah 
setoran, jujur ketika melaksanakan kegiatan jual beli, dan jujur dalam mencatat 
catatan harian), kegiatan spontan (ketika ada siswa yang lupa membayar di 
kantin), keteladanan (adanya guru dan karyawan yang membeli di kantin 
kejujuran), dan pengondisian (adanya banner kantin kejujuran, slogan 
kejujuran, tempat makanan dan minuman, kotak uang, daftar harga, tata cara 
pembelian dan tata tertib serta peringatan untuk membayar). Pembiasaan ini 
dilakukan dengan mengajak siswa untuk berperan langsung dalam 
melaksanakan kegiatan-kegiatan di kantin kejujuran. Kegiatan-kegiatan 
tersebut dilakukan secara terus-menerus dan berulang sehingga menjadikan 
siswa terbiasa untuk bersikap jujur. 
2. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam implementasi nilai 
karakter jujur melalui program kantin kejujuran lebih banyak merupakan 
tindakan moral karena siswa berperan dalam pengorganisasian kantin kejujuran 
dan siswa lebih sering melakukan tindakan moral dalam kegiatan jual beli. 
Sedangkan pengetahuan moral hanya dapat dilihat dari adanya pengondisian 
yang berupa kata-kata dalam banner dan slogan tentang kejujuran serta 
peringatan dari guru dan karyawan, dan perasaan moral hanya dapat dilihat 
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ketika ada teman atau adik kelas yang kebingungan saat mengunjungi kantin 
kejujuran. 
3. Keteladanan dalam implementasi nilai karakter jujur melalui program kantin 
kejujuran di SDN Banyubening I Gunungkidul adalah memberikan contoh 
yang baik pada siswa dengan adanya guru dan karyawan yang membeli di 
kantin kejujuran dan melaksanakan proses jual beli seperti siswa.  
B. Implikasi 
Simpulan di atas memberikan implikasi bahwa kantin kejujuran sebagai 
salah satu bentuk implementasi nilai kejujuran di sekolah telah terlaksana dengan 
baik di SDN Banyubening I Gunungkidul. Implikasi dari penelitian ini adalah 
terungkapnya implementasi nilai kejujuran melalui program kantin kejujuran di 
SDN Banyubening I Gunungkidul yang selanjutnya diharapkan dapat menjadi 
transfer gagasan bagi sekolah-sekolah yang lain dan bagi masyarakat luas. 
C. Saran 
Berdasarkan simpulan dan implikasi, maka saran yang dapat disampaikan 
peneliti sebagai berikut. 
1. Bagi Kepala Sekolah 
a. Pembiasaan di kantin kejujuran harus dipertahankan agar siswa selalu terbiasa 
bersikap jujur. 
b. Upaya implementasi nilai karakter jujur melalui program kantin kejujuran yang 
sudah dilaksanakan sekolah perlu lebih ditingkatkan kembali dengan 
menambah kegiatan-kegiatan baru yang lebih mengasah perasaan moral dan 
menambah pengetahuan moral siswa mengenai karakter jujur.  
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2. Bagi Guru dan Karyawan 
Sebaiknya guru dan karyawan mempertahankan keteladanan bagi siswa di 
kantin kejujuran yaitu dengan lebih sering membeli di kantin kejujuran dan 
dilakukan pada saat siswa ramai mengunjungi kantin kejujuran. 
3. Bagi Sekolah lain 
Dapat mencontoh program kantin kejujuran sebagai implementasi nilai 
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Pedoman Wawancara Implementasi Nilai Karakter Jujur Melalui Program 
Kantin Kejujuran di Sekolah untuk Kepala Sekolah, Pengelola Kantin, dan 
Guru 
PEDOMAN WAWANCARA IMPLEMENTASI NILAI KARAKTER 
JUJUR MELALUI PROGRAM KANTIN KEJUJURAN 
Narasumber : …………………………………. 
Lokasi  : …………………………………. 
Hari/Tanggal : ………………………………… 
1. Pada waktu apa saja kantin kejujuran aktif beroperasi dan pada saat apa saja 
kantin kejujuran ramai dikunjungi oleh siswa? 
2. Apa saja yang dilakukan dalam menyediakan makanan atau minuman yang 
dijual di kantin kejujuran? Bagaimana pelaksanaannya?  
3. Bagaimana proses jual beli atau tata cara pengambilan dan pembayaran 
makanan atau minuman di kantin kejujuran? 
4. Bagaimana pelaksanaan pencatatan persediaan dan pembelian barang per 
harinya di kantin kejujuran? 
5. Bagaimana pelaksanaan dan bentuk pelaporan kantin kejujuran? 
6. Apa yang Bapak/Ibu lakukan ketika pendapatan kantin kejujuran kurang dari 
pendapatan yang seharusnya? 
7. Apa yang Bapak/Ibu lakukan ketika mengetahui ada anak yang lupa/tidak 
membayar di kantin kejujuran? 
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8. Apakah Bapak/Ibu melakukan kontrol dari pelaksanaan kantin kejujuran di 
sekolah? Jika iya, seperti apa pelaksanaannya? 
9. Bagaimana cara menanamkan nilai kejujuran atau kesadaran untuk membayar 
sesuai dengan barang yang diambil oleh siswa? 
10. Apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk memberikan keteladanan kepada siswa 
terkait kantin kejujuran? 
11. Apa saja pengondisian yang dilakukan dalam pelaksanaan kantin kejujuran? 

















Pedoman Wawancara Implementasi Nilai Karakter Jujur Melalui Program 
Kantin Kejujuran di Sekolah untuk Siswa 
PEDOMAN WAWANCARA IMPLEMENTASI NILAI KARAKTER 
JUJUR MELALUI PROGRAM KANTIN KEJUJURAN 
Narasumber : …………………………………. 
Lokasi  : …………………………………. 
Hari/Tanggal : ………………………………… 
1. Pada waktu apa saja kantin kejujuran buka dan pada saat apa saja kamu sering 
mengunjungi kantin kejujuran? 
2. Apa saja yang dilakukan pengelola kantin dalam menyediakan makanan atau 
minuman yang dijual di kantin kejujuran? Apakah kamu ikut membantu?  
3. Bagaimana cara kamu membeli dan membayar makanan atau minuman di 
kantin kejujuran? 
4. Apa yang dilakukan pengelola kantin dalam mencatat persediaan dan 
pembelian barang per harinya di kantin kejujuran? 
5. Bagaimana pelaksanaan dan bentuk pelaporan kantin kejujuran yang 
dilakukan oleh pengelola kantin? 
6. Apa yang Bapak/Ibu guru dan karyawan lakukan ketika pendapatan kantin 
kejujuran kurang dari pendapatan yang seharusnya? 
7. Apa yang Bapak/Ibu guru dan karyawan lakukan ketika mengetahui kamu 
atau temanmu lupa/tidak membayar di kantin kejujuran? 
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8. Apakah Bapak/Ibu guru dan karyawan melakukan kontrol dari pelaksanaan 
kantin kejujuran di sekolah? Jika iya, seperti apa pelaksanaannya? 
9. Apakah Bapak/Ibu guru dan karyawan sering memberitahumu untuk bersikap 
jujur dan membayar sesuai dengan barang yang kamu ambil? Bagaimana 
perkataan beliau? 
10. Apa yang Bapak/Ibu guru dan karyawan lakukan untuk memberikan 
keteladanan (contoh yang baik) kepada siswa terkait kantin kejujuran? 
11. Apa saja pengondisian yang dilakukan (penataan kantin kejujuran/hal-hal 
yang kamu temui) di kantin kejujuran? 
12. Apa tujuan dari masing-masing pengondisian (penataan kantin kejujuran/hal-














Pedoman Observasi Implementasi Nilai Karakter Jujur Melalui Kantin 
Kejujuran di Sekolah 
PEDOMAN OBSERVASI IMPLEMENTASI NILAI KARAKTER JUJUR 
MELALUI KANTIN KEJUJURAN 
Observer : …………………………….. 
Lokasi  : ……………………………… 
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minuman 
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2. Kegiatan Spontan Kontrol pelaksanaan 
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HASIL WAWANCARA IMPLEMENTASI NILAI KARAKTER JUJUR 
MELALUI PROGRAM KANTIN KEJUJURAN 
Narasumber : Pengelola Kantin Kejujuran (Ibu Vina Siti Sholihah, S.Pd) 
Lokasi  : SDN Banyubening I Gunungkidul 
Hari/Tanggal : Kamis, 25 Januari 2018 
Peneliti : Assalamualaikum wr.wb 
Narasumber : Wa’alamualaikum wr.wb 
Peneliti : Ini benar dengan Ibu Vina nggih? Selaku pengelola kantin 
kejujuran di SDN Banyubening I Gunungkidul.  
Narasumber : Iya. Betul.   
Peneliti : Perkenalkan dulu bu. Saya Fadzilah Dewi dari UNY ingin 
mewawancarai ibu terkait dengan implementasi nilai karakter 
jujur melalui program kantin kejujuran. 
Narasumber : Ehm iya iya.  
Peneliti : Langsung saja nggih bu nggih. 
Narasumber : Oh iya. 
Peneliti : Yang pertama pada waktu apa saja kantin kejujuran aktif 
beroperasi dan pada saat apa saja kantin kejujuran ramai 
dikunjungi oleh siswa? 
Narasumber : Kalau kantin itu kami setiap hari, pokoknya kalau setiap sekolah 
aktif masuk berarti kantin juga buka lah mbak. Karena memang 
tujuan kantin adalah untuk menyediakan jajanan untuk anak agar 
anak tidak keluar. Kalau ramainya itu pagi begitu kami buka itu 
anak masuk langsung begitu kantin buka sudah ada yang jajan. 
Terus nanti pas jam istirahat pertama istirahat kedua itu juga 
anak juga jajan. Terus biasanya setelah olahraga itu pasti kan. 
Anak jajan minum itu selalu setelah olahraga. Sama pergantian 
jam itu, kalau pergantian jam biasanya hanya kalau dilihat 
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gurunya. Jadi gurunya pas jam itu belum masuk ke kelas. Baru 
mereka curi-curi ke kantin beli jajan di bawa ke kelas itu sama 
pulang sekolah itu anak-anak itu biasanya jajan.  
Peneliti : Nah yang kedua bu. Apa saja yang dilakukan dalam 
menyediakan makanan atau minuman yang dijual di kantin 
kejujuran?  
Narasumber : Oh iya. Kami karena ini kan kantin kejujuran kan dulu awal 
mulanya selain menanamkan karakter anak agar jujur kami 
tujuannya adalah agar anak-anak itu makanan jajanan yang dibeli 
anak itu sehat. Kan banyak to mbak sekarang makanan yang di 
luar tapi kita nggak tau itu sehat atau tidak. Makanya kami 
kerjasama, kerjasamanya sama wali murid, sama pihak sekolah 
juga wali murid. Itu agar wali murid membuat makanan dan 
disetorkan ke sekolah. Jadi kami kami ada penyetor makanan 
dari wali murid dari sekolah jug aada menyediakan makanan. 
Kemudian itu setiap pagi sebelum anak biasanya jam 6 itu jam 6 
lebih sedikit itu kami biasanya sudah buka itu pedagang sudah 
masuk yang wali murid itu tadi nyetor ke kantin. Itu nanti kami 
dibantu sama anak-anak itu menghitung jumlah makanan yang 
disetorkan sesuai atau tidak kemudian anak-anak mencatat itu 
nanti makanannya baru kemudian ditata di tempat-tempat yang 
sudah disediakan. 
Peneliti : Iya nah selanjutnya bu. Bagaimana proses jual beli atau tata cara 
pengambilan dan pembayaran makanan atau minuman di kantin 
kejujuran? 
Narasumber : Kantin kejujuran tu dari pertama kali berdiri tu anak dia beli 
ambil sendiri kemudian membayar sendiri. Memang ada ya mbak 
kelas bawah seperti kelas 1 itu kan kadang bingung ini harganya 
berapa. Kami kan juga stand by di sini ya (perpustakaan) jadi eee 
apa kalau ditanya anak, anak tanya bu ini harganya berapa kami 
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ngasih tau itu harganya segitu. Padahal ya sebenarnya sudah ada 
daftar harganya, tapi kan namanya anak kelas 1 ya mbak pasti 
selalu tanya. Walaupun ada harganya pasti tanya itu. Kadang 
juga tanya, kalau nggak tanya kami juga tanya kakak kelasnya 
yang kebetulan jajan juga mbak ini harganya berapa. Nah kalau 
sudah tau itu harganya berapa, dia ee membayar sendiri di kotak 
uang yang sudah disediakan. Itu kotak uang kan ada tiga ya, 
500an sendiri, 1000an sendiri, 2000an sendiri. Nah itu nanti 
dimasukkan sesuai uang mereka. Nah kalau anak kelas 1 itu 
kadang bingung mbak, ini kembalian berapa. Nah itu nanti bisa 
dibantu sama kakak kelasnya yang pas jajan itu atau sama 
temannya. Jadi intinya ya anak-anak melayani diri sendiri. Jadi 
anak-anak mengambil makanan yang disukai sendiri, membayar 
sendiri, dan mengambil kembaliannya sendiri, seperti itu. 
Peneliti : Iya bu. Selanjutnya bagaimana pelaksanaan pencatatan 
persediaan dan pembelian barang per harinya di kantin 
kejujuran? 
Narasumber : Pencatatan persediaan barang. Jadi itu dicatatat setiap hari. 
Seperti tadi penyetor masuk pagi itu langsung kami dibantu sama 
anak-anak mencatat apa saja barang yang disetorkan jumlahnya 
berapa gitu, itu ya. Terus kami terutama saya ya mbak. Begitu 
anak-anak masuk kelas, saya ngecek. Dari itu jumlah setoran 
pedagang sama jumlah uang yang ada di loker. Berarti kan laku 
berapa disesuaikan dengan harga ya kan itu saya cek setiap hari. 
Jadi nanti sesuai atau tidak. Kalau sesuai kan berarti anak-anak 
memang jujur. Kalau tidak kan ya mungkin pasti ada faktor, 
mungkin kesalahan dari anak mengambil kembalian atau 
kesalahan dalam penghitungan, kan bisa ya mbak, seperti itu. 
Kemudian hasilnya, hasil dari penjualan itu kami catat setiap 
hari. Jadi kami beri tanggal sekian, tanggal sekian kami dapat 
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pemasukan sekian. Kemudian untuk membayar pedagang sekian. 
Itu kami catat terus setiap hari. Ada bukunya juga. 
Peneliti : Iya, selanjutnya bagaimana bu pelaksanaan dan bentuk pelaporan 
kantin kejujuran? 
Narasumber : Pelaporannya itu ya eee yang catatan harian itu juga termasuk 
laporan. Laporan pendapatan ya. Kami ada harian, terus kami 
mingguan juga. Kami ada laporan kira-kira satu minggu ini 
pendapatan kantin berapa. Itu kami juga ada catatan khusus 
misalnya ada yang geseh. Harusnya dapat sekian kalau sesuai 
dengan setoran ya mbak, harusnya dapat sekian kok hany adapat 
sekian. Itu berarti kan ada selisih nggih. Nah itu nanti kami juga 
ada catatan khususnya itu kan biasanya kami cek setiap satu 
minggu itu. Kemudian yang laporan ke pihak sekolah gitu bu 
kepala sekolah itu kami melalui biasanya ada rapat bulanan itu 
kami menyampaikan keuangan kantin ada sekian. Kami juga 
menyampaikan bu ibu misalnya di bulan ini minggu ke berapa 
itu ada selisih segini itu juga kami sampaikan. Biar mereka juga 
tau kantin itu ada ruginya atau tidak. Berarti kalau misal ada 
selisih itu anak-anak jujur atau tidak kan kami juga minta 
bantuan dari pihak guru ya mbak biar menyampaikan ke anak-
anak, gitu. 
Peneliti : Selanjutnya apa yang Bapak/Ibu lakukan ketika pendapatan 
kantin kejujuran kurang dari pendapatan yang seharusnya? 
Narasumber : Oh iya itu setelah kami laporan biasanya ada tindak lanjut dari 
kepala sekolah. Misalnya lewat upacara. Upacara itu kami eee 
disampaikan lewat amanat itu tentang kejujuran. Nah upacara itu. 
Selain upacara juga biasanya bapak/ibu guru juga tidak bosan-
bosannya setiap hari pokoknya harus jujur jujur jujur gitu sama 
anak, setiap hari. Jadi anak-anak itu selalu diingatkan selalu 
jujur. Itu bapak/ibu guru di kelas seperti itu. Biar anak-anak ya 
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kalau kata orang dulu i semakin digretehi kan anak-anak semakin 
ini ya. Jadi kulina diingatke, itu anak-anak karakternya bisa 
berubah sendiri, sedikit demi sedikit ya. Seperti itu mbak. 
Pokoknya ada tindak lanjut dari selain upacara juga di kelas, di 
kelas itu selalu diingatkan anak-anak.  
Peneliti : Nah selanjutnya. Apa yang Bapak/Ibu lakukan ketika 
mengetahui ada anak yang lupa/tidak membayar di kantin 
kejujuran? 
Narasumber : Kalau pas kami tau anak lupa. Biasanya anak memang ada juga 
yang jujur. Lupa tidak membayar juga lapor. Bu ini tadi beli ini 
belum dibayar. Oh iya berarti kamu belinya apa kamu harusnya 
bayar berapa silahkan gitu kan, kami biasanya seperti itu. Terus 
kalau kami yang lihat kebetulan kami pas lihat itu gak mbayar ya 
kita tegur. Nak tadi kamu dah bayar belum? Gitu kalau pas kami 
lihat. Terus sama anak-anak kita juga dalam tempo eee dalam 
satu hari itu misalnya pas kita ke kantin itu memberikan 
peringatan jangan lupa membayar ya. Ngomong sama anak 
pokoknya jangan lupa membayar ya kalau jajan gitu, misalnya 
seperti itu. 
Peneliti : Nggih terkait dengan hal tersebut, apakah Bapak/Ibu melakukan 
kontrol dari pelaksanaan kantin kejujuran di sekolah? Jika iya, 
seperti apa pelaksanaannya? 
Narasumber : Maksudnya kontrol gimana? 
Peneliti : Untuk mengontrol siswa, apakah siswa itu jujur atau tidak, 
seperti itu. 
Narasumber : Oh iya berarti itu tadi selain kita ingatkan, kita juga ada tata 
tertib yang kita tempel. Nah kita juga ingatkan, kalau anak ingat 
ya tata tertib di kantin seperti ini, jangan lupa. Kalian eee apa 
berada di lingkungan sekolah jadi harus  mematuhi semua tata 
tertib yang ada di sekolah, termasuk tata tertib yang ada di kantin 
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itu tadi. Makanya ya itu harus diingatkan terus. Kemudian eee 
misalnya ada anak yang bingung, bingung kan jujur anak tidak 
membayar itu kan sebenarnya ada beberapa faktor kan. Misalnya 
seperti anak kelas 1 tadi ya, misalnya uang 2000 saya jajan ini 
saya bingung kembaliannya berapa. Itu kan juga menyebabkan 
selisih to mbak. Nah itu di kotak itu kami beri label ada 500, 
1000, sama 2000. Kemudian itu kami jug aada beberapa siswa 
yang sebenarnya kami minta tolong nanti kalau anak kelas 1 
jajan, itu ditanya kalau dittany aharga dan ditanya kembalian 
kamu kasih tau, kan kelas 1 kecuali kelas yang atas mereka bisa 
sendiri. Nah seperti itu. 
Peneliti : Nggih. Nah selanjutnya. Apa yang bapak/ibu lakukan untuk 
memberikan kesadaran kepada siswa untuk membayar sesuai 
dengan barang yang diambil oleh siswa? 
Narasumber : Yang kami sering lakukan itu di pas saat upacara mbak. Sering 
sekali hampir setiap upacara selalu setiap amanat inti pasti ada 
tambahan amanat tentang itu tadi kejujuran. Kemudian selain itu 
juga setiap hari selalu di kelas, jangan lupa pokoknya anak-anak 
ya itu tadi besikap jujur, jujur di manapun, tidak hanya di 
sekolah, kalau di sekolah ya itu tadi diberi contoh, di kantin. 
Peneliti : Apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk memberikan keteladanan 
kepada siswa terkait kantin kejujuran? 
Narasumber : Ya kan pasti kalau guru di kelas itu kan pasti ya bilang jujur 
misalnya kalian jajan di kantin, jajan sekian harus bayar, gitu 
kan. Pasti bapak/ibu guru juga eee ada suatu saat mereka pasti 
jajan di kantin, mereka juga ambil makanan bayarnya juga sesuai 
itu. Anak-anak juga tau ini bu guru ambil makanan ini harganya 
sekian bayarnya juga sekian, kalau kembalian juga kembaliannya 
sekian. Jadi mereka juga tau kalau bu guru saja seperti itu, bisa 
jujur, kenapa saya tidak, seperti itu.  
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Peneliti : Selanjutnya apa saja pengondisian yang dilakukan dalam 
pelaksanaan kantin kejujuran di sini bu? 
Narasumber : Pengondisiannya itu misalnya yang paling utama itu adalah 
sarana prasarana. Misalnya tempat kan mbak yang paling pokok 
kalau makanan itu kan tempat makanan dan minuman karena kan 
tidak semua pedagang membawa tempat itu ya. Kemudian nanti 
ada tata tertib dan tata cara pembeliannya itu ya juga harus ada 
karena kan anak-anak kan juga tidak tau kan. Terbiasa jajan di 
luar itu dilayani, kalau jajan di sekolah melayani sendiri. Jadi kan 
kami butuh itu tadi tata tertib tata cara pembelian. Kemudian 
daftar harga juga, daripada anak-anak bingung cari kami tanya 
ini harganya berapa jadi kami sediakan daftar harga itu tadi. 
Kemudian ada kotak uang itu tadi, ada peringatan, peringatan 
untuk membayar. Ada slogannya juga, kami juga tempel slogan 
itu dan juga ada papan nama atau banner ini kantin kejujuran. 
Banner ya, kantin kejujuran. 
Peneliti : Oh iya nggih bu. Terkait dengan pengondisian tersebut bu. Apa 
tujuan dari masing-masing pengondisian yang ada di kantin 
kejujuran itu tadi bu? 
Narasumber : Oh iya misalnya tadi kan tata cara pembelian sama tata tertib itu 
ya biar anak jujur, dia mematuhi tata tertib yang ada di kantin 
kejujuran berarti anak sudah bersikap jujur. Ya fungsinya untuk 
mengingatkan anak biar  jujur ya itu. Kemudian nanti ada daftar 
harga minuman itu nanti anak-anak biar tau harga makanan atau 
minuman ini harganya berapa. Jadi dia harus bayar berapa, ambil 
kembalian berapa. Itu kan biar anak tau jadi tidak perlu repot-
repot cari kami jadi dia bisa melayani diri sendiri nggih dengan 
daftar harganya itu. Jadi ya itu agar anak tau aj aharganya dan 
biar bisa ambil kembalian dan membayar sesuai harganya gitu. 
Kemudian kotak uang, kotak uang itu juga untuk tempat 
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menaruh uang. Seperti kami tadi ada 500an, 1000an, sama 
2000an itu jadi satu biar anak-anak tidak bingung menaruhnya 
nah itu eee maaf tidak kami jadikan satu ya, kami sendiri-
sendirikan. Biar anak-anak tidak bingung gitu harus menaruh 
uangnya dimana, ngambil kembaliannya dimana kan anak-anak 
tau. Kemudian ada tempat makanan itu pokok itu tempat 
makanan kalau di kantin.  Karena ya itu banyak pedagang yang 
tidak membawa tempat sendiri jadi kami menyediakan tempat 
makanan dan minuman. Ada banner kantin kejujurann itu biar 
anak-anak tau ini tu kantin kejujuran. Kantin kejujuran itu kantin 
yang apa ya anak-anak membayar sendiri melayani sendiri biar 
anak-anak tau tidak seperti kalau jajan di luar itu dia tidak 
melayani sendiri ya, jadi biar anak-anak tau itu ada banner itu. 
Apa lagi ya, peringatan untuk membayar itu biar anak selalu 
jujur, biar ingat terus kalau membeli itu harus membayar, gitu. 
Biar anak itu ya ingat, agar selalu jujur. 
Peneliti : Nggih ya. Mungkin hanya itu saja bu beberapa pertanyaan yang 
saya ajukan kepada ibu dalam wawancara kali ini. Terimakasih 
nggih bu atas waktunya, maaf merepotkan bu. 
Narasumber : Iya, sama-sama mbak. Semoga bermanfaat.  
Peneliti : Nggih, cukup sekian. Wassalamualaikum wr.wb 









HASIL WAWANCARA IMPLEMENTASI NILAI KARAKTER JUJUR 
MELALUI PROGRAM KANTIN KEJUJURAN 
Narasumber : Siswa Kelas 5 (Risna) 
Lokasi  : SDN Banyubening I Gunungkidul 
Hari/Tanggal : Jumat, 26 Januari 2018 
Peneliti : Selamat pagi. 
Narasumber :  Selamat pagi. 
Peneliti : Namanya siapa? 
Narasumber :  Risna. 
Peneliti : Iya, Risna kelas berapa? 
Narasumber :  Lima. 
Peneliti : Kelas lima? 
Narasumber :  Iya.  
Peneliti : Heem. Di sini nanti mbak Dewi mau tanya-tanya beberapa hal ke 
Risna. Nanti tolong dijawab ya.  
Narasumber :  Iya. 
Peneliti : Langsung saja nomer satu, pada waktu apa saja kantin kejujuran 
buka dan pada saat apa saja kamu sering mengunjungi kantin 
kejujuran? 
Narasumber : Kantin kejujuran buka terus mbak. Aku beli di kantin  itu sebelum 
masuk, abis olahraga, sama pas jam istirahat. 
Peneliti : Iya terus, apa saja yang dilakukan pengelola kantin dalam 
menyediakan makanan atau minuman yang dijual di kantin 
kejujuran? Terus apakah kamu juga ikut membantu? 
Narasumber : Pengelola kantin bawa makanan minumannya mbak terus dihitung 
sama ditata di kantin. Aku bantu mbak, banyak siswa juga yang 
membantu mbak. 
Peneliti : Iya, teus lanjut, bagaimana cara kamu membeli dan membayar 
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makanan atau minuman di kantin kejujuran? 
Narasumber : Aku milih terus ambil makanan atau minuman, lihat harganya 
terus dibayar di kotak uang sama ambil kembaliannya sendiri. 
Kalau enggak ada ya lapor mbak.   
Peneliti : Oh begitu. Lanjut, apa yang dilakukan pengelola kantin dalam 
mencatat persediaan dan pembelian barang di kantin kejujuran? 
Narasumber : Dicatat jumlah makanannya sama minumannya pas pagi itu sama 
siang terus dicatat uangnya dapat berapa.   
Peneliti : Heem. Lanjut ya, bagaimana pelaksanaan dan bentuk pelaporan 
kantin kejujuran yang dilakukan oleh pengelola kantin? 
Narasumber : Ehm nggak tau mbak. Paling laporan sama kepala sekolah sama 
guru-guru.   
Peneliti : Oh iya nggak papa. Terus apa yang Bapak/Ibu guru dan karyawan 
lakukan ketika pendapatan kantin kejujuran kurang dari 
pendapatan yang seharusnya? 
Narasumber : Diumumkan di upacara mbak. 
Peneliti : Ehm iya. Nah apa yang Bapak/Ibu guru dan karyawan lakukan 
ketika mengetahui kamu atau temanmu lupa/tidak membayar di 
kantin kejujuran? 
Narasumber : Diingatkan untuk bayar mbak, ditegur sama guru. 
Peneliti : Terus selanjutnya, apakah Bapak/Ibu guru dan karyawan 
mengontrol pelaksanaan dari kantin kejujuran di sekolah? Jika iya, 
seperti apa pelaksanaannya? 
Narasumber : Iya mbak lewat tata cara pembelian juga. 
Peneliti : Oh iya. Selanjutnya apakah Bapak/Ibu guru dan karyawan sering 
memberitahumu untuk bersikap jujur dan membayar sesuai dengan 
barang yang kamu ambil? Bagaimana perkataan dari beliau? 
Narasumber : Sering mbak. Saat upacara dibahas, di kelas juga kadang dikasih 
tau buat bayar makanan sama minuman yang dibeli sesuai 
harganya. Kita harus selalu jujur dimanapun biar tidak dosa.   
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Peneliti : Oh iya gitu. Terus apa yang Bapak/Ibu guru dan karyawan lakukan 
untuk memberikan keteladanan (contoh yang baik) kepada siswa 
terkait dengan kantin kejujuran? 
Narasumber : Iya. Kan bapak ibu guru ada yang beli di kantin kejujuran mbak 
seperti kami bayar sendiri ambil kembalian juga sendiri. 
Peneliti : Ehm gitu, nah lanjut, apa saja pengondisian yang dilakukan 
(penataan kantin kejujuran/hal-hal yang kamu temui) di kantin 
kejujuran? 
Narasumber : Ada tulisan kantinnya, slogan kejujuran, meja kursi, makanan 
minumannya, kotak uang, daftar harga, sama peringatan buat jujur.   
Peneliti : Oh iya. Nah yang terakhir ya, apa tujuan dari masing-masing 
pengondisian (penataan kantin kejujuran/hal-hal yang kamu temui) 
yang ada di kantin kejujuran? 
Narasumber : Kalau daftar harga ya biar kita tau berapa harganya. Kalau meja ya 
buat nata makanan dan sama minumannya. Kotak uang buat bayar 
uang. Terus peringatan biar kita tidak lupa bayar mbak. Biar kita 
selalu berbuat jujur di kantin. 
Peneliti : Oh iya. Nah itu tadi hal-hal yang mbak Dewi tanyakan. 
Terimakasih ya sudah mau menjawab pertanyaan dari mbak Dewi. 
Narasumber : Iya. 
Peneliti : Selamat belajar kembali ya nanti. 
Narasumber : Iya. 
Peneliti : Terimakasih. 
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1. Kegiatan Rutin Pelaksanaan kantin 
kejujuran  
Kantin kejujuran buka. 
Siswa membeli di kantin 
kejujuran pada saat sebelum 
masuk sekolah, setelah 
olahraga, saat istirahat 
pertama dan kedua, ada 





Pada pagi hari beberapa 
siswa dan wali murid 
menyetor makanan di kantin 
kejujuran. Pengelola kantin 
bersama 5 siswa 
menghitung dan menata 
makanan dan minuman 
tersebut dan menuliskannya 
di buku catatan harian. 
Terdapat 16 makanan 
setoran, 2 jus buah, 2 
minuman, dan 1 es. 
Sebelum istirahat kedua, 
pengelola kantin menata 6 
jenis makanan ringan yang 
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baru di kantin kejujuran. 
Pengelola kantin kejujuran 
membeli makanan ringan 
dan 2 dus air mineral. 
Proses jual beli Siswa mengambil dan 
membayar makanan dan 
minuman sendiri di kotak 
uang. Mereka juga 
mengambil kembaliannya 
sendiri. Ada satu siswa 
kelas 1 yang bingung 
dengan kembaliannya saat 
membeli di kantin 
kejujuran, tetapi langsung 
diberitahu oleh kakak 
kelasnya yang kebetulan 





Pengelola kantin bersama 5 
siswa menghitung makanan 
dan minuman di kantin 
kejujuran pada pagi hari dan 
menghitung sisanya di siang 
hari lalu menuliskannya di 
catatan harian kantin 
kejujuran. Pengelola kantin 
dan siswa menata kembali 
wadah makanan dan 
minuman serta memberikan 
sebagian uang pendapatan 
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kantin ke makanan dan 
minuman setoran sesuai 
dengan jumlah yang dibeli 
oleh siswa. Siswa yang 
menitipkan makanan atau 
minuman di kantin 







pendapatan kantin dan 
dicocokkan dengan jumlah 
makanan dan minuman 
yang sisa. Setelah itu 
pengelola kantin 
mencatatnya di buku catatan 
kantin kejujuran. 
Selanjutnya pengelola 
kantin akan menuliskan 
hasil pendapatan kantin 
kejujuran di laporan harian.  
2. Kegiatan Spontan Kontrol 
pelaksanaan kantin 
kejujuran 
Ada satu siswa yang tidak 
membayar saat istirahat 
pertama lalu lapor ke Bu Kr 
di perpustakaan pada 
istirahat kedua untuk 
membayar makanan yang 
telah diambilnya di istirahat 
pertama. Bu Kr memberikan 
teguran agar tidak lupa lagi 
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namun bangga dengan 
kejujuran siswa tersebut lalu 
meminta siswa tersebut 
untuk membayar uangnya di 
kotak uang di kantin 
kejujuran. 
Terdapat tata cara 
pembelian yang ditempel di 
kantin kejujuran guna 
mengingatkan siswa untuk 
membayar barang yang 
dibelinya. Selalu disediakan 
uang kecil sejumlah 25.000 
di kotak uang dari pagi hari. 
3. Keteladanan Bentuk keteladanan 
kepala sekolah, 
guru dan karyawan 
Ada satu guru (Bu Yus) 
yang membeli makanan di 
kantin kejujuran dan 
membayarnya sendiri di 
kotak uang. 
4. Pengondisian Pengondisian 
kantin kejujuran 
Terdapat banner kantin 
kejujuran dan dua buah 
slogan kejujuran yang 
dipasang di kantin 
kejujuran. Makanan dan 
minuman dimasukkan di 
wadah makanan dan 
minuman dan ditata di atas 
meja. Terdapat juga tata 
cara pembelian, daftar 
harga, dan peringatan untuk 
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membayar yang ditempel di 
kantin kejujuran. Di 
samping makanan dan 
minuman yang dijual, 
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Kantin kejujuran dibuka setiap hari 
maksudnya jam belajar siswa. Dari jam 7 
sampai jam 2 siang. Kalau jam 2 siang 
karena ada yang ekstra juga ada yang les 
sampai jam 2 siang. Kalau ramai itu 
biasanya pagi sebelum pelajaran terus 
sesudah olahraga terus istirahat tentu saja 
dan pulang sekolah. Kalau misalnya pas 
pergantian jam itu sebetulnya ada tapi 
tidak ramai sekali karena hanya beberapa 
yang memerlukan saja misal perlu minum 
karena kan di kelas kan boleh minum 
kalau jajan sih nggah boleh kalau minum 
boleh. 
Kantin dibuka setiap hari dari 
jam 7 sampai jam 2 siang. Kalau 
ramai itu biasanya pagi sebelum 
pelajaran terus sesudah olahraga 
terus istirahat dan pulang 
sekolah. Kalau misalnya pas 
pergantian jam itu sebetulnya 
ada tapi tidak ramai. 
- Kantin kejujuran buka 
setiap hari. 
- Kantin ramai 
dikunjungi oleh siswa 
saat pagi sebelum 
pelajaran,sesudah 
olahraga, saat istirahat, 
pulang sekolah, dan 
saat pergantian jam. 




Pelaksanaannya kantin kejujuran itu 
sudah lama dan sudah kerjasama dengan 
wali murid. Jadi yang memberikan 
makanan yang menyetorkan makanan 
Pelaksanaannya kantin kejujuran 
itu sudah lama dan sudah 
kerjasama dengan wali murid. 
Jadi yang menyetorkan 
- Penyediaan makanan 
dan minuman di kantin 
kejujuran bekerja sama 








penyetoran makanan itu dari wali murid 
juga dari guru yang mungkin ada. Terus 
kalau makanan ringan itu membeli di apa 
di pusat kulakan itu oleh pengelola. Tapi 
makanan yang makanan-makanan fresh 
seperti gorengan, es, terus agar-agar dan 
makanan-makanan ringan lain yang itu 
wali murid yang membawa. Jadi 
disetorkan makanan minuman. Terus 
nanti yang menghitung itu pengelola jadi 
setor dia berapa misalnya setornya 20 
dihitung nanti jumlahnya 20 dan juga 
harganya. Kan harganya tidak tahu kalau 
ada penyetoran dari wali murid itu mau 
dihargai berapa misalnya harganya seribu 
berarti nanti kita dapat 20%nya. 
Rumusannya seperti itu. Terus juga 
sesudah itu sudah penyetoran makanan 
datang, dihitung, terus ditata di tempat e 
apa di tempat jajanan itu di kotak-kotak 
makanan ditata serapi mungkin biar muat 
apa raknya. Kalau misalnya langsung 
ditaruh kan tidak mungkin apa bisa muat 
semua, bisa rapi, bisa menarik anak-anak 
makanan-makanan fresh itu dari 
wali murid dan guru. Kalau 
makanan ringan itu membeli di 
pusat kulakan oleh pengelola. 
Jadi disetorkan makanan 
minuman terus nanti yang 
menghitung pengelola jumlah 
dan harganya. Terus juga 
sesudah itu sudah penyetoran 
makanan datang, dihitung, terus 
ditata di kotak-kotak makanan 
ditata serapi mungkin. Kalau 
sudah ada siswa yang di situ 
juga siswa ikut menata bahkan 







datang, dihitung, dan 
ditata di tempatnya 
serapi mungkin.  
- Siswa dan penyetor 




untuk jajan. Jadinya ditata kalau sudah 
ada siswa yang di situ juga siswa ikut 
menata bahkan yang penyetor itu pun 
ikut menata juga. 
3 Bagaimana proses 






Pembeli itu seperti kalau swalayan, 
melayani diri sendiri. Jadi mengambil 
sendiri, memilih sendiri, terus nanti 
membayar sendiri, terus 
pengembaliannya juga apa mengambil 
sendiri. Jadinya kalau ada 
pengembaliannya yo ngambil sendiri 
pengembaliannya. Pengelola hanya 
menyediakan uang kembalian yang 
cukup. Misalnya anak-anak tidak cukup, 
misalnya pernah ya pagi-pagi itu karena 
belum tersedia apa uang 
pengembaliannya itu lapor ke pengelola 
atau lapor ke guru untuk menyediakan 
uang itu. Jadi pengelola hanya apa 
sebagai pengawas saja jadi tidak tidak 
apa tidak melayani untuk pengembalian 
untuk pembelian anak-anak mengambil 
sendiri. Tapi kalau repot sekali nah itu 
baru di apa mungkin anak-anak kan kalau 
Pembeli itu seperti kalau 
swalayan, melayani diri sendiri. 
Jadi mengambil sendiri, memilih 
sendiri, terus nanti membayar 
sendiri, terus pengembaliannya 
juga mengambil sendiri. 
Pengelola hanya menyediakan 
uang kembalian yang cukup. 
Misalnya anak-anak tidak cukup, 
misalnya pernah ya pagi-pagi itu 
karena belum tersedia uang 
pengembaliannya itu lapor ke 
pengelola atau lapor ke guru 
untuk menyediakan uang itu. 




membayar sendiri, dan 
mengambil kembalian 
sendiri. 
- Pengelola kantin 
menyediakan uang 
kembalian yang cukup. 
- Apabila uang 
kembalian tidak cukup, 
siswa melapor ke 




istirahat banyak sekali ya nah pengelola 
di situ baru bertugas. Kalau pagi bahkan 
belum ada pengelola anak-anak sudah 
terbiasa membayar sendiri 






per harinya di 
kantin kejujuran? 
 
Oh iya. Kalau pemasukan setiap hari kita 
sudah menyediakan uang pengembalian 
dari pagi to. Tapi dihitung itu. Jadi 
pemasukan dihitung terus 
pengeluarannya juga dihitung. Jadi 
misalnya modalnya berapa kita dapatnya 
berapa. Jadi dicatat itu  setiap pagi dicatat 
nanti sepulang juga dicatat, jumlah uang 
juga jumlah barangnya. Jadi bisa terlihat 
selisihnya. Misalnya jumlah barangnya 
kok tidak mencukupi berarti ada anak 
yang tidak jujur, misalnya seperti itu. Jadi 
kita punya catatan, catatan setiap harinya 
itu mestinya laku sekian kok cuma laku 
sekian barangnya habis. Jadi setiap hari 
itu dicatat. Dilaporkan langsung juga ke 
kepala sekolah. Tapi yang apa secara 
keseluruhan itu setiap bulan. Setiap bulan 
juga dihitung. Setiap hari melaporkan, 
Pemasukan dihitung terus 
pengeluarannya juga dihitung. 
Jadi misalnya modalnya berapa 
kita dapatnya berapa. Jadi 
dicatat itu  setiap pagi dicatat 
nanti sepulang juga dicatat, 
jumlah uang juga jumlah 
barangnya. Jadi bisa terlihat 
selisihnya. Jadi kita punya 
catatan, catatan setiap harinya 
itu. 
- Pemasukan dan 
pengeluaran dihitung. 
- Dilakukan pencatatan 
jumlah uang dan 
jumlah barang di 
kantin kejujuran setiap 
pagi dan pulang 
sekolah. 
- Jika terdapat selisih, 









Laporan harian eee seperti buku neraca 
biasa itu masuk berapa makanan berapa 
jumlah berapa makanan yang dijual eee 
dapat berapa terus dikembalikan ke 
penyetor berapa kita dapat sisa berapa. 
Jadi dilaporkan itu setiap hari. Jadi setiap 
hari melaporkan. Jadi bisa dilihat, 
misalnya sehari itu mestinya dengan 
dagangan sekian itu apa dengan dagangan 
sekian itu mestinya dapat uang sekian 
nanti kalau selisih berarti anak-anak ada 
yang tidak jujur. Nah disitulah eee letak 
apa anak-anak itu jujur atau tidak itu bisa 
dihitung setiap harinya. 
Iya setiap hari pelaporan, juga setiap 
bulan. Jadi setiap hari tetap laporan nanti 
setiap bulan laporan lagi. 
Heem real. Jadinya setiap bulan itu kita 
mendapat berapa, kita laba berapa gitu. 
Kita setiap bulan ada rapat sekolah. Jadi 
sebulan sekali itu ada rapat sekolah. Jadi 
ketika rapat sekolah itulah dilaporkan 
pendapatan kantin itu berapa gitu. Nanti 
Laporan harian berisi masuk 
berapa makanan berapa, jumlah 
berapa makanan yang dijual, 
dapat berapa terus dikembalikan 
ke penyetor berapa kita dapat 
sisa berapa. Setiap hari 
pelaporan, juga setiap bulan. 
Jadinya setiap bulan itu kita 
mendapat berapa, kita laba 
berapa gitu. Kita setiap bulan 
ada rapat sekolah. Jadi ketika 
rapat sekolah itulah dilaporkan 
pendapatan kantin itu berapa 
gitu. 
- Ada laporan harian 
yang berisi jumlah 
makanan terjual, 
pendapatan kantin 




- Ada laporan bulanan 
yang berisi pendapatan 
setiap bulan serta 
labanya yang 
dilaporkan sebulan 




uangnya bisa untuk apa untuk misalnya 
untuk memperbaiki tempatnya yang 
sudah rusak atau apa ya dipakai untuk itu 
juga untuk pengelola, sedikit untuk 
pengelola. 







Oh iya. Itu pengelola biasanya 
melaporkan ke saya. Jadi Mbak Kris 
melaporkan ke saya kalau ada selisih. 
Selisih itu pernah selisih berapa gitu. 
Terus kita cari penyebabnya 
kemungkinan penyebabnya. Oh berarti 
mungkin ada anak yang keliru 
pengembalian, seperti itu. Nah itu 
diumumkan saja di kelas, jadi lewat wali 
kelas. Wali-wali kelas diberitahu kalau 
ini ada selisih untuk menyelidiki siapa 
kira-kira yang mungkin apa yang belum 
bayar kah atau keliru pengembaliannya, 
seperti itu. Nah itu baru di nanti direview 
ketika upacara itu diulangi lagi tentang 
itu biar anak-anak eee apa terbiasa untuk 
jujur. Nah kalau misalnya ada yang 
selisih oh mungkin kemarin oh bu 
kemarin saya keliru eee apa 
Pengelola biasanya melaporkan 
ke saya kalau ada selisih. Terus 
kita cari penyebabnya 
kemungkinan penyebabnya. Oh 
berarti mungkin ada anak yang 
keliru pengembalian, seperti itu. 
Nah itu diumumkan saja di 
kelas, jadi lewat wali kelas. 
Nanti direview ketika upacara 
itu diulangi lagi tentang itu biar 
anak-anak terbiasa untuk jujur. 
Anak-anak biar terbiasa 
mengatakan kalau dia kemarin 
keliru misalnya gitu atau 
kemarin lupa belum bayar. 
- Pengelola kantin 
melapor ke kepala 
sekolah, lalu dicari 
penyebabnya. 
- Apabila terdapat selisih 
pendapatan maka akan 
diumumkan di kelas 





pengembaliannya keliru. Anak-anak biar 
eee apa biar terbiasa mengatakan kalau 
dia kemarin tidak anu keliru misalnya 
gitu atau kemarin lupa belum bayar bu 
selak masuk misalnya gitu lari-lari jadi 
lupa belum bayar bu. Nah seperti itu. 








Ya tentu saja ditegur pertama. Ditegur 
bisa lewat guru kelas terutama guru kelas 
karena ini SD ya, kalau SD itu kan guru 
kelas yang menguasai mereka itu guru 
kelas. Kalau di upacara ya sekedar 
diingatkan tentang kejujuran, kejujuran 
itu sangat penting. Nanti itu 
implementasinya bukan hanya soal jajan 
saja juga tetapi ketika mengerjakan eee 
tugas-tugas sekolah, ujian sekolah, 
ulangan harian itu juga diingatkan untuk 
selalu jujur itu nanti implementasinya di 
sana bukan hanya sekedar ketika jajan. 
Ya tentu saja ditegur pertama. 
Ditegur bisa lewat guru kelas 
terutama guru kelas karena ini 
SD ya, kalau SD itu kan guru 
kelas yang menguasai mereka itu 
guru kelas. Kalau di upacara ya 
sekedar diingatkan tentang 
kejujuran, kejujuran itu sangat 
penting. 
- Ditegur. 
- Ditegur lewat guru 
kelas. 
- Diingatkan tentang 







Kan apa itu tata cara pembelian sudah 
ditempel di apa di kantin untuk 
membayar sesuai harga yang tertera. Juga 
ada daftar harga, anak-anak sudah tahu. 
Terus sudah ada tata tertib juga. Terus 
Kan tata cara pembelian sudah 
ditempel di kantin untuk 
membayar sesuai harga yang 
tertera. Juga ada daftar harga dan 
tata tertib juga. Terus sudah ada 
- Kontrol dilakukan 
dengan menempel tata 
cara pembelian dan 
daftar harga. 




di sekolah? Jika 
iya, seperti apa 
pelaksanaannya? 
sudah di apa sudah ada kotak untuk uang 
untuk pengembalian. Uang itu dihitung 
pagi juga siang juga dicocokkan dengan 
barang yang masuk itu ada selisih atau 
tidak, seperti itu. 
kotak untuk uang untuk 
pengembalian. Uang itu dihitung 
pagi juga siang juga dicocokkan 
dengan barang yang masuk itu 
ada selisih atau tidak, seperti itu. 
tertib.  
- Ada kotak uang untuk 
pengembalian. 
- Uang dihitung pagi dan 
siang serta dicocokkan 
dengan barang yang 
masuk, terdapat selisih 
atau tidak. 






yang diambil oleh 
siswa? 
Iya. Eee karakter terutama pendidikan 
karakter sekarang kan itu lagi digalakkan 
njih. Pendidikan karakter terutama 
kejujuran itu otomatis itu sudah masuk ke 
mata pelajaran. Jadi di mata pelajaran 
terutama di PKn nggih. Pkn jelas di sana 
ada. Itu juga mengingatkan tentang itu 
tentang kejujuran, membayar sesuai 
dengan harga, harus membayar meskipun 
tidak ada orang yang mengawasi. Terus 
itu juga implementasinya ketika pelajaran 
juga seperti itu. Ulangan, mengerjakan 
tugas sendiri, tidak terbiasa nyontek 
teman atau nyontek buku, jadi eee 
memang kejujuran menanamkannya 
lewat guru kelas dulu. Nah setiap upacara 
Pendidikan karakter terutama 
kejujuran itu otomatis itu sudah 
masuk ke mata pelajaran 
terutama PKn. Itu juga 
mengingatkan tentang itu 
tentang kejujuran, membayar 
sesuai dengan harga, harus 
membayar meskipun tidak ada 
orang yang mengawasi. Memang 
kejujuran menanamkannya lewat 
guru kelas dulu. Nah setiap 
upacara nanti diingatkan 
kembali. Mau materinya apa saja 
di amanat upacara itu, pasti 
diingatkan tentang karakter 
terutama kejujuran karena 




sesuai harga, dan 
membayar meskipun 
tidak ada orang yang 
mengawasi.  
- Diingatkan di kegiatan 
upacara apabila 
kejujuran itu mahal. 
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nanti diingatkan kembali. Nah seperti itu. 
Jadi kalau upacara kan memang eee 
setiap senin kan rutin nggih, jadi ada 
agenda tentang karakter itu pasti. 
Dimasukkan di karakter itu di upacara itu 
sangat mesti. Mau materinya apa saja di 
amanat upacara itu, pasti diingatkan 
tentang karakter terutama kejujuran 
karena kejujuran itu mahal. 
kejujuran itu mahal. 








Membayar memilih makanan sendiri, 
membayar sendiri, mengembalikan 
pengembalian sendiri, itu dicontohkan 
pemberitahuan ke anak. Jadi pas istirahat, 
bapak/ibu yang apa meskipun tidak ingin 
jajan karena sudah ada jajan pun kita 
jajan di kantin. Itu sekedar memberikan 
contoh untuk anak-anak. Cara membayar 
sendiri mengambil pengembalian sendiri. 
Jadi memberikan contoh yang baik pada 
anak-anak. 
Pas istirahat, bapak/ibu yang 
meskipun tidak ingin jajan 
karena sudah ada jajan pun kita 
jajan di kantin. Cara membayar 
sendiri mengambil 
pengembalian sendiri. Jadi 
memberikan contoh yang baik 
pada anak-anak. 
- Bapak/ibu guru jajan di 
kantin dengan cara 
membayar sendiri 
mengambil kembalian 
sendiri sebagai contoh 
yang baik pada anak-
anak. 




Oh iya fisik. Kalau yang fisik yang jelas 
yang pertama itu sudah dijelaskan di 
upacara tentang kejujuran. Tapi perlu 
juga pengingat untuk anak-anak. 
Sudah ditulis kantin kejujuran 
ada banner untuk kantin 
kejujuran. Jadi diharapkan anak-
anak kalau setiap hari lihat itu 
- Ada banner untuk 
kantin kejujuan. 






Misalnya sudah ditulis kantin kejujuran 
ada banner untuk kantin kejujuran. Jadi 
anak-anak begitu masuk ke kantin sudah 
ada tulisan kejujuran. Eee jadi diharapkan 
anak-anak kalau setiap hari lihat itu kan 
dia akan apa akan ingat. Jadinya ada 
tulisan banner kantin kejujuran, terus 
tempat makanan/minuman yang tertata 
rapi, ada slogan tentang kejujuran, ada 
tata tertib dan tata cara pembelian, ada 
daftar makanan, ada kotak uang untuk 
apa untuk membayar dan pengembalian.  
kan dia akan ingat. Jadinya ada 
tulisan banner kantin kejujuran, 
terus tempat makanan/minuman 
yang tertata rapi, ada slogan 
tentang kejujuran, ada tata tertib 
dan tata cara pembelian, ada 
daftar makanan, ada kotak uang 
untuk membayar dan 
pengembalian. 
- Ada tata tertib dan tata 
cara pembelian. 
- Ada daftar makanan, 
ada kotak uang. 





Ya tadi sudah saya sebutkan. Kalau 
banner itu agar tahu bahwa ini tu kantin 
kejujuran. Jadi mengingatkan anak kalau 
sudah baca itu tadi saya ingatkan bahwa 
itu sudah lama-lama akan menempel di 
apa di ingatan bahwa ini kantin kejujuran. 
Jadi terbiasa untuk jujur. Kalau tempat 
makanan dan minuman tentu saja sebagai 
wadah jika biar tertata rapi anak-anak 
senang melihatnya. Nggih, terus untuk 
slogan kejujuran itu untuk mengingatkan 
siswa untuk selalu jujur. Kalau tata tertib 
Kalau banner itu agar tahu 
bahwa ini tu kantin kejujuran. 
Kalau tempat makanan dan 
minuman tentu saja sebagai 
wadah jika biar tertata rapi anak-
anak senang melihatnya. Terus 
untuk slogan kejujuran itu untuk 
mengingatkan siswa untuk selalu 
jujur. Kalau tata tertib dan tata 
cara pembelian itu biar anak-
anak juga tahu caranya 
membayar caranya mengambil 
- Banner untuk 
mengingatkan anak 
bahwa ada kantin 
kejujuran. 
- Tempat makanan dan 
minuman sebagai 
wadah agar tertata rapi 
dan anak-anak senang 
melihatnya. 
- Slogan kejujuran untuk 
mengingatkan siswa 
untuk selalu jujur. 
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dan tata cara pembelian itu biar anak-
anak juga tahu apa caranya membayar 
caranya mengambil pengembalian itu 
seperti apa, biar bisa menjaga kebersihan 
lingkungan e lingkungan sekitar kantin 
selalu bersih. Misalnya mengingatkan 
untuk membuang sampah di tempatnya 
atau termasuk tata tertib kan di sana juga 
ada tentang itu. Membuang sampah di 
tempatnya, terus apa itu tadi terutama 
tentang pengembalian yang betul itu tadi. 
Terus untuk daftar harga tentu saja biar 
anak-anak tahu harganya berapa. Soalnya 
tidak semua makanan itu sama. Misalnya 
sama-sama es pun kadang es situ ada 
yang harganya seribu ada yang dua ribu. 
Jadi tetep harus ada daftar harganya. 
Terus tentu saja kotak uang ya kotak 
untuk menyimpan uang untuk membayar 
dan juga untuk mengambil pengembalian. 
Juga sekolah juga menyiapkan uang 
pengembalian terutama. Anak-anak kan 
pasti ada yang pengembalian. Jadi 
menyiapkan uang untuk menaruh uang. 
pengembalian itu seperti apa. 
Terus untuk daftar harga tentu 
saja biar anak-anak tahu 
harganya berapa. Soalnya tidak 
semua makanan itu sama. Terus 
tentu saja kotak uang ya kotak 
untuk menyimpan uang untuk 
membayar dan juga untuk 
mengambil pengembalian. Juga 
sekolah juga menyiapkan uang 
pengembalian terutama. Terus 
yang terakhir untuk peringatan 
anak-anak untuk apa 
mengingatkan siswa untuk selalu 
membayar sesuai harganya. 
- Tata tertib dan tata cara 
pembelian agar anak-






- Daftar harga agar anak-
abak tahu harga 
makanan dan minuman 
di kantin kejujuran. 
- Kotak uang untuk 
menyimpan uang untuk 
membayar dan juga 
untuk mengambil 
pengembalian. 
- Peringatan anak-anak 
untuk apa 
mengingatkan siswa 




Terus yang terakhir untuk peringatan 
anak-anak untuk apa mengingatkan siswa 
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Iya. Kantin kejujuran di SD Banyubening 
I ini setiap harinya buka dari pagi sampai 
pulang sekolah. Pada saat kantin 
kejujuran itu ramai itu yang terutama itu 
saat istirahat tapi sebelum mulai pelajaran 
itu juga siswa sudah mulai jajan. Terus 
nanti ada setelah jam olahraga, itu 
biasanya siswa diberikan waktu sebentar 
untuk sejenak menikmati makanan di 
kantin untuk menghimpun tenaga setelah 
berolahraga dan nanti setelah pulang 
sekolah atau jam pelajaran selesai itu 
biasanya anak-anak kembali ke kantin 
untuk jajan lagi. 
Kantin kejujuran di SD 
Banyubening I ini setiap harinya 
buka dari pagi sampai pulang 
sekolah. Pada saat kantin 
kejujuran itu ramai itu yang 
terutama itu saat istirahat tapi 
sebelum mulai pelajaran itu juga 
siswa sudah mulai jajan. Terus 
nanti ada setelah jam olahraga 
dan nanti setelah pulang sekolah 
atau jam pelajaran selesai itu 
biasanya anak-anak kembali ke 
kantin untuk jajan lagi. 
- Kantin kejujuran setiap 
hari buka. 
- Kantin ramai 
dikunjungi oleh siswa 
saat istirahat, sebelum 
mulai pelajaran, setelah 
jam olahraga, setelah 
pulang sekolah. 
 




Untuk penyetoran makanan-makanan 
minuman yang ada di kantin kejujuran di 
sekolah ini, makanan-makanan ini berasal 
dari wali murid yang menyetorkan ke 
Untuk penyetoran makanan-
makanan minuman yang ada di 
kantin kejujuran berasal dari 
wali murid. Terus untuk 
- Makanan dan minuman 
yang ada di kantin 
kejujuran berasal dari 








sekolah. Terus untuk makanan ringan, 
sekolah yang menyediakan dan untuk 
proses pelaksanaannya untuk 
penyetorannya itu nanti begitu datang 
kita hitung jumlahnya, kita hitung berapa, 
terus apa jenis makanannya nanti kita 
tulis di buku. Terlebih juga kita 
mengecek kualitas makanan. Jadi secara 
kesehatan, secara kebersihan, secara 
aman atau tidak untuk siswa untuk 
dinikmati oleh siswa. Penataannya di 
kantin itu juga dibuat sedemikian rupa 
sehingga itu supaya menarik siswa, 
mungkin itu. 
Iya. Nanti untuk pelaksanaannya dibantu 
oleh siswa karena ini penanaman 
kejujuran kan kita perlukan untuk siswa 
jadi supaya siswa yang membantu untuk 
pelaksanaan kejujuran itu juga belajar 
untuk jujur. Jadi tidak hanya pembeli 
saja, tapi ada siswa yang nanti membantu 
untuk menunggui atau bertanggung 
jawab ketika ada teman-temannya yang 
jajan di situ. 
makanan ringan, sekolah yang 
menyediakan. Proses 
pelaksanaannya untuk 
penyetorannya itu nanti begitu 
datang kita hitung jumlahnya, 
kita hitung berapa, terus apa 
jenis makanannya nanti kita tulis 
di buku. Terlebih juga kita 
mengecek kualitas makanan. 
Penataannya di kantin itu juga 
dibuat sedemikian rupa sehingga 
itu supaya menarik siswa. Nanti 
untuk pelaksanaannya dibantu 
oleh siswa karena ini penanaman 
kejujuran kan kita perlukan 
untuk siswa. 
sedangkan makanan 
ringan sekolah yang 
menyediakan. 
- Proses pelaksanaannya 
makanan setoran 
datang, dihitung 
jumlahnya dan jenis 
makanannya lalu ditulis 
di buku.  
- Dilakukan penataan 
yang sedemikian rupa 
supaya menarik siswa.  
- Pelaksanaannya 




 Bagaimana proses 






Emm nanti pembeli atau siswa yang jajan 
di kantin sekolah itu akan memilih 
melihat makanannya itu sendiri yang 
mana yang mau dibeli. Kalau sudah 
menarik, sudah ingin dibeli, diambil dan 
membayarnya di kotak. Karena sudah 
disediakan kotak di situ untuk menaruh 
uangnya dan jika uangnya itu ada harus 
ada kembalian atau ada sisa uang ya 
mengambilnya di situ dan seandainya di 
situ uangnya tidak cukup untuk 
kembaliannya, melaporkan ke bapak/ibu 
guru yang bertanggung jawab di kantin 
supaya ditukar uang yang untuk 
mengembalikan ke siswa. 
Pembeli atau siswa yang jajan di 
kantin sekolah itu akan memilih 
melihat makanannya itu sendiri 
yang mana yang mau dibeli lalu 
diambil dan membayarnya di 
kotak. Jika uangnya harus ada 
kembalian ya mengambilnya di 
situ dan seandainya di situ 
uangnya tidak cukup untuk 
kembaliannya, melaporkan ke 
bapak/ibu guru yang 
bertanggung jawab di kantin 
supaya ditukar uang yang untuk 
mengembalikan ke siswa. 
- Pembeli atau siswa 
memilih makanan yang 
akan dibeli, diambil 
dan membayarnya di 
kotak. 
- Jika harus ada 
kembalian maka 
mengambil juga di 
kotak. 
- Apabila uangnya tidak 
cukup untuk 
kembalian, maka siswa 
melaporkan ke 
bapak/ibu guru yang 
bertanggung jawab di 









Yak. Makanan akan dihitung dan dicatat 
jumlah makanan atau minumannya 
sebelum dan sesudah pelaksanaan kantin 
kejujuran setiap harinya. Nanti jumlahnya 
berapa, terus eee nanti berkurang berapa, 
Makanan akan dihitung dan 
dicatat jumlah makanan atau 
minumannya sebelum dan 
sesudah pelaksanaan kantin 
kejujuran setiap harinya. Nanti 
- Makanan dan minuman 
akan dihitung dan 
dicatat jumlahnya 




per harinya di 
kantin kejujuran? 
 
sisanya berapa itu akan dihitung dan 
nanti akan diketahui berapa jumlah yang 
terjual, sisanya. Dan untuk menghitung 
pemasukannya itu dilaksanakan setiap 
hari dan juga nanti akan direkap selama 
satu bulannya akan direkap. Jadi satu 
hari, satu minggu, dan satu bulannya itu 
akan direkap jadi nanti akan diketahui 
eee pendapatan sekolah itu berapa. 
jumlahnya berapa, terus nanti 
berkurang berapa, sisanya 
berapa itu akan dihitung dan 
nanti akan diketahui berapa 
jumlah yang terjual, sisanya. 
Pemasukan dihitung setiap hari 
dan juga nanti akan direkap 
selama satu bulannya. 
kejujuran setiap 
harinya.  
- Dihitung berkurang 
berapa, sisa berapa, dan 
jumlah yang terjual. 
- Penghitungan 
dilakukan setiap hari 
dan akan direkap 





Laporan kantin kejujuran itu dilakukan 
setiap hari, setiap minggu, dan juga setiap 
bulan. Kalau setiap hari nanti akan 
dihitung jumlahnya, jumlah yang terjual, 
sisanya, dan nanti sekolah mendapatkan 
keuntungan berapa. Nanti juga akan 
dilihat disitu kecocokan antara barang 
yang terjual dan uang yang masuk. Di 
situ nanti akan terlihat dimana ketika 
barang yang ada tidak sesuai dengan 
jumlah uang, itu berarti harus 
ditindaklanjuti. Kemungkinan itu ada 
siswa yang melakukan ketidakjujuran. 
Mungkin tidak bayar, atau mungkin 
mengambil makanannya bayarnya 
Laporan kantin kejujuran itu 
dilakukan setiap hari, setiap 
minggu, dan juga setiap bulan. 
Kalau setiap hari nanti akan 
dihitung jumlahnya, jumlah 
yang terjual, sisanya, dan nanti 
sekolah mendapatkan 
keuntungan berapa. Nanti juga 
akan dilihat disitu kecocokan 
antara barang yang terjual dan 
uang yang masuk. 
- Laporan kantin 
kejujuran dilakukan 
setiap hari, setiap 
minggu, dan setiap 
bulan.   
- Laporan harian memuat 
jumlah setoran, yang 
tejual, dan sisanya 
sehingga dapat dilihat 
kecocokan antara 
barang yang terjual 




kurang, atau bahkan tidak membayar. 
Nah itu akan ditindaklanjuti di lain waktu 
mungkin melewati eee kegiatan-kegiatan 
seperti upacara, atau pun langsung ke 
guru kelas, atau sosialisasi khusus untuk 
kantin kejujuran. 







Emm yang pertama nanti akan untuk apa 
ya yang bertanggung jawab kantin 
kejujuran nanti pertama pasti akan 
melaporkan ke kepala sekolah karena 
memang tujuan utama kantin ini kan 
untuk melatih anak kejujuran. Jadi ketika 
ada kekurangan kan berarti ada anak 
yang tidak jujur. Terus kita akan 
melaporkan ke kepala sekolah sehingga 
nanti supaya ditindaklanjuti untuk 
pembinaan kepada anak-anak. Karena 
belum tau siapa, jadi pembinaannya 
seluruh siswa di sekolah supaya nanti 
bisa kita temukan atau nanti kita bisa 
mengambil kesimpulan kalau ada anak 
yang tidak jujur, dan itu harus 
ditindaklanjuti supaya berubah dan di lain 
waktu tidak ada lagi ketidakjujuran di 
Yang bertanggung jawab kantin 
kejujuran nanti pertama pasti 
akan melaporkan ke kepala 
sekolah. sehingga nanti supaya 
ditindaklanjuti untuk pembinaan 
kepada anak-anak. Karena 
belum tau siapa, jadi 
pembinaannya seluruh siswa di 
sekolah supaya nanti bisa kita 
temukan atau nanti kita bisa 
mengambil kesimpulan kalau 
ada anak yang tidak jujur 
- Penanggung jawab 
kantin kejujuran akan 
melaporkan ke kepala 
sekolah. 
Dilakukan pembinaan 
kepada seluruh siswa 
supaya nanti bisa kita 
temukan atau nanti kita 
bisa mengambil 
kesimpulan kalau ada 












Eee seketika itu juga mungkin saya akan 
segera mengingatkan anak itu, menegur 
yang utama itu menegur agar segera 
membayar. Mungkin karena banyak 
orang ya, jadi eee menegur di depan 
temannya itu mungkin menjadi anak itu 
down malu. Nanti di lain waktu kita kan 
ngomong empat mata dengan anak itu. 
Kenapa kok tadi lupa, gitu, apa memang 
sengaja, atau memang lupa, atau eee 
melakukannya itu sudah berapa kali gitu 
atau memang apa ya supaya anak itu 
yang pertama belajar untuk jujur tadi 
kembali ke kejujuran tadi dan supaya 
anak tadi belajar untuk tanggung jawab. 
Karena memang kantin sekolah itu kan 
miliknya sekolah, jadi kalau siswanya 
tidak jujur ya nanti bagaimana warga 
sekolahnya. 
Seketika itu juga mungkin saya 
akan segera mengingatkan anak 
itu, menegur yang utama itu 
menegur agar segera membayar. 
Mungkin karena banyak orang 
ya, jadi menegur di depan 
temannya itu mungkin menjadi 
anak itu down malu. Nanti di 
lain waktu kita kan ngomong 
empat mata dengan anak itu. 
- Mengingatkan anak, 
ditegur, diajak 






Iya, pasti kan kalau mengontrol itu. 
Karena setiap kegiatan kantin sekolah itu 
kita mengontrol dengan cara 
memperhatikan kita juga ikut eee 
Iya, pasti kan kalau mengontrol 
itu. Karena setiap kegiatan 
kantin sekolah itu kita 
mengontrol dengan cara 








di sekolah? Jika 
iya, seperti apa 
pelaksanaannya? 
terkadang kita juga ikut menunggui 
ketika proses anak-anak ketika 
mengunjungi kantin itu. Bagaimana siswa 
itu membelinya, sudah jujur atau belum, 
sudah membayar sesuai harganya atau 
belum, ada kecurangan atau tidak. Itu kita 
selalu berusaha untuk melakukan 
pengontrolan ini supaya anak-anak juga 
tidak melanggar peraturan di kantin itu. 
Karena kan semua sudah tersedia tinggal 
melaksanakan sesuai dengan peraturan 
yang ada. 
memperhatikan ketika proses 
anak-anak ketika mengunjungi 
kantin itu. Bagaimana siswa itu 
membelinya, sudah jujur atau 
belum, sudah membayar sesuai 
harganya atau belum, ada 
kecurangan atau tidak. 
kantin bagaimana siswa 
itu membelinya, sudah 
jujur atau belum, sudah 
membayar sesuai 
harganya atau belum, 
ada kecurangan atau 
tidak. 






yang diambil oleh 
siswa? 
Sebelumnya sebelum diadakan kantin 
sekolah itu dulu kan pernah ada 
sosialisasi. Nah di situ ketika ada 
sosialisasi kepada siswa itu nanti 
disebutkan cara-cara membayarnya, terus 
bagaimana prosesnya nanti kantin 
berjalan. Nah itu lewat itu anak-anak 
diberikan pengetahuan kantin kejujuran 
itu cara membelinya begini, 
membayarnya di sini, harganya di situ. 
Selain itu juga bisa melewati ketika 
kegiatan upacara bendera, di situ melalui 
Sebelumnya sebelum diadakan 
kantin sekolah itu dulu kan 
pernah ada sosialisasi. Lewat itu 
anak-anak diberikan 
pengetahuan kantin kejujuran itu 
cara membelinya begini, 
membayarnya di sini, harganya 
di situ. Selain itu juga bisa 
melewati ketika kegiatan 
upacara bendera. Juga di kelas-
kelas masing-masing itu 
tanggung jawab guru kelas untuk 




nanti kantin berjalan. 
- Disampaikan ketika 
kegiatan upacara 
bendera oleh Pembina 
upacara. 
- Guru kelas 




Pembina upacara juga disampaikan 
bagaimana proses berjalannya kantin itu. 
Juga di kelas-kelas masing-masing itu 
tanggung jawab guru kelas untuk 
menyampaikan bagaimana proses kantin 
kejujuran itu akan dilaksanakan di 
sekolah. 
menyampaikan bagaimana 
proses kantin kejujuran itu akan 
dilaksanakan di sekolah. 
kantin kejujuran itu 
akan dilaksanakan di 
sekolah. 








Yak, eee contoh yang kita berikan untuk 
anak-anak, saya pribadi saya sering sekali 
jajan di kantin. Hal itu bertujuan supaya 
siswa mencontoh. Ketika saya membeli, 
ya saya mengambil barang yang saya 
inginkan itu dan membayarnya juga di 
kotak seperti yang disediakan dan jika 
harga itu eee apa ya uang saya itu ada 
kembalian ya saya mengambilnya di situ 
dan ketika saya mendapatkan uang itu 
kurang untuk kembalian itu ya saya 
melapor ke yang bersangkutan, yang 
bertanggung jawab di kantin supaya saya 
diberikan kembalian untuk saya. Dan 
juga saya kadang sering mengontrol 
untuk jenis makanan dan keadaan 
makanan. Jika makanan itu sudah tidak 
Contoh yang kita berikan untuk 
anak-anak, saya pribadi saya 
sering sekali jajan di kantin. Hal 
itu bertujuan supaya siswa 
mencontoh. Ketika saya 
membeli, ya saya mengambil 
barang yang saya inginkan itu 
dan membayarnya juga di kotak 
seperti yang disediakan dan jika 
ada kembalian ya saya 
mengambilnya di situ dan ketika 
saya mendapatkan uang itu 
kurang untuk kembalian itu ya 
saya melapor ke yang 
bersangkutan, yang bertanggung 
jawab di kantin supaya saya 
diberikan kembalian untuk saya. 
- Ibu guru jajan di kantin 
supaya siswa 
mencontoh. Ibu guru 
mengambil barang 
yang diinginkan dan 
membayarnya di kotak, 
jika ada kembalian 
mengambil di kotak. 
Apabila uang 
kembalian kurang 




layak atau bagaimana ya tolong 
disingkirkan terutama untuk masa 
berlakunya jika sudah tidak sesuai ya 
nanti untuk di apa ya namanya tidak 
dijual gitu lho diganti yang baru. Tapi 
untuk sementara ini kebetulan nggak ada, 
jadi semuanya makanan yang masuk ke 
kantin ini semuanya masih layak dan 
semuanya sehat untuk anak-anak. 
Terbukti bahwa sampai saat ini anak-
anak masih sehat jajan di kantin itu. 






Yak, pengondisiannya yaitu yang 
pertama di kantin itu disediakan kotak 
uang untuk membayar, untuk 
memasukkan uang, dan tempatnya di situ 
juga disediakan slogan-slogan tentang 
kejujuran yang sudah dipasang di sekitar 
kantin yang bertujuan untuk anak agar 
anak belajar jujur. Juga ada daftar 
harganya supaya anak bisa mengetahui 
berapa harga makanan itu dan di sana 
juga ada tulisan supaya anak-anak itu 
belajar untuk jujur melalui kantin 
kejujuran. 
Pengondisiannya yaitu yang 
pertama di kantin itu disediakan 
kotak uang, disediakan slogan-
slogan tentang kejujuran yang 
sudah dipasang di sekitar kantin, 
juga ada daftar harganya, dan di 
sana juga ada tulisan supaya 
anak-anak itu belajar untuk jujur 
melalui kantin kejujuran. 
- Ada kotak uang. 
- Ada slogan-slogan 
tentang kejujuran yang 
sudah dipasang. 
- Ada daftar harga. 
- Ada tulisan supaya 
anak-anak belajar 









Iya, eee kotak uang ya sudah jelas tempat 
untuk membayar untuk memasukkan 
uang dan untuk mengambil kembalian 
jika masih di situ masih kembali dan juga 
di situ ada slogan-slogan tentang 
kejujuran itu tujuannya tadi untuk melatih 
anak untuk me apa ya membentuk anak 
menjadi pribadi yang jujur dan juga ada 
tata cara pembelian di situ bertujuan 
supaya anak tau bagaimana cara membeli 
dan bagaimana membayar di kantin 
kejujuran. Juga daftar harga supaya anak-
anak tau harganya berapa. Dan ada juga 
tulisan untuk membayar di kotak uang itu 
supaya anak tidak lupa supaya anak juga 
jangan sampai tidak membayar. 
Kotak uang ya sudah jelas 
tempat untuk membayar untuk 
memasukkan uang dan untuk 
mengambil kembalian jika 
masih di situ masih kembali dan 
juga di situ ada slogan-slogan 
tentang kejujuran itu tujuannya 
tadi untuk melatih anak untuk 
membentuk anak menjadi 
pribadi yang jujur dan juga ada 
tata cara pembelian di situ 
bertujuan supaya anak tau 
bagaimana cara membeli dan 
bagaimana membayar di kantin 
kejujuran. Juga daftar harga 
supaya anak-anak tau harganya 
berapa. Dan ada juga tulisan 
untuk membayar di kotak uang 
itu supaya anak tidak lupa 
supaya anak juga jangan sampai 
tidak membayar. 
- Kotak uang sebagai 
tempat untuk 
membayar, 
memasukkan uang, dan 
mengambil kembalian. 
- Slogan-slogan tentang 
kejujuran untuk melatih 
anak untuk menjadi 
pribadi jujur. 
- Tata cara pembelian 
bertujuan supaya anak 
tau bagaimana cara 
membeli dan 
bagaimana membayar 
di kantin kejujuran. 
- Daftar harga supaya 
anak-anak tau 
harganya. 
- Tulisan untuk 
membayar di kotak 
uang itu supaya anak 
tidak lupa supaya anak 
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Kalau kantin itu kami setiap hari, 
pokoknya kalau setiap sekolah aktif 
masuk berarti kantin juga buka lah mbak. 
Karena memang tujuan kantin adalah 
untuk menyediakan jajanan untuk anak 
agar anak tidak keluar. Kalau ramainya 
itu pagi begitu kami buka itu anak masuk 
langsung begitu kantin buka sudah ada 
yang jajan. Terus nanti pas jam istirahat 
pertama istirahat kedua itu juga anak juga 
jajan. Terus biasanya setelah olahraga itu 
pasti kan. Anak jajan minum itu selalu 
setelah olahraga. Sama pergantian jam 
itu, kalau pergantian jam biasanya hanya 
kalau dilihat gurunya. Jadi gurunya pas 
jam itu belum masuk ke kelas. Baru 
mereka curi-curi ke kantin beli jajan di 
bawa ke kelas itu sama pulang sekolah itu 
Kalau kantin itu kami setiap 
hari, pokoknya kalau setiap 
sekolah aktif masuk berarti 
kantin juga buka lah mbak. 
Karena memang tujuan kantin 
adalah untuk menyediakan 
jajanan untuk anak agar anak 
tidak keluar.  Kalau ramainya itu 
pagi begitu kami buka itu anak 
masuk langsung begitu kantin 
buka sudah ada yang jajan. 
Terus nanti pas jam istirahat 
pertama istirahat kedua itu juga 
anak juga jajan. Terus biasanya 
setelah olahraga itu pasti kan. 
Anak jajan minum itu selalu 
setelah olahraga. Sama 
pergantian jam itu sama pulang 
- Kantin buka setiap 
hari, setiap sekolah 
aktif masuk. 
- Kantin ramai 
dikunjungi oleh siswa 
pada pagi, saat jam 
istirahat pertama dan 
istirahat kedua, setelah 
olahraga, saat 
pergantian jam, dan 




anak-anak itu biasanya jajan. sekolah itu anak-anak itu 
biasanya jajan. 









Oh iya. Kami karena ini kan kantin 
kejujuran kan dulu awal mulanya selain 
menanamkan karakter anak agar jujur 
kami tujuannya adalah agar anak-anak itu 
makanan jajanan yang dibeli anak itu 
sehat. Kan banyak to mbak sekarang 
makanan yang di luar tapi kita nggak tau 
itu sehat atau tidak. Makanya kami 
kerjasama, kerjasamanya sama wali 
murid, sama pihak sekolah juga wali 
murid. Itu agar wali murid membuat 
makanan dan disetorkan ke sekolah. Jadi 
kami kami ada penyetor makanan dari 
wali murid dari sekolah juga ada 
menyediakan makanan. Kemudian itu 
setiap pagi sebelum anak biasanya jam 6 
itu jam 6 lebih sedikit itu kami biasanya 
sudah buka itu pedagang sudah masuk 
yang wali murid itu tadi nyetor ke kantin. 
Itu nanti kami dibantu sama anak-anak 
itu menghitung jumlah makanan yang 
disetorkan sesuai atau tidak kemudian 
Kami kerjasama, kerjasamanya 
sama wali murid. Jadi kami ada 
penyetor makanan dari wali 
murid dari sekolah juga ada 
menyediakan makanan. 
Kemudian itu setiap pagi 
sebelum anak biasanya jam 6 itu 
jam 6 lebih sedikit itu kami 
biasanya sudah buka itu 
pedagang sudah masuk yang 
wali murid itu tadi nyetor ke 
kantin. Itu nanti kami dibantu 
sama anak-anak itu menghitung 
jumlah makanan yang disetorkan 
sesuai atau tidak kemudian anak-
anak mencatat itu nanti 
makanannya baru kemudian 
ditata di tempat-tempat yang 
sudah disediakan. 
- Makanan yang 
disetorkan di kantin 
kejujuran bekerjasama 
dengan pihak sekolah 
dan wali murid, 
sekolah juga 
menyediakan makanan. 
- Setiap pagi pedagang 
setor ke kantin. 
Pengelola dibantu 
siswa menghitung 
jumlah makanan yang 
disetorkan dan 
mencatat makanannya 





anak-anak mencatat itu nanti 
makanannya baru kemudian ditata di 
tempat-tempat yang sudah disediakan. 
3 Bagaimana proses 






Kantin kejujuran tu dari pertama kali 
berdiri tu anak dia beli ambil sendiri 
kemudian membayar sendiri. Memang 
ada ya mbak kelas bawah seperti kelas 1 
itu kan kadang bingung ini harganya 
berapa. Kami kan juga stand by di sini ya 
(perpustakaan) jadi eee apa kalau ditanya 
anak, anak tanya bu ini harganya berapa 
kami ngasih tau itu harganya segitu. 
Padahal ya sebenarnya sudah ada daftar 
harganya, tapi kan namanya anak kelas 1 
ya mbak pasti selalu tanya. Walaupun ada 
harganya pasti tanya itu. Kadang juga 
tanya, kalau nggak tanya kami juga tanya 
kakak kelasnya yang kebetulan jajan juga 
mbak ini harganya berapa. Nah kalau 
sudah tau itu harganya berapa, dia ee 
membayar sendiri di kotak uang yang 
sudah disediakan. Itu kotak uang kan ada 
tiga ya, 500an sendiri, 1000an sendiri, 
2000an sendiri. Nah itu nanti dimasukkan 
Kantin kejujuran tu dari pertama 
kali berdiri tu anak dia beli 
ambil sendiri kemudian 
membayar sendiri. Nah kalau 
anak kelas 1 itu kadang bingung 
mbak, ini kembalian berapa. Nah 
itu nanti bisa dibantu sama 
kakak kelasnya yang pas jajan 
itu atau sama temannya. Jadi 
intinya ya anak-anak melayani 
diri sendiri. Jadi anak-anak 
mengambil makanan yang 
disukai sendiri, membayar 
sendiri, dan mengambil 
kembaliannya sendiri, seperti 
itu. 
- Siswa beli, ambil, dan 
membayar sendiri. 
- Siswa yang tidak tahu 
harga atau bingung 
akan bertanya ke 
pengelola kantin atau 
ke temannya atau ke 
kakak kelas atau bisa 
melihat di daftar harga. 
- Siswa melayani diri 
sendiri. 
- Siswa mengambil 
makanan yang disukai 
sendiri, membayar 





sesuai uang mereka. Nah kalau anak 
kelas 1 itu kadang bingung mbak, ini 
kembalian berapa. Nah itu nanti bisa 
dibantu sama kakak kelasnya yang pas 
jajan itu atau sama temannya. Jadi intinya 
ya anak-anak melayani diri sendiri. Jadi 
anak-anak mengambil makanan yang 
disukai sendiri, membayar sendiri, dan 







per harinya di 
kantin kejujuran? 
 
Pencatatan persediaan barang. Jadi itu 
dicatatat setiap hari. Seperti tadi penyetor 
masuk pagi itu langsung kami dibantu 
sama anak-anak mencatat apa saja barang 
yang disetorkan jumlahnya berapa gitu, 
itu ya. Terus kami terutama saya ya 
mbak. Begitu anak-anak masuk kelas, 
saya ngecek. Dari itu jumlah setoran 
pedagang sama jumlah uang yang ada di 
loker. Berarti kan laku berapa 
disesuaikan dengan harga ya kan itu saya 
cek setiap hari. Jadi nanti sesuai atau 
tidak. Kalau sesuai kan berarti anak-anak 
memang jujur. Kalau tidak kan ya 
Jadi itu dicatatat setiap hari. 
Seperti tadi penyetor masuk pagi 
itu langsung kami dibantu sama 
anak-anak mencatat apa saja 
barang yang disetorkan 
jumlahnya berapa gitu. 
Kemudian hasilnya, hasil dari 
penjualan itu kami catat setiap 
hari. Jadi kami beri tanggal 
sekian, tanggal sekian kami 
dapat pemasukan sekian. 
Kemudian untuk membayar 
pedagang sekian. Itu kami catat 
terus setiap hari. Ada bukunya 
- Pencatatan dilakukan 
setiap hari. Saat 
penyetor masuk 
langsung dicatat 
barang yang disetorkan 
dan jumlahnya. 
- Di cek jumlah setoran 
pedagang yang laku 
dan jumlah uang yang 
ada di loker. 
- Hasil dari penjualan 
baik pemasukan 




mungkin pasti ada faktor, mungkin 
kesalahan dari anak mengambil 
kembalian atau kesalahan dalam 
penghitungan, kan bisa ya mbak, seperti 
itu. Kemudian hasilnya, hasil dari 
penjualan itu kami catat setiap hari. Jadi 
kami beri tanggal sekian, tanggal sekian 
kami dapat pemasukan sekian. Kemudian 
untuk membayar pedagang sekian. Itu 
kami catat terus setiap hari. Ada bukunya 
juga. 
juga. pedagang dicatat setiap 





Pelaporannya itu ya eee yang catatan 
harian itu juga termasuk laporan. Laporan 
pendapatan ya. Kami ada harian, terus 
kami mingguan juga. Kami ada laporan 
kira-kira satu minggu ini pendapatan 
kantin berapa. Itu kami juga ada catatan 
khusus misalnya ada yang geseh. 
Harusnya dapat sekian kalau sesuai 
dengan setoran ya mbak, harusnya dapat 
sekian kok hanya dapat sekian. Itu berarti 
kan ada selisih nggih. Nah itu nanti kami 
juga ada catatan khususnya itu kan 
biasanya kami cek setiap satu minggu itu. 
Kami ada harian, terus kami 
mingguan juga. Kami ada 
laporan kira-kira satu minggu ini 
pendapatan kantin berapa. Itu 
kami juga ada catatan khusus 
misalnya ada yang geseh. Nah 
itu nanti kami juga ada catatan 
khususnya itu kan biasanya kami 
cek setiap satu minggu itu. 
Kemudian yang laporan ke pihak 
sekolah gitu bu kepala sekolah 
itu kami melalui biasanya ada 
rapat bulanan itu kami 




- Terdapat catatan 
khusus ketika ada 
selisih. 
- Laporan ke pihak 
sekolah dilakukan pada 
rapat bulanan berupa 
penyampaian keuangan 
kantin dan ada 
tidaknya selisih di 
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Kemudian yang laporan ke pihak sekolah 
gitu bu kepala sekolah itu kami melalui 
biasanya ada rapat bulanan itu kami 
menyampaikan keuangan kantin ada 
sekian. Kami juga menyampaikan bu ibu 
misalnya di bulan ini minggu ke berapa 
itu ada selisih segini itu juga kami 
sampaikan. Biar mereka juga tau kantin 
itu ada ruginya atau tidak. Berarti kalau 
misal ada selisih itu anak-anak jujur atau 
tidak kan kami juga minta bantuan dari 
pihak guru ya mbak biar menyampaikan 
ke anak-anak, gitu. 
menyampaikan keuangan kantin 
ada sekian. 
kantin kejujuran.  
- Kalau ada selisih, 
anak-anak jujur atau 
tidak, pengelola kantin 
meminta bantuan dari 











Oh iya itu setelah kami laporan biasanya 
ada tindak lanjut dari kepala sekolah. 
Misalnya lewat upacara. Upacara itu 
kami eee disampaikan lewat amanat itu 
tentang kejujuran. Nah upacara itu. Selain 
upacara juga biasanya bapak/ibu guru 
juga tidak bosan-bosannya setiap hari 
pokoknya harus jujur jujur jujur gitu 
sama anak, setiap hari. Jadi anak-anak itu 
selalu diingatkan selalu jujur. Itu 
bapak/ibu guru di kelas seperti itu. Biar 
Oh iya itu setelah kami laporan 
biasanya ada tindak lanjut dari 
kepala sekolah. Misalnya lewat 
upacara. Upacara itu 
disampaikan lewat amanat itu 
tentang kejujuran. Selain 
upacara juga biasanya bapak/ibu 
guru juga tidak bosan-bosannya 
setiap hari pokoknya harus jujur 
jujur jujur gitu sama anak, setiap 
hari. Jadi anak-anak itu selalu 
- Pengelola kantin 
laporan ke kepala 
sekolah. 
- Disampaikan pada saat 
upacara lewat amanat 
tentang kejujuran. 
- Bapak/ibu guru 
mengingatkan anak di 





anak-anak ya kalau kata orang dulu i 
semakin digretehi kan anak-anak semakin 
ini ya. Jadi kulina diingatke, itu anak-
anak karakternya bisa berubah sendiri, 
sedikit demi sedikit ya. Seperti itu mbak. 
Pokoknya ada tindak lanjut dari selain 
upacara juga di kelas, di kelas itu selalu 
diingatkan anak-anak. 
diingatkan selalu jujur. Itu 
bapak/ibu guru di kelas seperti 
itu. 








Kalau pas kami tau anak lupa. Biasanya 
anak memang ada juga yang jujur. Lupa 
tidak membayar juga lapor. Bu ini tadi 
beli ini belum dibayar. Oh iya berarti 
kamu belinya apa kamu harusnya bayar 
berapa silahkan gitu kan, kami biasanya 
seperti itu. Terus kalau kami yang lihat 
kebetulan kami pas lihat itu gak mbayar 
ya kita tegur. Nak tadi kamu dah bayar 
belum? Gitu kalau pas kami lihat. Terus 
sama anak-anak kita juga dalam tempo 
eee dalam satu hari itu misalnya pas kita 
ke kantin itu memberikan peringatan 
jangan lupa membayar ya. Ngomong 
sama anak pokoknya jangan lupa 
membayar ya kalau jajan gitu, misalnya 
Biasanya anak memang ada juga 
yang jujur. Lupa tidak 
membayar juga lapor. Bu ini tadi 
beli ini belum dibayar. Oh iya 
berarti kamu belinya apa kamu 
harusnya bayar berapa silahkan 
gitu kan, kami biasanya seperti 
itu. Kalau kami yang lihat 
kebetulan kami pas lihat itu gak 
mbayar ya kita tegur. Dalam satu 
hari itu misalnya pas kita ke 
kantin itu memberikan 
peringatan juga jangan lupa 
membayar ya. 
- Siswa ada yang lapor 
ketika tidak membayar 
atau belum membayar 
di kantin kejujuran. 
- Pengelola kantin 
menegur siswa yang 
tidak membayar kalau 
kebetulan mereka 
melihatnya. 
- Pengelola kantin saat 
ke kantin 
mengingatkan siswa 
untuk tidak lupa 












di sekolah? Jika 
iya, seperti apa 
pelaksanaannya? 
Oh iya berarti itu tadi selain kita 
ingatkan, kita juga ada tata tertib yang 
kita tempel. Nah kita juga ingatkan, kalau 
anak ingat ya tata tertib di kantin seperti 
ini, jangan lupa. Kalian eee apa berada di 
lingkungan sekolah jadi harus mematuhi 
semua tata tertib yang ada di sekolah, 
termasuk tata tertib yang ada di kantin itu 
tadi. Makanya ya itu harus diingatkan 
terus. Kemudian eee misalnya ada anak 
yang bingung, bingung kan jujur anak 
tidak membayar itu kan sebenarnya ada 
beberapa faktor kan. Misalnya seperti 
anak kelas 1 tadi ya, misalnya uang 2000 
saya jajan ini saya bingung kembaliannya 
berapa. Itu kan juga menyebabkan selisih 
to mbak. Nah itu di kotak itu kami beri 
label ada 500, 1000, sama 2000. 
Kemudian itu kami juga ada beberapa 
siswa yang sebenarnya kami minta tolong 
nanti kalau anak kelas 1 jajan, itu ditanya 
kalau ditanya harga dan ditanya 
kembalian kamu kasih tau, kan kelas 1 
Selain kita ingatkan, kita juga 
ada tata tertib yang kita tempel. 
Nah kita juga ingatkan, kalau 
anak ingat ya tata tertib di kantin 
seperti ini, jangan lupa. 
Kemudian misalnya ada anak 
yang bingung, nah itu di kotak 
itu kami beri label ada 500, 
1000, sama 2000. Kemudian itu 
kami juga ada beberapa siswa 
yang sebenarnya kami minta 
tolong nanti kalau anak kelas 1 
jajan, itu ditanya kalau ditanya 
harga dan ditanya kembalian 
kamu kasih tau. 




menempel tata tertib 
dan mengingatkan 
siswa untuk selalu 
mematuhinya. 
- Kotak uang diberi label 
500, 100, dan 2000an. 
- Beberapa siswa 
dimintai tolong untuk 
memberitahu siswa 
kelas 1 yang 
kebingungan saat jajan. 
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kecuali kelas yang atas mereka bisa 
sendiri. Nah seperti itu. 






yang diambil oleh 
siswa? 
Yang kami sering lakukan itu di pas saat 
upacara mbak. Sering sekali hampir 
setiap upacara selalu setiap amanat inti 
pasti ada tambahan amanat tentang itu 
tadi kejujuran. Kemudian selain itu juga 
setiap hari selalu di kelas, jangan lupa 
pokoknya anak-anak ya itu tadi besikap 
jujur, jujur di manapun, tidak hanya di 
sekolah, kalau di sekolah ya itu tadi 
diberi contoh, di kantin. 
Yang kami sering lakukan itu di 
pas saat upacara, di amanat inti 
pasti ada tambahan amanat 
tentang itu tadi kejujuran. 
Kemudian selain itu juga setiap 
hari selalu di kelas, jangan lupa 
pokoknya anak-anak ya itu tadi 
besikap jujur, jujur di manapun, 
tidak hanya di sekolah, kalau di 
sekolah ya itu tadi diberi contoh, 
di kantin. 
- Dilakukan pada saat 
upacara melalui 
amanat inti.  
- Disampaikan juga 
setiap hari di kelas agar 
siswa bersikap jujur 
dimanapun, kalau di 
sekolah diberi contoh 
di kantin kejujuran.  
 








Ya kan pasti kalau guru di kelas itu kan 
pasti ya bilang jujur misalnya kalian jajan 
di kantin, jajan sekian harus bayar, gitu 
kan. Pasti bapak/ibu guru juga eee ada 
suatu saat mereka pasti jajan di kantin, 
mereka juga ambil makanan bayarnya 
juga sesuai itu. Anak-anak juga tau ini bu 
guru ambil makanan ini harganya sekian 
bayarnya juga sekian, kalau kembalian 
juga kembaliannya sekian. Jadi mereka 
juga tau kalau bu guru saja seperti itu, 
Bapak/ibu guru juga ada suatu 
saat mereka pasti jajan di kantin, 
mereka juga ambil makanan 
bayarnya juga sesuai itu. Anak-
anak juga tau ini bu guru ambil 
makanan ini harganya sekian 
bayarnya juga sekian, kalau 
kembalian juga kembaliannya 
sekian. Jadi mereka juga tau 
kalau bu guru saja seperti itu, 
bisa jujur, kenapa saya tidak, 
- Bapak/ibu guru jajan di 
kantin. Mereka 
mengambil makanan, 
membayar sendiri, dan 
mengambil kembalian 




bisa jujur, kenapa saya tidak, seperti itu. seperti itu. 






Pengondisiannya itu misalnya yang 
paling utama itu adalah sarana prasarana. 
Misalnya tempat kan mbak yang paling 
pokok kalau makanan itu kan tempat 
makanan dan minuman karena kan tidak 
semua pedagang membawa tempat itu ya. 
Kemudian nanti ada tata tertib dan tata 
cara pembeliannya itu ya juga harus ada 
karena kan anak-anak kan juga tidak tau 
kan. Terbiasa jajan di luar itu dilayani, 
kalau jajan di sekolah melayani sendiri. 
Jadi kan kami butuh itu tadi tata tertib 
tata cara pembelian. Kemudian daftar 
harga juga, daripada anak-anak bingung 
cari kami tanya ini harganya berapa jadi 
kami sediakan daftar harga itu tadi. 
Kemudian ada kotak uang itu tadi, ada 
peringatan, peringatan untuk membayar. 
Ada slogannya juga, kami juga tempel 
slogan itu dan juga ada papan nama atau 
banner ini kantin kejujuran. Banner ya, 
kantin kejujuran. 
Pengondisiannya itu misalnya 
yang paling utama itu adalah 
sarana prasarana. Misalnya 
tempat kan mbak yang paling 
pokok kalau makanan itu kan 
tempat makanan dan minuman. 
Kemudian nanti ada tata tertib 
dan tata cara pembeliannya itu 
ya juga harus ada. Kemudian 
daftar harga juga, daripada anak-
anak bingung cari kami tanya ini 
harganya berapa jadi kami 
sediakan daftar harga itu tadi. 
Kemudian ada kotak uang itu 
tadi, ada peringatan, peringatan 
untuk membayar. Ada slogannya 
juga, kami juga tempel slogan 
itu dan juga ada papan nama 
atau banner ini kantin kejujuran. 
Banner ya, kantin kejujuran. 
- Ada tempat makanan 
dan minuman. 
- Ada tata tertib dan tata 
cara pembelian. 
- Ada daftar harga. 
- Ada kotak uang. 
- Ada peringatan untuk 
membayar. 
- Ada slogan. 
- Ada banner kantin 
kejujuran. 







pembelian sama tata tertib itu ya biar 
anak jujur, dia mematuhi tata tertib yang 
ada di kantin kejujuran berarti anak sudah 
bersikap jujur. Ya fungsinya untuk 
mengingatkan anak biar jujur ya itu. 
Kemudian nanti ada daftar harga 
minuman itu nanti anak-anak biar tau 
harga makanan atau minuman ini 
harganya berapa. Jadi dia harus bayar 
berapa, ambil kembalian berapa. Itu kan 
biar anak tau jadi tidak perlu repot-repot 
cari kami jadi dia bisa melayani diri 
sendiri nggih dengan daftar harganya itu. 
Jadi ya itu agar anak tau aja harganya dan 
biar bisa ambil kembalian dan membayar 
sesuai harganya gitu. Kemudian kotak 
uang, kotak uang itu juga untuk tempat 
menaruh uang. Seperti kami tadi ada 
500an, 1000an, sama 2000an itu jadi satu 
biar anak-anak tidak bingung 
menaruhnya nah itu eee maaf tidak kami 
jadikan satu ya, kami sendiri-sendirikan. 
Biar anak-anak tidak bingung gitu harus 
menaruh uangnya dimana, ngambil 
tertib itu ya biar anak jujur, dia 
mematuhi tata tertib yang ada di 
kantin kejujuran berarti anak 
sudah bersikap jujur. Kemudian 
nanti ada daftar harga minuman 
itu nanti anak-anak biar tau 
harga makanan atau minuman 
ini harganya berapa. Kemudian 
kotak uang, kotak uang itu juga 
untuk tempat menaruh uang. 
Seperti kami tadi ada 500an, 
1000an, sama 2000an itu 
sendiri-sendiri biar anak-anak 
tidak bingung menaruhnya. 
Kemudian ada tempat makanan 
itu pokok itu tempat makanan 
kalau di kantin.  Ada banner 
kantin kejujuran itu biar anak-
anak tau ini tu kantin kejujuran. 
Peringatan untuk membayar itu 
biar anak selalu jujur, biar ingat 










- Kotak uang sebagai 
tempat menaruh uang 
yang sudah dilabeli 
500an, 1000an, dan 
2000an agar siswa 
tidak bingung tempat 
menaruh uang dan 
mengambil kembalian. 
- Tempat makanan dan 
minuman sebagai 
prasarana pokok di 
kantin. 
- Banner kantin 
kejujuran agar siswa 
tahu bahwa kantin 




kembaliannya dimana kan anak-anak tau. 
Kemudian ada tempat makanan itu pokok 
itu tempat makanan kalau di kantin.  
Karena ya itu banyak pedagang yang 
tidak membawa tempat sendiri jadi kami 
menyediakan tempat makanan dan 
minuman. Ada banner kantin kejujuran 
itu biar anak-anak tau ini tu kantin 
kejujuran. Kantin kejujuran itu kantin 
yang apa ya anak-anak membayar sendiri 
melayani sendiri biar anak-anak tau tidak 
seperti kalau jajan di luar itu dia tidak 
melayani sendiri ya, jadi biar anak-anak 
tau itu ada banner itu. Apa lagi ya, 
peringatan untuk membayar itu biar anak 
selalu jujur, biar ingat terus kalau 
membeli itu harus membayar, gitu. Biar 
anak itu ya ingat, agar selalu jujur. 
- Peringatan untuk 
membayar agar anak 
selalu jujur, agar selalu 









REDUKSI DATA, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA 
Narasumber : Pengelola Kantin Kejujuran (Ibu Kristina Fatmaningsih) 
Lokasi  : SDN Banyubening I Gunungkidul 
Hari/Tanggal : Rabu, 24 Januari 2018 
No Pertanyaan Jawaban Reduksi Kesimpulan 








Kantin kejujuran itu buka setiap hari dan 
kalau ramai dikunjungi itu setiap kalau 
mau masuk sekolah. Biasanya setengah 7 
anak-anak sudah masuk sekolah. Eee 
istirahat pertama dan kedua, eee pulang 
sekolah. Itu anak-anak eee banyak yang 
jajan ke sekolahan. Kalau setelah 
olahraga biasanya ada waktu 5 menit 10 
menit. 
Kantin kejujuran itu buka setiap 
hari dan kalau ramai dikunjungi 
itu setiap kalau mau masuk 
sekolah, istirahat pertama dan 
kedua, 
pulang sekolah. Itu anak-anak 
banyak yang jajan ke sekolahan. 
Kalau setelah olahraga biasanya 
ada waktu 5 menit 10 menit. 
 
- Kantin kejujuran buka 
setiap hari. 
- Kantin ramai 
dikunjungi oleh siswa 
saat mau masuk 
sekolah, saat istirahat 
pertama dan istirahat 
kedua, saat pulang 
sekolah, dan setelah 
olahraga.  
 





dijual di kantin 
kejujuran? 
Eee pertamanya pagi itu ada penyetor 
datang ke sekolahan penyetor makanan 
dan minuman. Terus nanti eee ada 
penghitungan jumlah makanan dulu yang 
setor terus sesuai enggak baru dicatat di 
buku. Eee terus setelah dicatat baru anak-
anak menata di tempat kotak tempat 
Pertamanya pagi itu da penyetor 
makanan dan minuman datang 
ke sekolahan. Terus nanti ada 
penghitungan jumlah makanan 
dulu yang setor terus sesuai 
enggak baru dicatat di buku. 
Setelah dicatat baru anak-anak 
- Penyetor makanan dan 
minuman datang ke 
sekolah lalu ada 
penghitungan jumlah 
makanan dan dicatat di 
buku. Setelah itu siswa 





makanan yang telah disediakan. menata di tempat kotak tempat 
makanan yang telah disediakan. 
makanan yang telah 
disediakan. 
 
3 Bagaimana proses 






Eee anak-anak itu datang ke kantin 
mengambil makanan sendiri. Jadi intinya 
anak-anak itu melayani diri sendiri. Anak 
itu yang dibutuhkan apa makanan seperti 
apa yang diinginkan diambil terus setelah 
diambil makanan dan minuman itu dilihat 
harganya berapa. Semisalnya harga sosis 
seribu anak-anak menaruh uang itu di 
loker atau di kotak eee uang. Kalau ada 
uang kembaliannya eee nanti anak-anak 
bisa ngambil di kotak tersebut. Tapi kalau 
tidak ada uang kembaliannya, nanti ada 
petugas kantin yang nanti bisa dimintain 
tanya atau uangnya habis bu untuk 
kembaliannya nggak ada. 
Anak-anak itu datang ke kantin 
mengambil makanan sendiri. 
Jadi intinya anak-anak itu 
melayani diri sendiri. Anak itu 
yang dibutuhkan apa makanan 
seperti apa yang diinginkan 
diambil terus setelah diambil 
makanan dan minuman itu 
dilihat harganya berapa. 
Semisalnya harga sosis seribu 
anak-anak menaruh uang itu di 
kotak uang. Kalau ada uang 
kembaliannya nanti anak-anak 
bisa ngambil di kotak tersebut. 
Tapi kalau tidak ada uang 
kembaliannya, nanti ada petugas 
kantin yang bisa dimintain tanya 
atau uangnya habis bu untuk 
kembaliannya nggak ada. 
- Siswa datang ke kantin 
mengambil makanan 
sendiri. 
- Siswa melayani diri 
sendiri. 
- Siswa mengambil 
makanan dan minuman, 
dilihat harganya 
berapa, menaruh uang , 
dan mengambil 
kembalian di loker atau 
kotak uang. 
- Kalau tidak ada uang 
kembalian, siswa dapat 




Eee itu dicatat pemasukan dan 
pengeluaran uang kantin. Misalnya 
Dicatat pemasukan dan 
pengeluaran uang kantin. 







per harinya di 
kantin kejujuran? 
 
pemasukan dari uang kantin dari 
penyetor-penyetor tersebut tiap harinya. 
Terus pengeluaran itu belanjanya berapa 
gitu. Dicatat jumlah makanan dan atau 
minuman sebelum dan sesudah, setelah 
dilakukan pencatatan persediaan dan 
pembelian barang per harinya. Kemudian 
dihitung uang masuk dengan jumlah 
makanan dan minuman sesuai yang 
disetorkan. 
Misalnya pemasukan dari uang 
kantin dari penyetor-penyetor 
tersebut tiap harinya. Terus 
pengeluaran itu belanjanya 
berapa gitu. Dicatat jumlah 
makanan dan atau minuman 
sebelum dan sesudah. Kemudian 
dihitung uang masuk dengan 
jumlah makanan dan minuman 
sesuai yang disetorkan. 
kantin dicatat.  
- Dicatat jumlah 
makanan dan minuman 
sebelum dan sesudah. 
- Dihitung uang masuk 
dengan jumlah 
makanan dan minuman 





Untuk pelaporan ini dilakukan tiap hari 
dan mingguan dan eee laporan ini 
berfungsi untuk melihat keuntungan dan 
kerugian dari kantin kejujuran ini. Kalau 
anak-anak tidak jujur berarti eee nantinya 
akan rugi. Tapi kalau anak-anak jujur ya 
biasanya ada uang pemasukan. Laporan 
ini dibuat dan dilaporkan ke kepala 
sekolah dan semua guru yang ada di 
sekolah ini. 
Untuk pelaporan ini dilakukan 
tiap hari dan mingguan dan 
laporan ini berfungsi untuk 
melihat keuntungan dan 
kerugian dari kantin kejujuran 
ini. Kalau anak-anak tidak jujur 
berarti nantinya akan rugi. Tapi 
kalau anak-anak jujur ya 
biasanya ada uang pemasukan. 
Laporan ini dibuat dan 
dilaporkan ke kepala sekolah 
dan semua guru yang ada di 
sekolah ini. 
- Pelaporan dilakukan 
setiap hari dan 
mingguan. Laporan ini 
berfungsi untuk melihat 
keuntungan dan 
kerugian dari kantin 
kejujuran. Laporan 
dibuat dan dilaporkan 
ke kepala sekolah dan 
semua guru yang ada di 
sekolah 









Anak-anak di pas upacara atau di kelas 
itu diingatkan. Kan kalau penghasilan 
kurang berarti ada anak-anak yang tidak 
jujur. Berarti anak-anak ada yang tidak 
membayar. 
anak. Anak-anak di pas upacara 
atau di kelas itu diingatkan. Kan 
kalau penghasilan kurang berarti 
ada anak-anak yang tidak jujur. 
Berarti anak-anak ada yang tidak 
membayar. 
pada saat upacara dan 
di kelas. 
 








Ya menegur anak tersebut bahwa eee 
untuk bersikap jujur, untuk membayar 
eee tiap makanan yang diambil. Karena 
makanan itu kan termasuk setoran jadi 
uang itu kan nanti dikembalikan ke 
penyetor. 
Ya menegur anak tersebut untuk 
bersikap jujur, untuk membayar 
tiap makanan yang diambil. 
Karena makanan itu kan 
termasuk setoran jadi uang itu 
kan nanti dikembalikan ke 
penyetor. 
- Menegur siswa untuk 
bersikap jujur, untuk 
membayar tiap 







di sekolah? Jika 
iya, seperti apa 
pelaksanaannya? 
Eee bapak/ibu guru mengecek atau 
mengontrol dari pelaksanaan kantin 
kejujuran ini memang. Ada tata cara 
pembelian yang sudah ditempel di kantin. 
Jadi anak-anak itu melihat. Eee selain itu 
ada tata tertib kantin kejujuran mengatur 
tentang hal tersebut di sini. Selain itu 
uang kembalian yang ada di kotak uang 
sudah dihitung sehingga memudahkan 
dalam mengetahui ada tidaknya yang 
Bapak/ibu guru mengecek atau 
mengontrol dari pelaksanaan 
kantin kejujuran ini memang. 
Ada tata cara pembelian yang 
sudah ditempel di kantin. Jadi 
anak-anak itu melihat. Selain itu 
uang kembalian yang ada di 
kotak uang sudah dihitung 
sehingga memudahkan dalam 
mengetahui ada tidaknya yang 





- Ada tata cara 
pembelian yang sudah 
ditempel di kantin. 
- Uang kembalian yang 
ada di kotak uang 
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mengambil tapi tidak dibayar. Jadi ada 
makanan misalnya sudah mengambil 
makanan tapi uang di kotak kan ada 
tidak. 
mengambil tapi tidak dibayar.  sudah dihitung 
sehingga memudahkan 
dalam mengetahui ada 
tidaknya yang 
mengambil tapi tidak 
dibayar. 






yang diambil oleh 
siswa? 
Ehm itu pada saat upacara sering dibahas 
mengenai pentingnya kejujuran dan siswa 
diminta untuk jujur di kantin kejujuran 
dengan membayar sesuai harga atau 
makanan yang diambil. Jadi anak-anak 
nanti eee sudah ada menu dan harganya. 
Terus nanti kan anak-anak mengambil 
sendiri. Lha diingatkan harganya berapa, 
anak-anak harus jujur. Kalau harganya 
misalnya seribu ya harus bayar seribu. 
Anak-anak kan sekarang tau uang seribu 
seperti apa lima ratus seperti apa. 
Mungkin kadang yang kelas satu ada 
yang tidak tau ya uang itu. Jadi nopo 
nggih, maksude ada yang harganya ini 
berapa sering bertanya seperti itu. Nanti 
temannya sendiri yang kasih tau. 
Pada saat upacara sering dibahas 
mengenai pentingnya kejujuran 
dan siswa diminta untuk jujur di 
kantin kejujuran dengan 
membayar sesuai harga atau 
makanan yang diambil. Nanti 
anak-anak mengambil sendiri 
dan diingatkan harus jujur. 
Mungkin kadang yang kelas satu 
ada yang tidak tau ya uang itu. 
Maksudnya ada yang harganya 
ini berapa sering bertanya seperti 
itu. Nanti temannya sendiri yang 
kasih tau. 
 
- Siswa selalu diingatkan 
pada saat upacara 
mengenai pentingnya 
kejujuran dan siswa 
diminta untuk jujur di 
kantin kejujuran 
dengan membayar 
sesuai harga atau 
makanan yang diambil. 
- Apabila ada siswa yang 
tidak tahu harga atau 
membayar berapa maka 
akan bertanya dan 
temannya sendiri yang 
memberitahu. 
 










ibu guru itu ya kadang kan ada bapak ibu 
guru dari rumah ada yang tidak sarapan 
juga. Terus ke kantin untuk sarapan. 
Ngambil makanan juga. Ya bapak ibu 
guru beli seperti biasa beli ambil 
kembalian biar anak-anak melihat. Oh 
bapak ibu guru juga membayar, jajan di 
situ. Mereka mencontohnya. 
dari rumah ada yang tidak 
sarapan juga. Terus ke kantin 
untuk sarapan. Ngambil 
makanan juga. Ya bapak ibu 
guru beli seperti biasa beli ambil 
kembalian biar anak-anak 
melihat. Oh bapak ibu guru juga 
membayar, jajan di situ. Mereka 
mencontohnya. 











Eee di eee kantin kejujuran ini ditempel 
seperti banner kantin kejujuran, eee 
tempat makan dan minuman tempat 
untuk menaruh makanan dan minuman 
itu, slogan tentang kejujuran, tata tertib 
dan cara pembelian untuk harga dan 
sebagainya, daftar harga makanan itu, ada 
kotak uangnya kotak uang ada 500an 
1000 dan 2000an, peringatan untuk 
membayar. Jadi kalau mau ambil 
makanan ini berarti bayarnya di kotak ini. 
Uangnya ditaruh situ, uang kembalian 
juga di situ. 
Di kantin kejujuran ditempel 
seperti banner kantin kejujuran, 
tempat makan dan minuman, 
slogan tentang kejujuran, tata 
tertib dan cara pembelian untuk 
harga dan sebagainya, daftar 
harga makanan itu, ada kotak 
uangnya kotak uang ada 500an 
1000 dan 2000an, peringatan 
untuk membayar. 
- Ada banner kantin 
kejujuran. 
- Ada tempat makanan 
dan minuman. 
- Ada slogan tentang 
kejujuran. 
- Ada tata tertib dan tata 
cara pembelian. 
- Ada daftar harga. 
- Ada kotak uang ada 
500an 1000 dan 
2000an. 
- Ada peringatan untuk 
membayar. 







kejujuran itu untuk agar eee kalau agar 
tahu kalau kantin itu kantin kejujuran jadi 
anak-anak itu harus jujur benar-benar 
jujur nggak boleh sampai berbohong. 
Karena tau sendiri kalau anak-anak 
sekarang kan banyak yang berbohong. 
Ngambil 500 nggak bayar seperti itu. 
Terus tempat makan dan minum itu untuk 
menempatkan penyetor makanan yang 
setor ke kantin. Terus ada tempatnya 
kotak-kotak itu misalnya ada nasi goreng 
tempatnya di situ untuk menaruh. Untuk 
slogan tentang kejujuran untuk 
mengingatkan anak bahwa kita tu harus 
jujur. Anak-anak harus jujur. Eee agar 
mereka tu terbiasa agar nantinya kalau 
sudah dewasa tau oh gini hlo jujur itu. 
Berarti kita harus jujur mengambil uang 
kalau mengambil uang berarti dosa. 
Terus tata tertib dan tata cara pembelian 
mengingatkan siswa untuk jujur. Ada tata 
tertib yang ditempelkan atau tata cara 
pembelian agar anak-anak itu berlatih 
untuk jujur. Daftar harga agar anak itu 
untuk agar tahu kalau kantin itu 
kantin kejujuran jadi anak-anak 
itu harus jujur benar-benar jujur 
nggak boleh sampai berbohong. 
Terus tempat makan dan minum 
itu untuk menempatkan penyetor 
makanan yang setor ke kantin. 
Untuk slogan tentang kejujuran 
untuk mengingatkan anak bahwa 
kita tu harus jujur. Terus tata 
tertib dan tata cara pembelian 
mengingatkan siswa untuk jujur.  
Daftar harga agar anak itu tau 
harga makanan kan banyak 
makanan yang disetor jadi anak-
anak nggak tau kan. Jadi mereka 
tau menunya seperti apa 
harganya berapa. Untuk kotak 
uang itu untuk menaruh uang 
jadi uang yang anak memberikan 
uang misalnya dari dia terus ada 
kembaliannya dia ambil sendiri. 
Naruh di situ ambil sendiri. 
Peringatan membayar itu agar 
kejujuran agar siswa 
tahu kalau kantin itu 
kantin kejujuran. 
- Tempat makan dan 
minum untuk 
menempatkan penyetor 
makanan yang setor ke 
kantin. 








- Daftar harga agar anak 
itu tahu harga 
makanan. 
- Kotak uang untuk 
menaruh uang. 
- Peringatan membayar 
itu agar mengingatkan 
anak kalau ada barang 
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tau harga makanan kan banyak makanan 
yang disetor jadi anak-anak nggak tau 
kan. Ada yang makanannya kecil ada 
yang makanannya gedhe tapi harganya 
seribu semua misalnya. Itu dikiranya 
yang kecil lima ratus yang gedhe seribu 
padahal harganya sama. Jadi mereka tau 
menunya seperti apa harganya berapa. 
Untuk kotak uang itu untuk menaruh 
uang jadi uang yang anak memberikan 
uang harganya misalnya dari dia terus 
ada kembaliannya dia ambil sendiri. 
Naruh di situ ambil sendiri. Eee untuk 
peringatan membayar itu agar 
mengingatkan anak kalau ada barang 
yang diambil berarti dia itu harus 
membayar jadi tidak berbohong itu tadi. 
mengingatkan anak kalau ada 
barang yang diambil berarti dia 
itu harus membayar jadi tidak 
berbohong itu tadi. 
 
 
yang diambil berarti dia 









REDUKSI DATA, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA 
Narasumber : Siswa Kelas 3 (Ayu) 
Lokasi  : SDN Banyubening I Gunungkidul 
Hari/Tanggal : Senin, 29 Januari 2018 
No Pertanyaan Jawaban Reduksi Kesimpulan 
1 Pada waktu apa 
saja kantin 
kejujuran buka 
dan pada saat apa 
saja kamu sering 
mengunjungi 
kantin kejujuran? 
Kantin tiap hari buka mbak. Aku beli di 
kantin kalau belum masuk, saat istirahat, 
sama setelah olahraga. 
Kantin tiap hari buka mbak. Aku 
beli di kantin kalau belum 
masuk, saat istirahat, sama 
setelah olahraga. 
- Kantin setiap hari buka. 
- Siswa beli di kantin 
saat belum masuk, saat 
istirahat, dan setelah 
olahraga. 
 







dijual di kantin 
kejujuran? 
Apakah kamu ikut 
membantu?  
Jajanannya dibawa ke sekolah terus ditata 
di kantin. Aku sama teman-teman sering 
bantu mbak. 
Jajanannya dibawa ke sekolah 
terus ditata di kantin. Aku sama 
teman-teman sering bantu mbak. 
- Jajanan dibawa ke 
sekolah dan ditata di 
kantin. 











Aku mengambil makanan sama minuman 
terus lihat harganya gek tak bayar di 
kotak uang. 
Aku mengambil makanan sama 
minuman terus lihat harganya 
gek tak bayar di kotak uang. 
- Siswa mengambil 
makanan dan minuman 
lalu melihat harganya 
dan membayar di kotak 
uang. 






per harinya di 
kantin kejujuran? 
 
Mungkin dicatat jumlah jajanannya 
mbak. Terus ditulis uangnya juga.   
Mungkin dicatat jumlah 
jajanannya mbak. Terus ditulis 
uangnya juga.   
- Dicatat jumlah 










Nggak tau mbak. Nggak tau mbak. - Siswa tidak tahu. 





















Dikasih tau sama guru mbak untuk 
membayar di kantin. 
Dikasih tau sama guru mbak 
untuk membayar di kantin. 
- Siswa diberitahu oleh 









di sekolah? Jika 
Iya. Ada tata tertibnya kok sama cara beli 
mbak di kantin.   
Iya. Ada tata tertibnya kok sama 
cara beli mbak di kantin.   















yang kamu ambil? 
Bagaimana 
perkataan beliau? 
Iya. Selalu diingatkan mbak. Bu guru 
sering bilang kalau jajan suruh lihat 
daftar harga biar bayarnya enggak 
kurang.   
Iya. Selalu diingatkan mbak. Bu 
guru sering bilang kalau jajan 
suruh lihat daftar harga biar 
bayarnya enggak kurang.   
- Siswa selalu 
diingatkan.  
 










Iya. Bu guru juga beli di kantin terus 
bayar sendiri. Sama ngasih tau kita buat 
jujur. 
Iya. Bu guru juga beli di kantin 
terus bayar sendiri. Sama ngasih 
tau kita buat jujur. 
- Guru beli di kantin lalu 
membayar sendiri dan 
memberitahu siswa 













Ada makanan minumannya, ada 
wadahnya, ada mejanya, ada daftar harga, 
dan ada tulisan untuk jujur juga. 
 
 
Ada makanan minumannya, ada 
wadahnya, ada mejanya, ada 
daftar harga, dan ada tulisan 
untuk jujur juga. 
 
 
- Ada makanan 
minuman. 
- Ada wadah. 
- Ada daftar harga. 
- Ada tulisan untuk jujur. 
 





yang kamu temui) 
tersebut? 
 
Ya biar kita berbuat jujur mbak. Sama 
biar kita tau harganya. 
Ya biar kita berbuat jujur mbak. 
Sama biar kita tau harganya. 
- Agar siswa berbuat 










REDUKSI DATA, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA 
Narasumber : Siswa Kelas 4 (Vivi) 
Lokasi  : SDN Banyubening I Gunungkidul 
Hari/Tanggal : Jumat, 26 Januari 2018 
No Pertanyaan Jawaban Reduksi Kesimpulan 
1 Pada waktu apa 
saja kantin 
kejujuran buka 
dan pada saat apa 
saja kamu sering 
mengunjungi 
kantin kejujuran? 
Setiap hari buka mbak. Jajan di kantin 
kalau aku pas istirahat, setelah olahraga, 
sama pagi itu. 
Setiap hari buka mbak. Jajan di 
kantin kalau aku pas istirahat, 
setelah olahraga, sama pagi itu. 
- Kantin buka setiap hari. 
- Siswa jajan di kantin 
saat istirahat, setelah 
olahraga, dan pagi. 
 







dijual di kantin 
kejujuran? 
Apakah kamu ikut 
membantu?  
Kalau pagi ikut bantu mbak. Nanti kita 
hitung jumlahnya terus ditulis di buku. 
Ditata makanannya di wadah. 
Kalau pagi ikut bantu mbak. 
Nanti kita hitung jumlahnya 
terus ditulis di buku. Ditata 
makanannya di wadah. 
- Siswa ikut membantu 
saat pagi. 
- Dihitung jumlah 
makanan dan 
minumannya dan 
ditulis di buku lalu 











Ngambil yang mau dibeli terus lihat 
harganya berapa baru dibayar di kotak 
uang. 
Ngambil yang mau dibeli terus 
lihat harganya berapa baru 
dibayar di kotak uang. 
- Siswa mengambil yang 
ingin diberi lalu 
melihat harganya dan 
dibayar di kotak uang. 






per harinya di 
kantin kejujuran? 
 
Dicatat jumlahnya di buku mbak. Terus 
dihitung masih berapa sisanya. Terus 
dibeli mbak. 
Dicatat jumlahnya di buku 
mbak. Terus dihitung masih 
berapa sisanya.  
- Jumlah makanan dan 
minuman dicatat di 
buku lalu dihitung 









Tidak tau mbak. Tidak tau mbak. - Siswa tidak tahu 
tentang pelaporan 
kantin kejujuran. 










kelas sama guru. sama di kelas sama guru. dan di kelas. 
 









Ditegur mbak. Ditanya kenapa lupa terus 
diminta untuk bayar. 
Ditegur mbak. Ditanya kenapa 
lupa terus diminta untuk bayar. 
- Siswa ditegur, ditanya 
alasannya, dan diminta 









di sekolah? Jika 
Iya mbak. Ada peraturannya cara beli 
gimana gitu.   
Iya mbak. Ada peraturannya 
cara beli gimana gitu.   
- Ada peraturan cara beli 
di kantin kejujuran. 
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yang kamu ambil? 
Bagaimana 
perkataan beliau? 
Iya, di kelas sering diberitahu. Di upacara 
juga.   
Iya, di kelas sering diberitahu. 
Di upacara juga.   
- Siswa sering diberitahu 
di kelas dan di upacara. 
 










Ada yang beli di kantin mbak. Ada yang beli di kantin mbak. - Bapak/ibu guru ada 














Makanan, minuman, tempatnya, slogan-
slogan, kotak uang, daftar harga, tata cara 
beli. 
 
Makanan, minuman, tempatnya, 
slogan-slogan, kotak uang, 
daftar harga, tata cara beli. 
 
- Ada makanan 
minuman. 
- Ada slogan-slogan. 
- Ada kotak uang. 
- Ada daftar harga. 
- Ada tata cara beli. 





yang kamu temui) 
tersebut? 
 
Agar kita selalu ingat untuk jujur mbak. 
Biar bisa membeli sendiri di kantin 
kejujuran. 
Agar kita selalu ingat untuk jujur 
mbak. Biar bisa membeli sendiri 
di kantin kejujuran. 
- Agar siswa selalu 
dingat untuk jujur dan 
bisa membeli sendiri di 








REDUKSI DATA, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA 
Narasumber : Siswa Kelas 5 (Risna) 
Lokasi  : SDN Banyubening I Gunungkidul 
Hari/Tanggal : Kamis, 25 Januari 2018 
No Pertanyaan Jawaban Reduksi Kesimpulan 
1 Pada waktu apa 
saja kantin 
kejujuran buka 
dan pada saat apa 
saja kamu sering 
mengunjungi 
kantin kejujuran? 
Kantin kejujuran buka terus mbak. Aku 
beli di kantin itu sebelum masuk, abis 
olahraga, sama pas jam istirahat. 
Kantin kejujuran buka terus 
mbak. Aku beli di kantin itu 
sebelum masuk, abis olahraga, 
sama pas jam istirahat. 
- Kantin kejujuran selalu 
buka. 
- Siswa beli di kantin 
saat sebelum masuk, 
setelah olahraa, dan 
pada jam istirahat. 
 







dijual di kantin 
kejujuran? 
Apakah kamu ikut 
membantu?  
Pengelola kantin bawa makanan 
minumannya mbak terus dihitung sama 
ditata di kantin. Aku bantu mbak, banyak 
siswa juga yang membantu mbak. 
Pengelola kantin bawa makanan 
minumannya mbak terus 
dihitung sama ditata di kantin. 
Aku bantu mbak, banyak siswa 
juga yang membantu mbak. 
- Pengelola membawa 
makanan dan minuman 
lalu dihitung dan ditata 












Aku milih terus ambil makanan atau 
minuman, lihat harganya terus dibayar di 
kotak uang sama ambil kembaliannya 
sendiri. Kalau enggak ada ya lapor mbak.   
Aku milih terus ambil makanan 
atau minuman, lihat harganya 
terus dibayar di kotak uang sama 
ambil kembaliannya sendiri. 
Kalau enggak ada ya lapor 
mbak.   
- Siswa memilih, 
mengambil makanan 
atau minuman, mellihat 
harga, membayar di 
kotak uang, dan 
mengambil kembalian 
sendiri. Kalau tidak ada 
uang kembalian, siswa 
lapor. 






per harinya di 
kantin kejujuran? 
 
Dicatat jumlah makanannya sama 
minumannya pas pagi itu sama siang 
terus dicatat uangnya dapat berapa.   
Dicatat jumlah makanannya 
sama minumannya pas pagi itu 
sama siang terus dicatat uangnya 
dapat berapa.   
- Setiap pagi dan siang 
dicatat jumlah makanan 









Ehm nggak tau mbak. Paling laporan 
sama kepala sekolah sama guru-guru.   
Ehm nggak tau mbak. Paling 
laporan sama kepala sekolah 
sama guru-guru.   














Diumumkan di upacara mbak. Diumumkan di upacara mbak. - Diumumkan di 
upacara. 
 









Diingatkan untuk bayar mbak, ditegur 
sama guru. 
Diingatkan untuk bayar mbak, 
ditegur sama guru. 
- Siswa diingatkan untuk 







Iya mbak lewat tata cara pembelian juga. Iya mbak lewat tata cara 
pembelian juga. 





di sekolah? Jika 











yang kamu ambil? 
Bagaimana 
perkataan beliau? 
Sering mbak. Saat upacara dibahas, di 
kelas juga kadang dikasih tau buat bayar 
makanan sama minuman yang dibeli 
sesuai harganya. Kita harus selalu jujur 
dimanapun biar tidak dosa.   
Sering mbak. Saat upacara 
dibahas, di kelas juga kadang 
dikasih tau buat bayar makanan 
sama minuman yang dibeli 
sesuai harganya. Kita harus 
selalu jujur dimanapun biar tidak 
dosa.   
- Siswa diberitahu untuk 
membayar makanan 
dan minuman yang 
dibeli sesuai harganya 
pada saat upacara dan 
di kelas. 
 








Iya. Kan bapak ibu guru ada yang beli di 
kantin kejujuran mbak seperti kami bayar 
sendiri ambil kembalian juga sendiri. 
Iya. Kan bapak ibu guru ada 
yang beli di kantin kejujuran 
mbak seperti kami bayar sendiri 
ambil kembalian juga sendiri. 
- Bapak/ibu guru ada 
yang membeli di kantin 
kejujuran. Mereka 

















Ada tulisan kantinnya, slogan kejujuran, 
meja kursi, makanan minumannya, kotak 
uang, daftar harga, sama peringatan buat 




Ada tulisan kantinnya, slogan 
kejujuran, meja kursi, makanan 
minumannya, kotak uang, daftar 
harga, sama peringatan buat 
jujur.   
 
- Ada tulisan kantin. 
- Ada slogan kejujuran. 
- Ada meja kursi. 
- Ada makanan dan 
minuman. 
- Ada kotak uang. 
- Ada dafar harga. 
- Ada peringatan untuk 
jujur. 





yang kamu temui) 
tersebut? 
 
Kalau daftar harga ya biar kita tau berapa 
harganya. Kalau meja ya buat nata 
makanan dan sama minumannya. Kotak 
uang buat bayar uang. Terus peringatan 
biar kita tidak lupa bayar mbak. Biar kita 
selalu berbuat jujur di kantin. 
Kalau daftar harga ya biar kita 
tau berapa harganya. Kalau meja 
ya buat nata makanan dan sama 
minumannya. Kotak uang buat 
bayar uang. Terus peringatan 
biar kita tidak lupa bayar mbak. 
Biar kita selalu berbuat jujur di 
kantin. 
- Daftar harga agar siswa 
tahu harga makanan 
minuman. 
- Meja untuk menata 
makanan dan minuman. 
- Kotak uang untuk 
membayar uang. 
- Peringatan agar siswa 















REDUKSI DATA, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN 
OBSERVASI IMPLEMENTASI NILAI KARAKTER JUJUR 
MELALUI PROGRAM KANTIN KEJUJURAN DI SDN 










REDUKSI DATA, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN HASIL OBSERVASI 
Observer : Fadzilah Dewi Subekti 








1. Kegiatan Rutin Pelaksanaan kantin 
kejujuran  
Observasi ke-1 (15 Januari 2018) 
Kantin kejujuran buka. Siswa membeli di kantin 
kejujuran pada saat sebelum masuk, istirahat 
pertama dan kedua serta setelah olahraga, pulang 
sekolah. 
Observasi ke-2 (16 Januari 2018) 
Kantin kejujuran buka. Siswa membeli di kantin 
kejujuran pada saat sebelum masuk sekolah, 
setelah olahraga, saat istirahat pertama dan kedua, 
ada yang membeli juga saat pergantian jam. 
Observasi ke-3 (17 Januari 2018) 
Kantin kejujuran buka. Siswa membeli di kantin 
kejujuran pada saat sebelum masuk sekolah, 
setelah olahraga, saat istirahat pertama dan kedua, 
dan pulang sekolah. 
Observasi ke-4 (18 Januari 2018) 
Kantin kejujuran buka. Siswa membeli di kantin 
- Kantin kejujuran buka 
setiap hari. 
- Siswa ramai mengunjungi 
kantin kejujuran pada saat 
sebelum masuk sekolah, 
setelah olahraga, saat 
istirahat pertama dan kedua, 




kejujuran pada saat sebelum masuk sekolah, 
setelah olahraga, saat istirahat pertama dan kedua, 
dan pulang sekolah. 
Observasi ke-5 (22 Januari 2018) 
Kantin kejujuran buka. Siswa membeli di kantin 
kejujuran pada saat sebelum masuk sekolah, 
setelah olahraga, saat istirahat pertama dan kedua, 
ada yang membeli juga saat pergantian jam. 
Observasi ke-6 (23 Januari 2018) 
Kantin kejujuran buka. Siswa membeli di kantin 
kejujuran pada saat sebelum masuk sekolah, 
setelah olahraga, saat istirahat pertama dan kedua, 
ada yang membeli juga saat pergantian jam, dan 
saat pulang sekolah. 
Observasi ke-7 (24 Januari 2018) 
Kantin kejujuran buka. Siswa membeli di kantin 
kejujuran pada saat sebelum masuk sekolah, 
setelah olahraga, saat istirahat pertama dan kedua, 
ada yang membeli juga saat pergantian jam. 
Observasi ke-8 (25 Januari 2018) 
Kantin kejujuran buka. Siswa membeli di kantin 
kejujuran pada saat sebelum masuk sekolah, 




Observasi ke-9 (26 Januari 2018) 
Kantin kejujuran buka. Siswa membeli di kantin 
kejujuran pada saat sebelum masuk sekolah, 
setelah olahraga, saat istirahat pertama dan kedua, 
dan ada yang membeli di pergantian jam, pulang 
sekolah. 
Observasi ke-10 (29 Januari 2018) 
Kantin kejujuran buka. Siswa membeli di kantin 
kejujuran pada saat sebelum masuk sekolah, 
setelah olahraga, saat istirahat pertama dan kedua, 
dan ada yang membeli di pergantian jam, pulang 
sekolah. 
Observasi ke-11 (30 Januari 2018) 
Kantin kejujuran buka. Siswa membeli di kantin 
kejujuran pada saat sebelum masuk sekolah, 
setelah olahraga, saat istirahat pertama dan kedua, 
dan ada yang membeli di pergantian jam. 
Observasi ke-12 (31 Januari 2018) 
Kantin kejujuran buka. Siswa membeli di kantin 
kejujuran pada saat sebelum masuk sekolah, 
setelah olahraga, saat istirahat pertama dan kedua, 
ada yang membeli di pergantian jam, dan pulang 
sekolah. 
Observasi ke-13 (1 Februari 2018) 
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Kantin kejujuran buka. Siswa membeli di kantin 
kejujuran pada saat sebelum masuk sekolah, 
setelah olahraga, saat istirahat pertama dan kedua, 
dan ada yang membeli di pergantian jam. 
Observasi ke-14 (2 Februari 2018) 
Kantin kejujuran buka. Siswa membeli di kantin 
kejujuran pada saat sebelum masuk sekolah, 
setelah olahraga, saat istirahat pertama dan kedua, 
pulang sekolah. 
Observasi ke-15 (3 Februari 2018) 
Kantin kejujuran buka. Siswa membeli di kantin 
kejujuran pada saat sebelum masuk sekolah, 
setelah olahraga, saat istirahat pertama dan kedua, 
dan pada saat pergantian jam, pulang sekolah. 
Penyediaan makanan 
atau minuman 
Observasi ke-1 (15 Januari 2018) 
Pengelola kantin membawa beberapa makanan 
ringan yang telah dibeli serta mendapatkan setoran 
makanan dan minuman dari siswa. Pengelola 
kantin menata dan menghitung makanan dan 
minuman sejak pagi dibantu oleh 6 siswa dan 
menuliskannya di buku catatan harian. Ada 15 
macam makanan setoran, 1 susu, dan 1 jus kacang 
hijau. Sebelum istirahat kedua, pengelola kantin 
menata beberapa makanan ringan yang baru di 
- Makanan dan minuman 
yang dijual di kantin 
kejujuran SDN 
Banyubening I 
Gunungkidul terdiri dari 2 
macam yaitu makanan 
setoran yang disetorkan 
oleh wali murid serta 
makanan ringan yang 




Observasi ke-2 (16 Januari 2018) 
Pada pagi hari beberapa siswa dan wali murid 
menyetor makanan di kantin kejujuran. Pengelola 
kantin bersama 5 siswa menghitung dan menata 
makanan dan minuman tersebut dan 
menuliskannya di buku catatan harian. Terdapat 16 
makanan setoran, 2 jus buah, 2 minuman, dan 1 es. 
Sebelum istirahat kedua, pengelola kantin menata 6 
jenis makanan ringan yang baru di kantin 
kejujuran. Pengelola kantin kejujuran membeli 
makanan ringan dan 2 dus air mineral. 
Observasi ke-3 (17 Januari 2018) 
Pada pagi hari beberapa siswa dan wali murid 
menyetor makanan di kantin kejujuran. Pengelola 
kantin bersama 7 siswa menghitung dan menata 
makanan dan minuman tersebut dan 
menuliskannya di buku catatan harian. Terdapat 13 
makanan setoran, 2 jus buah, 1 minuman, dan 1 es. 
Sebelum istirahat kedua, pengelola kantin menata 7 
jenis makanan ringan yang baru di kantin 
kejujuran. 
Observasi ke-4 (18 Januari 2018) 
Pada pagi hari beberapa siswa dan wali murid 
- Pengelola kantin bersama 
beberapa siswa menghitung 
dan menata makanan dan 
minuman tersebut dan 




menyetor makanan di kantin kejujuran. Pengelola 
kantin bersama 4 siswa menghitung dan menata 
makanan dan minuman tersebut dan 
menuliskannya di buku catatan harian. Terdapat 18 
makanan setoran, 1 jus buah, 1 minuman, dan 1 es. 
Sebelum istirahat kedua, pengelola kantin menata 5 
jenis makanan ringan yang baru di kantin 
kejujuran. Pengelola kantin kejujuran pergi ke toko 
kulakan untuk membeli 2 dus air mineral. 
Observasi ke-5 (22 Januari 2018) 
Pada pagi hari beberapa siswa dan wali murid 
menyetor makanan di kantin kejujuran. Pengelola 
kantin bersama 5 siswa menghitung dan menata 
makanan dan minuman tersebut dan 
menuliskannya di buku catatan harian. Terdapat 15 
makanan setoran, 1 jus buah, 1 minuman, dan 1 es. 
Sebelum istirahat kedua, pengelola kantin menata 9 
jenis makanan ringan yang baru di kantin 
kejujuran. Pengelola kantin kejujuran pergi ke toko 
kulakan untuk membeli makanan ringan dan 1 dus 
air mineral. 
Observasi ke-6 (23 Januari 2018) 
Pada pagi hari beberapa siswa dan wali murid 
menyetor makanan di kantin kejujuran. Pengelola 
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kantin bersama 8 siswa menghitung dan menata 
makanan dan minuman tersebut dan 
menuliskannya di buku catatan harian. Terdapat 13 
makanan setoran, 2 jus buah, 1 minuman, dan 1 es. 
Sebelum istirahat kedua, pengelola kantin menata 5 
jenis makanan ringan yang baru di kantin 
kejujuran. Pengelola kantin pergi ke toko kulakan 
untuk membeli beberapa makanan ringan dan 2 dus 
air mineral. 
Observasi ke-7 (24 Januari 2018) 
Pada pagi hari beberapa siswa dan wali murid 
menyetor makanan di kantin kejujuran. Pengelola 
kantin bersama 5 siswa menghitung dan menata 
makanan dan minuman tersebut dan 
menuliskannya di buku catatan harian. Terdapat 16 
makanan setoran, 2 jus buah, 1 minuman, dan 1 es. 
Sebelum istirahat kedua, pengelola kantin menata 7 
jenis makanan ringan yang baru di kantin 
kejujuran. Pengelola kantin pergi ke toko kulakan 
untuk membeli beberapa makanan ringan dan 1 dus 
air mineral. 
Observasi ke-8 (25 Januari 2018) 
Pada pagi hari beberapa siswa dan wali murid 
menyetor makanan di kantin kejujuran. Pengelola 
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kantin bersama 7 siswa menghitung dan menata 
makanan dan minuman tersebut dan 
menuliskannya di buku catatan harian. Terdapat 13 
makanan setoran, 1 jus buah, 1 minuman, dan 1 es. 
Sebelum istirahat kedua, pengelola kantin menata 5 
jenis makanan ringan yang baru di kantin 
kejujuran. Pengelola kantin pergi ke toko kulakan 
untuk membeli 2 dus air mineral dan makanan 
ringan. 
Observasi ke-9 (26 Januari 2018) 
Pada pagi hari beberapa siswa dan wali murid 
menyetor makanan di kantin kejujuran. Pengelola 
kantin bersama 5 siswa menghitung dan menata 
makanan dan minuman tersebut dan 
menuliskannya di buku catatan harian. Terdapat 15 
makanan setoran, 2 jus buah, 1 minuman, dan 1 es 
dari wali murid. Sebelum istirahat kedua, pengelola 
kantin menata 8 jenis makanan ringan yang baru di 
kantin kejujuran dari sekolah. Setelah pulang 
sekolah, pengelola kantin pergi ke toko kulakan 
untuk membeli beberapa makanan ringan. 
Observasi ke-10 (29 Januari 2018) 
Pada pagi hari beberapa siswa dan wali murid 
menyetor makanan di kantin kejujuran. Pengelola 
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kantin bersama 5 siswa menghitung dan menata 
makanan dan minuman tersebut dan 
menuliskannya di buku catatan harian. Terdapat 7 
makanan setoran, 1 jus buah, 1 minuman, dan 1 es. 
Sejak pagi pengelola kantin juga menata 17 jenis 
makanan ringan yang baru di kantin kejujuran. 
Pengelola kantin pergi ke toko kulakan untuk 
membeli 2 dus air mineral. 
Observasi ke-11 (30 Januari 2018) 
Pada pagi hari beberapa siswa dan wali murid 
menyetor makanan di kantin kejujuran. Pengelola 
kantin bersama 7 siswa menghitung dan menata 
makanan dan minuman tersebut dan 
menuliskannya di buku catatan harian. Terdapat 10 
makanan setoran, 1 jus buah, 1 minuman, dan 1 es. 
Sejak pagi pengelola kantin juga menata 11 jenis 
makanan ringan yang baru di kantin kejujuran.  
Observasi ke-12 (31 Januari 2018) 
Pada pagi hari beberapa siswa dan wali murid 
menyetor makanan di kantin kejujuran. Pengelola 
kantin bersama 6 siswa menghitung dan menata 
makanan dan minuman tersebut dan 
menuliskannya di buku catatan harian. Terdapat 15 
makanan setoran, 2 jus buah, dan 1 minuman. 
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Sejak pagi pengelola kantin juga menata 5 jenis 
makanan ringan yang baru di kantin kejujuran. 
Pengelola kantin pergi ke toko kulakan untuk 
membeli beberapa makanan ringan dan 2 dus air 
mineral. 
Observasi ke-13 (1 Februari 2018) 
Pada pagi hari beberapa siswa dan wali murid 
menyetor makanan di kantin kejujuran. Pengelola 
kantin bersama 6 siswa menghitung dan menata 
makanan dan minuman tersebut dan 
menuliskannya di buku catatan harian. Terdapat 12 
makanan setoran, 1 jus buah, dan 1 minuman. 
Sejak pagi pengelola kantin juga menata 6 jenis 
makanan ringan yang baru di kantin kejujuran. 
Pengelola kantin pergi ke toko kulakan untuk 
membeli 2 dus air mineral dan makanan ringan. 
Observasi ke-14 (2 Februari 2018) 
Pada pagi hari beberapa siswa dan wali murid 
menyetor makanan di kantin kejujuran. Pengelola 
kantin bersama 5 siswa menghitung dan menata 
makanan dan minuman tersebut dan 
menuliskannya di buku catatan harian. Terdapat 14 
makanan setoran, 2 jus buah, dan 1 minuman.  
Observasi ke-15 (3 Februari 2018) 
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Pada pagi hari beberapa siswa dan wali murid 
menyetor makanan di kantin kejujuran. Pengelola 
kantin bersama 5 siswa menghitung dan menata 
makanan dan minuman tersebut dan 
menuliskannya di buku catatan harian. Terdapat 16 
makanan setoran, 2 jus buah, dan 1 minuman, serta 
9 snack. Pengelola kantin kejujuran pergi ke toko 
kulakan untuk membeli makanan ringan dan 2 dus 
air mineral. 
Proses jual beli Observasi ke-1 (15 Januari 2018) 
Siswa mengambil dan membayar makanan dan 
minuman sendiri di kotak uang. Mereka juga 
mengambil kembaliannya sendiri. Ada satu siswa 
yang menemukan uang jatuh di bawah meja di 
kantin kejujuran dan langsung menemui bu Kr di 
perpustakaan selaku pengelola kantin. Bu Kr 
menuju kantin langsung menanyai siswa yang 
sedang membeli di kantin kejujuran dan 
mengembalikan uang temuan tersebut ke siswa 
yang kehilangan.  
Pada saat istirahat kedua, ada satu siswa yang lapor 
ke pengelola kantin bahwa pada saat istirahat 
pertama belum mendapat kembalian lalu siswa 
tersebut langsung menuju kantin kejujuran dan 
- Siswa mengambil, melihat 
daftar harga, membayar 
makanan dan minuman 
sendiri di kotak uang, dan 
mengambil kembaliannya 
sendiri.  
- Apabila tidak ada uang 
kembalian, siswa akan 
melapor ke guru atau 
pengelola kantin kejujuran 
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mengambil uang Rp 1.000.  
Observasi ke-2 (16 Januari 2018) 
Siswa mengambil dan membayar makanan dan 
minuman sendiri di kotak uang. Mereka juga 
mengambil kembaliannya sendiri. Ada satu siswa 
kelas 1 yang bingung dengan kembaliannya saat 
membeli di kantin kejujuran, tetapi langsung 
diberitahu oleh kakak kelasnya yang kebetulan 
membeli juga di kantin kejujuran. 
Observasi ke-3 (17 Januari 2018) 
Siswa mengambil dan membayar makanan dan 
minuman sendiri di kotak uang. Mereka juga 
mengambil kembaliannya sendiri. Pada istirahat 
pertama ada tiga siswa kelas 1 dan 2 yang tanya ke 
kakak kelasnya karena bingung kembaliannya dan 
langsung dibantu oleh kakak kelasnya tersebut. 
Terdapat juga satu siswa yang membeli dengan 
uang 10.000an dan tidak ada kembalian di kotak 
uang karena hanya ada 500an. siswa tersebut lapor 
ke pengelola kantin di kantor dan mendapatkan 
uang kembalian. Pada istirahat kedua, ada siswa 
yang menukar uang 2.000 menjadi 1.000 dan 
500an dua buah di kotak uang. 
Observasi ke-4 (18 Januari 2018) 
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Siswa mengambil dan membayar makanan dan 
minuman sendiri di kotak uang. Mereka juga 
mengambil kembaliannya sendiri. Pada istirahat 
pertama ada siswa yang mengambil makanan 
dengan harga 1.000 namun uangnya hanya 500, 
lalu siswa tersebut kembali ke kelas mengambil 
uang dan membayar uang 500 di kotak uang. Pada 
istirahat kedua ada siswa yang lapor ke pengelola 
kantin kalau uang kembaliannya kurang 1.500 dan 
diberi oleh pengelola kantin. 
Observasi ke-5 (22 Januari 2018) 
Siswa mengambil dan membayar makanan dan 
minuman sendiri di kotak uang. Mereka juga 
mengambil kembaliannya sendiri.  
Observasi ke-6 (23 Januari 2018) 
Siswa mengambil dan membayar makanan dan 
minuman sendiri di kotak uang. Mereka juga 
mengambil kembaliannya sendiri. Pada istirahat 
pertama, ada 2 siswa yang membayar dengan uang 
10.000an dan 2 siswa dengan uang 5.000an 
sedangkan tidak ada kembalian di kotak uang, 
mereka lapor ke pengelola kantin. Pengelola kantin 
datang ke kantin kejujuran dan menukar uang yang 
ada di kotak uang dengan uang yang lebih kecil 
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(2.000an). Ada siswa yang mengambil bakso 
goreng 2 buah yang harganya 1.000an lalu 
membayar uang 2.000an ke kotak uang tetapi 
mengambil kembalian 1.000. Sebelum kembali ke 
kelas, dia melihat daftar harga lalu dibayarnya lagi 
uang 1.000 tersebut di kotak uang. 
Observasi ke-7 (24 Januari 2018) 
Siswa mengambil dan membayar makanan dan 
minuman sendiri di kotak uang. Mereka juga 
mengambil kembaliannya sendiri. Ada yang 
menukar sendiri uang 5.000an dengan uang 
2.000an dua dan 500an dua di kotak uang. Pada 
istirahat kedua, ada siswa kelas 1 yang bingung 
lalu diberi tahu temannya kalau membayarnya 
memakai uang 2.000an saja nanti kembaliannya 
1.000, lalu siswa tersebut membayar dan 
mengambil kembalian di kotak uang.  
Observasi ke-8 (25 Januari 2018) 
Siswa mengambil dan membayar makanan dan 
minuman sendiri di kotak uang. Mereka juga 
mengambil kembaliannya sendiri. Ada siswa yang 
membeli makanan seharga 1.500 lalu kebingungan 
dalam memilih uang mana yang akan digunakan 
untuk membayar, kemudian diberitahu temannya 
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untuk membayar dengan uang 2.000 dan 
mengambil kembalian 500.  
Observasi ke-9 (26 Januari 2018) 
Siswa mengambil dan membayar makanan dan 
minuman sendiri di kotak uang. Mereka juga 
mengambil kembaliannya sendiri. Pada saat 
istirahat pertama, terdapat dua siswa yang 
membayar dengan uang besar sehingga tidak ada 
kembalian lalu mereka lapor ke pengelola kantin 
untuk mendapatkan uang kembalian.  
Observasi ke-10 (29 Januari 2018) 
Siswa mengambil dan membayar makanan dan 
minuman sendiri di kotak uang. Mereka juga 
mengambil kembaliannya sendiri. Pada saat 
istirahat pertama, terdapat lima siswa yang 
membayar dengan uang besar sedangkan di kotak 
uang juga tidak ada uang kecil sehingga mereka 
lapor ke pengelola kantin, lalu pengelola kantin 
menuju kantin kejujuran dan menukar uang di 
kotak uang dengan uang kecil.  
Observasi ke-11 (30 Januari 2018) 
Siswa mengambil dan membayar makanan dan 
minuman sendiri di kotak uang. Mereka juga 
mengambil kembaliannya sendiri. Ada siswa kelas 
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1 yang  membeli di kantin kejujuran bersama 
temannya, siswa tersebut bertanya kepada 
temannya dari harga suatu makanan yang ingin 
dibelinya, temannya lalu melihat daftar harga dan 
meminta siswa tersebut untuk membayar sesuai 
harga makanan tersebut di kotak uang. Ada dua 
siswa kelas 1 yang bingung dengan kembaliannya 
saat membeli di kantin kejujuran, tetapi langsung 
diberitahu oleh kakak kelasnya yang kebetulan 
membeli juga di kantin kejujuran. 
Observasi ke-12 (31 Januari 2018) 
Siswa mengambil dan membayar makanan dan 
minuman sendiri di kotak uang. Mereka juga 
mengambil kembaliannya sendiri. Ada siswa yang 
membeli 1.000, uangnya 10.000 ngambil 
kembalian 8.000, lalu ke kelas dan ternyata 
kembali ke kantin kejujuran lagi untuk mengambil 
kembalian 1.000. 
Observasi ke-13 (1 Februari 2018) 
Siswa mengambil dan membayar makanan dan 
minuman sendiri di kotak uang. Mereka juga 
mengambil kembaliannya sendiri. Pada pagi hari 
ada siswa yang lapor ke pengelola kantin bahwa di 
kotak uang tidak ada uang kembalian hanya tinggal 
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uang besar semua, lalu pengelola kantin menuju 
kantin kejujuran untuk menukar uang di kotak 
uang dengan uang receh 500an. 
Observasi ke-14 (2 Februari 2018) 
Siswa mengambil dan membayar makanan dan 
minuman sendiri di kotak uang. Mereka juga 
mengambil kembaliannya sendiri. Pada saat 
istirahat pertama, ada siswa yang lapor bahwa di 
kotak uang tidak ada kembalian karena uangnya 
20.000an dan meminta ke pengelola kantin. 
Observasi ke-15 (3 Februari 2018) 
Siswa mengambil dan membayar makanan dan 
minuman sendiri di kotak uang. Mereka juga 
mengambil kembaliannya sendiri. Sebelum 
istirahat pertama, ada satu siswa yang lapor ke 
pengelola kantin bahwa di kotak uang tidak ada 
kembalian lalu siswa tersebut meminta kembalian 
ke pengelola kantin. 
Pencatatan persediaan 
dan pembelian barang 
Observasi ke-1 (15 Januari 2018) 
Pengelola kantin bersama 6 siswa menghitung 
makanan dan minuman di kantin kejujuran pada 
pagi hari dan menghitung sisanya di siang hari lalu 
menuliskannya di catatan harian kantin kejujuran. 
Pengelola kantin dan siswa menata kembali wadah 
- Dilakukan penghitungan 
jumlah makanan di pagi dan 
menghitung sisa makanan 
dan minuman pada siang 
hari di kantin kejujuran dan 
dicatat di catatan harian 
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makanan dan minuman serta memberikan sebagian 
uang pendapatan kantin ke makanan dan minuman 
setoran sesuai dengan jumlah yang dibeli oleh 
siswa. Siswa yang menitipkan makanan atau 
minuman di kantin mengambilnya di kantin 
kejujuran.  
Observasi ke-2 (16 Januari 2018) 
Pengelola kantin bersama 5 siswa menghitung 
makanan dan minuman di kantin kejujuran pada 
pagi hari dan menghitung sisanya di siang hari lalu 
menuliskannya di catatan harian kantin kejujuran. 
Pengelola kantin dan siswa menata kembali wadah 
makanan dan minuman serta memberikan sebagian 
uang pendapatan kantin ke makanan dan minuman 
setoran sesuai dengan jumlah yang dibeli oleh 
siswa. Siswa yang menitipkan makanan atau 
minuman di kantin mengambilnya di kantin 
kejujuran.  
Observasi ke-3 (17 Januari 2018) 
Pengelola kantin bersama 7 siswa menghitung 
makanan dan minuman di kantin kejujuran pada 
pagi hari dan menghitung sisanya di siang hari lalu 
menuliskannya di catatan harian kantin kejujuran. 
Pengelola kantin dan siswa menata kembali wadah 
kantin. 
- Ketika pulang sekolah dan 
tidak ada lagi yang membeli 
di kantin, pengelola kantin 
bersama siswa menata 
kembali wadah makanan 
dan minuman serta 
memberikan sebagian uang 
pendapatan kantin ke 
makanan dan minuman 
setoran sesuai dengan 
jumlah yang dibeli oleh 
siswa.  
- Maaknan dan minuman 
setoran tersebut kemudian 
diambil oleh siswa yang 
walinya menitipkan 





makanan dan minuman serta memberikan sebagian 
uang pendapatan kantin ke makanan dan minuman 
setoran sesuai dengan jumlah yang dibeli oleh 
siswa. Siswa yang menitipkan makanan atau 
minuman di kantin mengambilnya di kantin 
kejujuran. 
Observasi ke-4 (18 Januari 2018) 
Pengelola kantin bersama 4 siswa menghitung 
makanan dan minuman di kantin kejujuran pada 
pagi hari dan menghitung sisanya di siang hari lalu 
menuliskannya di catatan harian kantin kejujuran. 
Pengelola kantin dan siswa menata kembali wadah 
makanan dan minuman serta memberikan sebagian 
uang pendapatan kantin ke makanan dan minuman 
setoran sesuai dengan jumlah yang dibeli oleh 
siswa. Siswa yang menitipkan makanan atau 
minuman di kantin mengambilnya di kantin 
kejujuran. 
Observasi ke-5 (22 Januari 2018) 
Pengelola kantin bersama 6 siswa menghitung 
makanan dan minuman di kantin kejujuran pada 
pagi hari dan menghitung sisanya di siang hari lalu 
menuliskannya di catatan harian kantin kejujuran. 
Pengelola kantin dan siswa menata kembali wadah 
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makanan dan minuman serta memberikan sebagian 
uang pendapatan kantin ke makanan dan minuman 
setoran sesuai dengan jumlah yang dibeli oleh 
siswa. Siswa yang menitipkan makanan atau 
minuman di kantin mengambilnya di kantin 
kejujuran.  
Observasi ke-6 (23 Januari 2018) 
Pengelola kantin bersama 8 siswa menghitung 
makanan dan minuman di kantin kejujuran pada 
pagi hari dan menghitung sisanya di siang hari lalu 
menuliskannya di catatan harian kantin kejujuran. 
Pengelola kantin dan siswa menata kembali wadah 
makanan dan minuman serta memberikan sebagian 
uang pendapatan kantin ke makanan dan minuman 
setoran sesuai dengan jumlah yang dibeli oleh 
siswa. Siswa yang menitipkan makanan atau 
minuman di kantin mengambilnya di kantin 
kejujuran. 
Observasi ke-7 (24 Januari 2018) 
Pengelola kantin bersama 5 siswa menghitung 
makanan dan minuman di kantin kejujuran pada 
pagi hari dan menghitung sisanya di siang hari lalu 
menuliskannya di catatan harian kantin kejujuran. 
Pengelola kantin dan siswa menata kembali wadah 
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makanan dan minuman serta memberikan sebagian 
uang pendapatan kantin ke makanan dan minuman 
setoran sesuai dengan jumlah yang dibeli oleh 
siswa. Siswa yang menitipkan makanan atau 
minuman di kantin mengambilnya di kantin 
kejujuran.  
Observasi ke-8 (25 Januari 2018) 
Pengelola kantin bersama 7 siswa menghitung 
makanan dan minuman di kantin kejujuran pada 
pagi hari dan menghitung sisanya di siang hari lalu 
menuliskannya di catatan harian kantin kejujuran. 
Pengelola kantin dan siswa menata kembali wadah 
makanan dan minuman serta memberikan sebagian 
uang pendapatan kantin ke makanan dan minuman 
setoran sesuai dengan jumlah yang dibeli oleh 
siswa. Siswa yang menitipkan makanan atau 
minuman di kantin mengambilnya di kantin 
kejujuran.  
Observasi ke-9 (26 Januari 2018) 
Pengelola kantin bersama 5 siswa menghitung 
makanan dan minuman di kantin kejujuran pada 
pagi hari dan menghitung sisanya di siang hari lalu 
menuliskannya di catatan harian kantin kejujuran. 
Pengelola kantin dan siswa menata kembali wadah 
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makanan dan minuman serta memberikan sebagian 
uang pendapatan kantin ke makanan dan minuman 
setoran sesuai dengan jumlah yang dibeli oleh 
siswa. Siswa yang menitipkan makanan atau 
minuman di kantin mengambilnya di kantin 
kejujuran. 
Observasi ke-10 (29 Januari 2018) 
Pengelola kantin bersama 5 siswa menghitung 
makanan dan minuman di kantin kejujuran pada 
pagi hari dan menghitung sisanya di siang hari lalu 
menuliskannya di catatan harian kantin kejujuran. 
Pengelola kantin dan siswa menata kembali wadah 
makanan dan minuman serta memberikan sebagian 
uang pendapatan kantin ke makanan dan minuman 
setoran sesuai dengan jumlah yang dibeli oleh 
siswa. Siswa yang menitipkan makanan atau 
minuman di kantin mengambilnya di kantin 
kejujuran. 
Observasi ke-11 (30 Januari 2018) 
Pada pagi hari beberapa siswa dan wali murid 
menyetor makanan di kantin kejujuran. Pengelola 
kantin bersama 7 siswa menghitung dan menata 
makanan dan minuman tersebut dan 
menuliskannya di buku catatan harian. Terdapat 10 
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makanan setoran, 1 jus buah, 1 minuman, dan 1 es. 
Sejak pagi pengelola kantin juga menata 11 jenis 
makanan ringan yang baru di kantin kejujuran.  
Observasi ke-12 (31 Januari 2018) 
Pengelola kantin bersama 6 siswa menghitung 
makanan dan minuman di kantin kejujuran pada 
pagi hari dan menghitung sisanya di siang hari lalu 
menuliskannya di catatan harian kantin kejujuran. 
Pengelola kantin dan siswa menata kembali wadah 
makanan dan minuman serta memberikan sebagian 
uang pendapatan kantin ke makanan dan minuman 
setoran sesuai dengan jumlah yang dibeli oleh 
siswa. Siswa yang menitipkan makanan atau 
minuman di kantin mengambilnya di kantin 
kejujuran. 
Observasi ke-13 (1 Februari 2018) 
Pengelola kantin bersama 6 siswa menghitung 
makanan dan minuman di kantin kejujuran pada 
pagi hari dan menghitung sisanya di siang hari lalu 
menuliskannya di catatan harian kantin kejujuran. 
Pengelola kantin dan siswa menata kembali wadah 
makanan dan minuman serta memberikan sebagian 
uang pendapatan kantin ke makanan dan minuman 
setoran sesuai dengan jumlah yang dibeli oleh 
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siswa. Siswa yang menitipkan makanan atau 
minuman di kantin mengambilnya di kantin 
kejujuran. 
Observasi ke-14 (2 Februari 2018) 
Pengelola kantin bersama 8 siswa menghitung 
makanan dan minuman di kantin kejujuran pada 
pagi hari dan menghitung sisanya di siang hari lalu 
menuliskannya di catatan harian kantin kejujuran. 
Pengelola kantin dan siswa menata kembali wadah 
makanan dan minuman serta memberikan sebagian 
uang pendapatan kantin ke makanan dan minuman 
setoran sesuai dengan jumlah yang dibeli oleh 
siswa. Siswa yang menitipkan makanan atau 
minuman di kantin mengambilnya di kantin 
kejujuran. 
Observasi ke-15 (3 Februari 2018) 
Pengelola kantin bersama 5 siswa menghitung 
makanan dan minuman di kantin kejujuran pada 
pagi hari dan menghitung sisanya di siang hari lalu 
menuliskannya di catatan harian kantin kejujuran. 
Pengelola kantin dan siswa menata kembali wadah 
makanan dan minuman serta memberikan sebagian 
uang pendapatan kantin ke makanan dan minuman 
setoran sesuai dengan jumlah yang dibeli oleh 
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siswa. Siswa yang menitipkan makanan atau 




Observasi ke-1 (15 Januari 2018) 
Pengelola kantin menghitung uang pendapatan 
kantin dan dicocokkan dengan jumlah makanan 
dan minuman yang sisa. Setelah itu pengelola 
kantin mencatatnya di buku catatan kantin 
kejujuran. Selanjutnya pengelola kantin akan 
menuliskan hasil pendapatan kantin kejujuran di 
laporan harian.  
Observasi ke-2 (16 Januari 2018) 
Pengelola kantin menghitung uang pendapatan 
kantin dan dicocokkan dengan jumlah makanan 
dan minuman yang sisa. Setelah itu pengelola 
kantin mencatatnya di buku catatan kantin 
kejujuran. Selanjutnya pengelola kantin akan 
menuliskan hasil pendapatan kantin kejujuran di 
laporan harian. 
Observasi ke-3 (17 Januari 2018) 
Pengelola kantin menghitung uang pendapatan 
kantin dan dicocokkan dengan jumlah makanan 
dan minuman yang sisa. Setelah itu pengelola 
kantin mencatatnya di buku catatan kantin 
- Pengelola kantin 
menghitung uang 
pendapatan kantin dan 
dicocokkan dengan jumlah 
makanan dan minuman 
yang sisa.  
- Pengelola kantin 
mencatatnya di buku 
catatan harian kantin 
kejujuran. 
- Pengelola kantin 
menuliskan hasil 
pendapatan kantin kejujuran 
setiap harinya di laporan 
harian. 
- Pengelola kantin 
menuliskan pendapatan dan 
pengeluaran kantin 
kejujuran secara 
menyeluruh pada satu bulan 
di laporan bulanan.  
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kejujuran. Selanjutnya pengelola kantin akan 
menuliskan hasil pendapatan kantin kejujuran di 
laporan harian.  
Observasi ke-4 (18 Januari 2018) 
Pengelola kantin menghitung uang pendapatan 
kantin dan dicocokkan dengan jumlah makanan 
dan minuman yang sisa. Setelah itu pengelola 
kantin mencatatnya di buku catatan kantin 
kejujuran. Selanjutnya pengelola kantin akan 
menuliskan hasil pendapatan kantin kejujuran di 
laporan harian.  
Observasi ke-5 (22 Januari 2018) 
Pengelola kantin menghitung uang pendapatan 
kantin dan dicocokkan dengan jumlah makanan 
dan minuman yang sisa. Setelah itu pengelola 
kantin mencatatnya di buku catatan kantin 
kejujuran. Selanjutnya pengelola kantin akan 
menuliskan hasil pendapatan kantin kejujuran di 
laporan harian.  
Observasi ke-6 (23 Januari 2018) 
Pengelola kantin menghitung uang pendapatan 
kantin dan dicocokkan dengan jumlah makanan 
dan minuman yang sisa. Setelah itu pengelola 




kejujuran. Selanjutnya pengelola kantin akan 
menuliskan hasil pendapatan kantin kejujuran di 
laporan harian.  
Observasi ke-7 (24 Januari 2018) 
Pengelola kantin menghitung uang pendapatan 
kantin dan dicocokkan dengan jumlah makanan 
dan minuman yang sisa. Setelah itu pengelola 
kantin mencatatnya di buku catatan kantin 
kejujuran. Selanjutnya pengelola kantin akan 
menuliskan hasil pendapatan kantin kejujuran di 
laporan harian.  
Observasi ke-8 (25 Januari 2018) 
Pengelola kantin menghitung uang pendapatan 
kantin dan dicocokkan dengan jumlah makanan 
dan minuman yang sisa. Setelah itu pengelola 
kantin mencatatnya di buku catatan kantin 
kejujuran. Selanjutnya pengelola kantin akan 
menuliskan hasil pendapatan kantin kejujuran di 
laporan harian.  
Observasi ke-9 (26 Januari 2018) 
Pengelola kantin menghitung uang pendapatan 
kantin dan dicocokkan dengan jumlah makanan 
dan minuman yang sisa. Setelah itu pengelola 
kantin mencatatnya di buku catatan kantin 
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kejujuran. Selanjutnya pengelola kantin akan 
menuliskan hasil pendapatan kantin kejujuran di 
laporan harian.  
Observasi ke-10 (29 Januari 2018) 
Pengelola kantin menghitung uang pendapatan 
kantin dan dicocokkan dengan jumlah makanan 
dan minuman yang sisa. Setelah itu pengelola 
kantin mencatatnya di buku catatan kantin 
kejujuran. Selanjutnya pengelola kantin akan 
menuliskan hasil pendapatan kantin kejujuran di 
laporan harian.  
Observasi ke-11 (30 Januari 2018) 
Pengelola kantin menghitung uang pendapatan 
kantin dan dicocokkan dengan jumlah makanan 
dan minuman yang sisa. Setelah itu pengelola 
kantin mencatatnya di buku catatan kantin 
kejujuran. Selanjutnya pengelola kantin akan 
menuliskan hasil pendapatan kantin kejujuran di 
laporan harian.  
Observasi ke-12 (31 Januari 2018)  
Pengelola kantin menghitung uang pendapatan 
kantin dan dicocokkan dengan jumlah makanan 
dan minuman yang sisa. Setelah itu pengelola 
kantin mencatatnya di buku catatan kantin 
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kejujuran. Selanjutnya pengelola kantin akan 
menuliskan hasil pendapatan kantin kejujuran di 
laporan harian dan bulanan. 
Observasi ke-13 (1 Februari 2018) 
Pengelola kantin menghitung uang pendapatan 
kantin dan dicocokkan dengan jumlah makanan 
dan minuman yang sisa. Setelah itu pengelola 
kantin mencatatnya di buku catatan kantin 
kejujuran. Selanjutnya pengelola kantin akan 
menuliskan hasil pendapatan kantin kejujuran di 
laporan harian.  
Observasi ke-14 (2 Februari 2018) 
Pengelola kantin menghitung uang pendapatan 
kantin dan dicocokkan dengan jumlah makanan 
dan minuman yang sisa. Setelah itu pengelola 
kantin mencatatnya di buku catatan kantin 
kejujuran. Selanjutnya pengelola kantin akan 
menuliskan hasil pendapatan kantin kejujuran di 
laporan harian.  
Observasi ke-15 (3 Februari 2018) 
Pengelola kantin menghitung uang pendapatan 
kantin dan dicocokkan dengan jumlah makanan 
dan minuman yang sisa. Setelah itu pengelola 
kantin mencatatnya di buku catatan kantin 
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kejujuran. Selanjutnya pengelola kantin akan 
menuliskan hasil pendapatan kantin kejujuran di 
laporan harian. 
2. Kegiatan Spontan Kontrol pelaksanaan 
kantin kejujuran 
Observasi ke-1 (15 Januari 2018) 
Ada satu siswa yang lapor bahwa ada siswa lain 
yang membeli jajan di luar sekolah. Pengelola 
kantin langsung menasehati untuk tidak 
mengulangi tindakan tersebut dan diminta untuk 
membeli di kantin kejujuran. 
Terdapat tata cara pembelian yang ditempel di 
kantin kejujuran guna mengingatkan siswa untuk 
membayar barang yang dibelinya. Selalu 
disediakan uang kecil sejumlah 25.000 di kotak 
uang dari pagi hari.  
Observasi ke-2 (16 Januari 2018) 
Ada satu siswa yang tidak membayar saat istirahat 
pertama lalu lapor ke Bu Kr di perpustakaan pada 
istirahat kedua untuk membayar makanan yang 
telah diambilnya di istirahat pertama. Bu Kr 
memberikan teguran agar tidak lupa lagi namun 
bangga dengan kejujuran siswa tersebut lalu 
meminta siswa tersebut untuk membayar uangnya 
di kotak uang di kantin kejujuran. 
Terdapat tata cara pembelian yang dutempel di 
- Ketika ada selisih 
pendapatan maka pengelola 
kantin akan melapor ke 
kepala sekolah dan akan 
ditindaklanjuti dengan 
memberikan pembinaan 
kepada siswa. Hal ini 
dilakukan dengan cara 
mengumumkan di kegiatan 
upacara dan mengingatkan 
kembali di kelas kepada 
siswa untuk jujur khususnya 
di kantin kejujuran. 
- Apabila ada siswa yang 
lupa atau tidak membayar 
di kantin kejujuran maka 
akan ditegur oleh guru dan 
karyawan. 
- Pihak sekolah juga 




kantin kejujuran guna mengingatkan siswa untuk 
membayar barang yang dibelinya. Selalu 
disediakan uang kecil sejumlah 25.000 di kotak 
uang dari pagi hari. 
Observasi ke-3 (17 Januari 2018) 
Ada satu siswa yang lupa membayar di kantin 
kejujuran, lalu saat mau kembali ke kelas ditanyai 
oleh temannya sudah bayar atau belum. Karena 
belum membayar, siswa tersebut langsung 
membayar di kotak uang.   
Terdapat tata cara pembelian yang dutempel di 
kantin kejujuran guna mengingatkan siswa untuk 
membayar barang yang dibelinya. Selalu 
disediakan uang kecil sejumlah 25.000 di kotak 
uang dari pagi hari. 
Observasi ke-4 (18 Januari 2018) 
- 
Observasi ke-5 (22 Januari 2018) 
Pada saat upacara, Pembina upacara 
mengumumkan bahwa di kantin kejujuran ada 
selisih pendapatan. Beliau memberikan amanat 
tentang kejujuran dan menghimbau siswa untuk 
selalu jujur termasuk di kantin kejujuran. Beliau 
memberitahu siswa bahwa Allah Maha Mengetahui 
kejujuran di sekolah yang 
dilakukan dengan cara 
menempelkan tata cara 
pembelian dan pembayaran 
di kantin kejujuran serta 
dengan menyiapkan uang 
kembalian di kotak uang 
setiap pagi harinya sebesar 
25.000 agar mempermudah 
dalam menghitung 
pendapatan kantin kejujuran 




dan Melihat perbuatan semua manusia, maka harus 
jujur walaupun tidak ada yang mengawasi.  
Di kelas 3, saat pembelajaran siswa diingatkan 
kembali untuk jujur oleh guru kelas. 
Terdapat tata cara pembelian yang dutempel di 
kantin kejujuran guna mengingatkan siswa untuk 
membayar barang yang dibelinya. Selalu 
disediakan uang kecil sejumlah 25.000 di kotak 
uang dari pagi hari. 
Observasi ke-6 (23 Januari 2018) 
Di kelas 1, sebelum istirahat guru kelas selalu 
menghimbau ke siswa untuk jujur, selalu 
membayar ketika jajan di kantin kejujuran, selalu 
diberitahu juga kalau bingung ketika jajan maka 
diminta untuk bertanya ke kakak kelas. 
Terdapat tata cara pembelian yang dutempel di 
kantin kejujuran guna mengingatkan siswa untuk 
membayar barang yang dibelinya. Selalu 
disediakan uang kecil sejumlah 25.000 di kotak 
uang dari pagi hari. 
Observasi ke-7 (24 Januari 2018) 
Terdapat tata cara pembelian yang dutempel di 
kantin kejujuran guna mengingatkan siswa untuk 
membayar barang yang dibelinya. Selalu 
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disediakan uang kecil sejumlah 25.000 di kotak 
uang dari pagi hari. 
Observasi ke-8 (25 Januari 2018) 
Di istirahat kedua, ada siswa yang lupa membayar 
di kantin kejujuran. Pada saat mau kembali ke 
kelas, diingatkan temannya lalu dia membayar di 
kotak uang. 
Terdapat tata cara pembelian yang dutempel di 
kantin kejujuran guna mengingatkan siswa untuk 
membayar barang yang dibelinya. Selalu 
disediakan uang kecil sejumlah 25.000 di kotak 
uang dari pagi hari. 
Observasi ke-9 (26 Januari 2018) 
Terdapat tata cara pembelian yang dutempel di 
kantin kejujuran guna mengingatkan siswa untuk 
membayar barang yang dibelinya. Selalu 
disediakan uang kecil sejumlah 25.000 di kotak 
uang dari pagi hari. 
Observasi ke-10 (29 Januari 2018) 
Terdapat tata cara pembelian yang dutempel di 
kantin kejujuran guna mengingatkan siswa untuk 
membayar barang yang dibelinya. Selalu 
disediakan uang kecil sejumlah 25.000 di kotak 
uang dari pagi hari. 
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Terdapat satu siswa kelas 1 yang mengambil jus 
buah di kantin kejujuran tetapi lupa belum 
membayar di kantin kejujuran. Pada saat ingin 
kembali ke kelas, ternyata Bu Vn yang sedang 
menuju kantin kejujuran melihat hal tersebut lalu 
beliau menegur siswa untuk membayar. 
Observasi ke-11 (30 Januari 2018) 
Terdapat tata cara pembelian yang dutempel di 
kantin kejujuran guna mengingatkan siswa untuk 
membayar barang yang dibelinya. Selalu 
disediakan uang kecil sejumlah 25.000 di kotak 
uang dari pagi hari. 
Observasi ke-12 (31 Januari 2018)  
Terdapat tata cara pembelian yang dutempel di 
kantin kejujuran guna mengingatkan siswa untuk 
membayar barang yang dibelinya. Selalu 
disediakan uang kecil sejumlah 25.000 di kotak 
uang dari pagi hari. 
Observasi ke-13 (1 Februari 2018) 
Terdapat tata cara pembelian yang dutempel di 
kantin kejujuran guna mengingatkan siswa untuk 
membayar barang yang dibelinya. Selalu 
disediakan uang kecil sejumlah 25.000 di kotak 
uang dari pagi hari. 
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Observasi ke-14 (2 Februari 2018) 
Ada satu siswa kelas 4 yang dilaporkan oleh 
temannya jajan di luar sekolah sehingga dipanggil 
oleh pengelola kantin dan dinasehati tidak 
mengulangi perbuatannya itu karena tidak sesuai 
dengan tata tertib. 
Terdapat tata cara pembelian yang dutempel di 
kantin kejujuran guna mengingatkan siswa untuk 
membayar barang yang dibelinya. Selalu 
disediakan uang kecil sejumlah 25.000 di kotak 
uang dari pagi hari. 
Observasi ke-15 (3 Februari 2018) 
Ada satu siswa yang lupa membayar di kantin 
kejujuran dan menemui pengelola kantin untuk 
membayar saat kantin sudah tutup. Pengelola 
kantin menasehati siswa tersebut untuk tidak lupa 
lagi membayar di kantin kejujuran.  
Terdapat tata cara pembelian yang dutempel di 
kantin kejujuran guna mengingatkan siswa untuk 
membayar barang yang dibelinya. Selalu 
disediakan uang kecil sejumlah 25.000 di kotak 
uang dari pagi hari. 
3. Keteladanan Bentuk keteladanan 
kepala sekolah, guru dan 
Observasi ke-1 (15 Januari 2018) 
Ada satu guru (Bu Vn) yang membeli makanan di 




karyawan kantin kejujuran dan membayarnya sendiri di kotak 
uang. 
Observasi ke-2 (16 Januari 2018) 
Ada satu guru (Bu Yus) yang membeli makanan di 
kantin kejujuran dan membayarnya sendiri di kotak 
uang. 
Observasi ke-3 (17 Januari 2018) 
- 
Observasi ke-4 (18 Januari 2018) 
Ada tiga guru (Bu Kr, Bu Vn, Bu Tuti) yang 
membeli di kantin kejujuran. Mereka membayar 
dan mengambil kembalian sendiri. 
Observasi ke-5 (22 Januari 2018) 
Ada tiga guru (Bu Kr, Bu Vn, Bu Ek) yang 
membeli di kantin kejujuran. Mereka membayar 
dan mengambil kembalian sendiri.Di kelas 3, saat 
pembelajaran siswa diingatkan kembali untuk jujur 
oleh guru kelas. 
Observasi ke-6 (23 Januari 2018) 
Ada tiga guru (Bu Kr, Bu Vn, Bu Yus) yang 
membeli di kantin kejujuran. Mereka membayar 
dan mengambil kembalian sendiri. 




Observasi ke-8 (25 Januari 2018) 
Ada dua guru (Bu Vn, Bu Upik) yang membeli di 
kantin kejujuran. Mereka membayar dan 
mengambil kembalian sendiri. 
Observasi ke-9 (26 Januari 2018) 
Ada dua guru (Bu Ek, Bu Kr) yang membeli di 
kantin kejujuran. Mereka membayar dan 
mengambil kembalian sendiri. 
Observasi ke-10 (29 Januari 2018) 
- 
Observasi ke-11 (30 Januari 2018) 
Ada dua guru (Bu Yus, Bu Vn) yang membeli di 
kantin kejujuran. Mereka membayar dan 
mengambil kembalian sendiri. 
Observasi ke-12 (31 Januari 2018)  
Ada dua guru (Bu Ek, Bu Kr) yang membeli di 
kantin kejujuran. Mereka membayar dan 
mengambil kembalian sendiri. 
Observasi ke-13 (1 Februari 2018) 
- 
Observasi ke-14 (2 Februari 2018) 
Ada empat guru (Bu Yus, Bu Ek, Bu Vn, Bu Kr) 
yang membeli di kantin kejujuran. Mereka 
membayar dan mengambil kembalian sendiri. 
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Observasi ke-15 (3 Februari 2018) 
Ada tiga guru (Bu Ek, Bu Vn, Bu Kr) yang 
membeli di kantin kejujuran. Mereka membayar 
dan mengambil kembalian sendiri. 
4. Pengondisian Pengondisian kantin 
kejujuran 
Observasi ke-1 (15 Januari 2018) 
Terdapat banner kantin kejujuran dan dua buah 
slogan kejujuran yang dipasang di kantin 
kejujuran. Makanan dan minuman dimasukkan di 
wadah makanan dan minuman dan ditata di atas 
meja. Terdapat juga tata cara pembelian, daftar 
harga, dan peringatan untuk membayar yang 
ditempel di kantin kejujuran. Di samping makanan 
dan minuman yang dijual, terdapat kotak uang 
untuk menaruh uang. 
Observasi ke-2 (16 Januari 2018) 
Terdapat banner kantin kejujuran dan dua buah 
slogan kejujuran yang dipasang di kantin 
kejujuran. Makanan dan minuman dimasukkan di 
wadah makanan dan minuman dan ditata di atas 
meja. Terdapat juga tata cara pembelian, daftar 
harga, dan peringatan untuk membayar yang 
ditempel di kantin kejujuran. Di samping makanan 
dan minuman yang dijual, terdapat kotak uang 
untuk menaruh uang. 
- Ada banner kantin 
kejujuran. 
- Ada slogan kejujuran. 
- Ada makanan dan minuman 
dan wadahnya. 
- Ada tata cara pembelian. 
- Ada daftar harga. 
- Ada peringatan untuk 
membayar. 
- Ada kotak uang yang 
dilabeli 500, 1000, 2000an. 
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Observasi ke-3 (17 Januari 2018) 
Terdapat banner kantin kejujuran dan dua buah 
slogan kejujuran yang dipasang di kantin 
kejujuran. Makanan dan minuman dimasukkan di 
wadah makanan dan minuman dan ditata di atas 
meja. Terdapat juga tata cara pembelian, daftar 
harga, dan peringatan untuk membayar yang 
ditempel di kantin kejujuran. Di samping makanan 
dan minuman yang dijual, terdapat kotak uang 
untuk menaruh uang. 
Observasi ke-4 (18 Januari 2018) 
Terdapat banner kantin kejujuran dan dua buah 
slogan kejujuran yang dipasang di kantin 
kejujuran. Makanan dan minuman dimasukkan di 
wadah makanan dan minuman dan ditata di atas 
meja. Terdapat juga tata cara pembelian, daftar 
harga, dan peringatan untuk membayar yang 
ditempel di kantin kejujuran. Di samping makanan 
dan minuman yang dijual, terdapat kotak uang 
untuk menaruh uang. 
Observasi ke-5 (22 Januari 2018) 
Terdapat banner kantin kejujuran dan dua buah 
slogan kejujuran yang dipasang di kantin 
kejujuran. Makanan dan minuman dimasukkan di 
234 
 
wadah makanan dan minuman dan ditata di atas 
meja. Terdapat juga tata cara pembelian, daftar 
harga, dan peringatan untuk membayar yang 
ditempel di kantin kejujuran. Di samping makanan 
dan minuman yang dijual, terdapat kotak uang 
untuk menaruh uang. 
Observasi ke-6 (23 Januari 2018) 
Terdapat banner kantin kejujuran dan dua buah 
slogan kejujuran yang dipasang di kantin 
kejujuran. Makanan dan minuman dimasukkan di 
wadah makanan dan minuman dan ditata di atas 
meja. Terdapat juga tata cara pembelian, daftar 
harga, dan peringatan untuk membayar yang 
ditempel di kantin kejujuran. Di samping makanan 
dan minuman yang dijual, terdapat kotak uang 
untuk menaruh uang. 
Observasi ke-7 (24 Januari 2018) 
Terdapat banner kantin kejujuran dan dua buah 
slogan kejujuran yang dipasang di kantin 
kejujuran. Makanan dan minuman dimasukkan di 
wadah makanan dan minuman dan ditata di atas 
meja. Terdapat juga tata cara pembelian, daftar 
harga, dan peringatan untuk membayar yang 
ditempel di kantin kejujuran. Di samping makanan 
235 
 
dan minuman yang dijual, terdapat kotak uang 
untuk menaruh uang. 
Observasi ke-8 (25 Januari 2018) 
Terdapat banner kantin kejujuran dan dua buah 
slogan kejujuran yang dipasang di kantin 
kejujuran. Makanan dan minuman dimasukkan di 
wadah makanan dan minuman dan ditata di atas 
meja. Terdapat juga tata cara pembelian, daftar 
harga, dan peringatan untuk membayar yang 
ditempel di kantin kejujuran. Di samping makanan 
dan minuman yang dijual, terdapat kotak uang 
untuk menaruh uang. 
Observasi ke-9 (26 Januari 2018) 
Terdapat banner kantin kejujuran dan dua buah 
slogan kejujuran yang dipasang di kantin 
kejujuran. Makanan dan minuman dimasukkan di 
wadah makanan dan minuman dan ditata di atas 
meja. Terdapat juga tata cara pembelian, daftar 
harga, dan peringatan untuk membayar yang 
ditempel di kantin kejujuran. Di samping makanan 
dan minuman yang dijual, terdapat kotak uang 
untuk menaruh uang. 
Observasi ke-10 (29 Januari 2018) 
Terdapat banner kantin kejujuran dan dua buah 
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slogan kejujuran yang dipasang di kantin 
kejujuran. Makanan dan minuman dimasukkan di 
wadah makanan dan minuman dan ditata di atas 
meja. Terdapat juga tata cara pembelian, daftar 
harga, dan peringatan untuk membayar yang 
ditempel di kantin kejujuran. Di samping makanan 
dan minuman yang dijual, terdapat kotak uang 
untuk menaruh uang. 
Observasi ke-11 (30 Januari 2018) 
Terdapat banner kantin kejujuran dan dua buah 
slogan kejujuran yang dipasang di kantin 
kejujuran. Makanan dan minuman dimasukkan di 
wadah makanan dan minuman dan ditata di atas 
meja. Terdapat juga tata cara pembelian, daftar 
harga, dan peringatan untuk membayar yang 
ditempel di kantin kejujuran. Di samping makanan 
dan minuman yang dijual, terdapat kotak uang 
untuk menaruh uang. 
Observasi ke-12 (31 Januari 2018)  
Terdapat banner kantin kejujuran dan dua buah 
slogan kejujuran yang dipasang di kantin 
kejujuran. Makanan dan minuman dimasukkan di 
wadah makanan dan minuman dan ditata di atas 
meja. Terdapat juga tata cara pembelian, daftar 
237 
 
harga, dan peringatan untuk membayar yang 
ditempel di kantin kejujuran. Di samping makanan 
dan minuman yang dijual, terdapat kotak uang 
untuk menaruh uang. 
Observasi ke-13 (1 Februari 2018) 
Terdapat banner kantin kejujuran dan dua buah 
slogan kejujuran yang dipasang di kantin 
kejujuran. Makanan dan minuman dimasukkan di 
wadah makanan dan minuman dan ditata di atas 
meja. Terdapat juga tata cara pembelian, daftar 
harga, dan peringatan untuk membayar yang 
ditempel di kantin kejujuran. Di samping makanan 
dan minuman yang dijual, terdapat kotak uang 
untuk menaruh uang. 
Observasi ke-14 (2 Februari 2018) 
Terdapat banner kantin kejujuran dan dua buah 
slogan kejujuran yang dipasang di kantin 
kejujuran. Makanan dan minuman dimasukkan di 
wadah makanan dan minuman dan ditata di atas 
meja. Terdapat juga tata cara pembelian, daftar 
harga, dan peringatan untuk membayar yang 
ditempel di kantin kejujuran. Di samping makanan 
dan minuman yang dijual, terdapat kotak uang 
untuk menaruh uang. 
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Observasi ke-15 (3 Februari 2018) 
Terdapat banner kantin kejujuran dan dua buah 
slogan kejujuran yang dipasang di kantin 
kejujuran. Makanan dan minuman dimasukkan di 
wadah makanan dan minuman dan ditata di atas 
meja. Terdapat juga tata cara pembelian, daftar 
harga, dan peringatan untuk membayar yang 
ditempel di kantin kejujuran. Di samping makanan 
dan minuman yang dijual, terdapat kotak uang 














TATA TERTIB DAN STRUKTUR ORGANISASI KANTIN 
























































































LAMPIRAN 8  






































   
 
Gambar 1. SDN Banyubening I 
Gunungkidul tampak depan 
Gambar 2. Kantin kejujuran SDN 
Banyubening I Gunungkidul 
Gambar 3. Siswa memilih makanan di 
kantin kejujuran 
Gambar 4. Siswa melihat daftar harga 




























Gambar 9. Siswa membeli di kantin 
kejujuran saat istirahat 
Gambar 10. Siswa bersama pengelola 
kantin menghitung dan menata makanan 
Gambar 11. Siswa mencatat di catatan 
harian kantin kejujuran 
Gambar 12. Pengelola kantin kejujuran 
menghitung uang dan menulis laporan 
Gambar 7. Siswa membeli di kantin 
kejujuran saat setelah olahraga 
Gambar 8. Siswa membeli di kantin 



























Gambar 13. Kegiatan upacara bendera Gambar 14. Guru membeli di kantin 
kejujuran 
Gambar 15. Guru membeli di kantin 
kejujuran 













LAMPIRAN 9  
SURAT-SURAT IZIN PENELITIAN 
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